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Penerbit Buku Berkualitas



Cara Instalasi Aplikasi Android:
1.

Cara Instalasi

Aplikasi Android

Buka Google Play atau scan QR Code di
sampul belakang buku.

Pilih program:

a. Kumpulan Doa & Dzikir
Ikuti prosedur instalasi.
Masukkan kode aktivasi: 351813

b. Personality Test
Ikuti prosedur instalasi.
Masukkan kode aktivasi: 170071

c. Kalkulator Zakat
Ikuti prosedur instalasi.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113
Undang-undang nomor 28
tahun 2014 tentang Hak Cipta.

1)

)

3)

(4)

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau hutuf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000 (lima ratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b,
huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000 (satu miliar rupiah).

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang melakukan dalam
bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp4.000.000.000 (empat miliar rupiah).
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Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah %,
Shalawat serta salam tercurah kepada beliau, Nabi Muhammad %,

Ubah Lelah Jadi Lillah Pernahkah kita merasakan segala
Kita adalah pemeran yang kita kerjakan rasanya sia-sia
saja? Badan lelah, pikiran penat,
utama dalam kisah ditambah lagi hati gelisah. Kita sudah
hidup ini. Tidak ada belajar, sudah bekerja keras tapi
pemeran pengganti. masih saja tidak mendapatkan hasil

maksimal? Sepertinya kita sudah

mengerahkan seluruh energi dan

menjalaninya dengan juga mengorbankan waktu demi

pekerjaan, nyatanya hidup kita masih

begini-begini saja—sama sekali tak

sakit, dan bahagia. ada perubahan yang lebih baik. Dan
entah kenapa, hubungan dengan
keluarga jadi tidak seakrab dulu,
interaksi dengan orang lain juga tak
nyaman saja, dan ada satu hal yang
rasanya semakin membuat hati resah-
gelisah: bertambah hari bertambah
jauh dari Allah 3.

Kita sendiri yang harus

segala lelah, gelisah,

Ada apa sebenarnya dengan hidup
kita? Bisa jadi kita sudah tidak punya
arah hidup. Ya asal mengalir saja—
entah nanti akan terjadi apa dan
berakhir bagaimana—yang penting
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jalani saja. Bisa jadi kita tidak lagi peduli dengan diri kita sendiri,
meskipun secara tampilan fisik kita begitu menarik, tetapi di dalam
begitu rapuh. Bisa jadi kita tidak lagi peka dengan apa saja yang
terjadi dengan keluarga kita, terlebih lagi pada nasib hidup orang lain.
Tanpa kita sadari, kita sudah menjadi orang modern yang tak lagi
memiliki empati dan belas kasih. Bisa jadi tanpa kita sadari, kita tak
ada bedanya dengan mesin yang terus saja bekerja tanpa henti, tanpa
hati. Bisa jadi, kita mengaku memiliki Tuhan, tetapi tidak pernah
merasakan kehadiran-Nya. Astaghfirullah...

Seorang karyawan bank dengan status masih masa percobaan tiga
bulan, merasa tertekan tersebab ia sudah bekerja dua bulan, tetapi
belum juga memenuhi target kerja. Pada akhir bulan kedua ini,
seharusnya ia sudah bisa mengucurkan dana sebanyak Rp 200 juta.
Tetapi nyatanya apa? la baru mencairkan tidak lebih dari Rp 50 juta
saja. Waktu kerjanya tinggal satu bulan lagi. Padahal pada akhir bulan
ketiga, ia harus bisa mencapai target sampai Rp 300 juta. Bila gagal,
tamat sudabh, ia tidak bisa lanjut bekerja sebagai karyawan kontrak.

Maka sepenuh tenaga ia bekerja. Waktu shalat dzuhur pun ia
lewatkan begitu saja sebab sudah ada janjian dengan calon

nasabah. Sayang sekali kalau ditinggal shalat nanti calon nasabah
membatalkan janji lantaran tidak datang tepat waktu, pikirnya.
Tanpa ia sadari, tersebab begitu sibuknya melayani calon nasabah, ia
pun melewatkan waktu shalat ashar.

Pas menjelang magrib, ia mengirim pesan kepada keluarganya

di rumah, “Nanti pulang malam. Masih banyak kerjaan.” la tidak
sempat mampir di masjid, sebab sedang terjebak di antara mobil
dan kendaraan yang sangat berdesakan. Macet. Padahal saat itu, ia
masih punya satu janjian lagi dengan calon nasabah. la mencari jalan
tikus, berusaha menerobos kerumunan orang, motornya melewati
genangan air dan jalan berlubang, melewati gang-gang sempit agar
lekas sampai tujuan. Tubuhnya terasa lengket. Wajahnya tertempa
debu bercampur peluh.



Sayang terlambat. Kantor calon nasabah sudah tutup. la hanya bisa
memandang kantor itu dengan tatapan nanar. Tiba-tiba saja kepalanya
terasa sakit. la melepas helmnya dan meneguk air mineral. Rupanya
selain belum shalat, ia lupa kalau belum makan siang. Segera ia cari
warung makan di pinggir jalan sembari merenungi nasibnya. Yang

ada di pikirannya hanya targetnya. Setelah makan, ia melanjutkan
perjalanan. Pulang. la sampai rumah tepat pukul sembilan malam.

Betapa sedihnya, pada akhir bulan ketiga, ia hanya bisa mencairkan
dana tak lebih dari Rp 155 juta saja. Jauh dari target, hanya
setengahnya saja. Otomatis ia tidak bisa lagi melanjutkan kerja di
bank tersebut. la merasa perjuangan selama tiga bulan lalu menjadi
sia-sia. Pergi pagi dan pulang malam tidak ada artinya. Badan lelah,
pikiran kacau, makan tidak teratur, keakraban dengan keluarga
berkurang, dan yang lebih disesalkan: shalatnya pun berantakan.

Begitulah. Terkadang untuk mengejar satu target saja, ada bagian dari
hidup kita yang harus dikorbankan. Demi target pekerjaan, keluarga
terabaikan, kesehatan kita tak terpikirkan, dan bahkan hak Allah pun
terlewatkan. Padahal itu hanya ketidakmampuan kita mengelola
waktu, atau memang tidak ada niatan untuk menyeimbangkan hidup?

Semoga segala aktivitas kita sehari-hari tidak sia-sia. Segala lelah
bisa berbuah bahagia, tidak hanya bahagia untuk diri kita sendiri,
melainkan juga untuk orang-orang terdekat. Semoga apa pun yang
kita cintai di dunia ini, sama

sekali tidak bisa memalingkan I;:l::

hati kita dari Allah #. Untuk Terarah

itulah buku ini dihadirkan

sebagai teman diskusi, sebagai Lelah Ubah Hidup
bahan merenung, untuk saling Menjadi Lelah Jadi yang
mengingatkan betapa sayang petah il Sl
sekali jika kita melewatkan hidup

kita dengan sia-sia dan tidak lenljaahdi

tentu arah. Lantas apa yang coba Maslahah

ditawarkan buku ini?
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Ubah lelah jadi lillah. Bahwa kita harus kembali menyadari kalau
jatah hidup kita di dunia ini sangatlah terbatas. Kita sadar betul
dengan batas usia itu, ada yang berusia sampai 65 tahun, 85 tahun,
tetapi tidak sedikit yang meninggal dunia pada usia yang sangat muda
dan masih dalam usia yang sangat produktif. Siap tidak siap, kita kudu
menghadapi itu.

Maka prinsip pertama dalam buku ini: kita harus memastikan
bahwa aktivitas kita harus terarah. Pastinya agar setiap apa yang kita
kerjakan dapat memberikan dampak positif bagi urusan kita di dunia
dan lebih-lebih di akhirat kelak. Bagaimana hidup yang terarah itu?

¢ Menentukan tujuan hidup;

e Bismillah, meluruskan niat;

¢ Tidak sekadar sibuk;

e Kuasai rumus percepatan.

Prinsip kedua, memastikan lagi apa yang kita kejar dan kita upayakan
di dunia ini bisa selalu berbuah berkah. Yakni bertambahnya kebaikan
pada diri kita sendiri, keinginan untuk terus-menerus beramal

shalih, meningkatkan kualitas iman—senantiasa terkoneksi dengan
Allah % —baik untuk urusan muamalah, lebih-lebih untuk amal
ibadah. Kita kembali mengingat bahwa jangan sampai kita sebagai
seorang muslim/ah melepaskan diri dari koneksi Allah 4. Sungguh
apa artinya segala yang kita miliki di dunia ini tampak indah dalam
pandangan orang lain, tetapi nyatanya tidak akan bisa kita bawa
untuk menghadap Allah #&?

¢ senantiasa terkoneksi dengan Allah ‘ﬂ%,

e mengundang pertolongan Allah 4&;

¢ antisipasi perusak kehidupan kita;

¢ ubah masalah menjadi berkah.

Sebab itulah pada prinsip ketiga, sekuat tenaga kita mengupayakan
agar hidup kita pun bisa berbuah mashlahah. Agar buah dari
keberkahan hidup kita dapat juga dinikmati oleh orang-orang di
sekitar kita, lebih-lebih bermanfaat untuk orang banyak. Dari sinilah
dapat kita buat rumus sukses hidup yang baru, bahwa kesuksesan
hidup itu apabila kehadiran kita mampu memberikan manfaat



kepada banyak orang—tidak terus-menerus egois memikirkan ambisi
diri sendiri. Atas semua prestasi yang sudah kita raih, diupayakan
untuk membantu orang lain agar mereka juga ikut sukses. Bukankah
itu prestasi yang luar biasa?

¢ Memahami sumber kebahagiaan;
¢ Hidup penuh kebijaksanaan;
¢ Bahagia dalam dekapan keluarga;

¢ Mensurgakan amal-amal kita.

Maka keempat, kesemuanya itu sangat mudah digapai bila sedari
awal kita sudah berniat dan bertekat untuk lillah, kembali kepada
aturan Allah 3. Apa yang Allah sukai, harusnya kita sukai. Apa
yang Allah benci, kita pun harus membencinya. Tersebab kita
yakin betul bahwa apa-apa yang terjadi pada diri kita semunya
atas kehendak Allah #&. Maka tidak ada lagi rasa gelisah soal rezeki,
tidak ada lagi keresahan tentang ketidakpastian masa depan, pun
tidak ada rasa takut lagi untuk menghadapi kematian. Bukankah
dengan mengingat Allah % hati akan menjadi tenang? Maka puncak
dari ubah lelah menjadi /illah ialah menjadi kekasih Allah %&.

Seperti apa penjelasan selengkapnya?
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EMOSIONAL

Paling capek memang kalau segala hal kita masukin ke hati.

Terlebih sesuatu yang berada di luar jangkauan kita. Seperti

omongan orang misalnya, hanya karena satu kalimat saja benar-

benar bisa menguras emosi: bikin sedih, murung, atau bikin marah

bin sebel bin jengkel. Lalu apa untungnya buat kita? Tidak ada.

Kita tidak akan
merasa sakit

hati, kalau kita
memang tidak

mengizinkan hati

| kita tersakiti.
&

Tidakkah kita merasa dan
coba merenungkan apakah
kita-termasuk orang-yang
mudah terpancing emosinya?
Pertama, tersinggung. Bila
kita mudah tersinggung,
sudah pasti emosi kita sedang
dan akan terus labil. Emosi
naik, turun, sedang, naik lagi,
turun lagi, tenang, naik lagi,
turun lagi, begitu seterusnya.
Jadi persis seperti sedang
naik roller coaster! Betapa
capeknya.

“Padahal orang mudah
tersinggung itu sangat capek dan
menderita. Jadi orang pemaaf
dan berlapang dada itu sangat
nyaman sekali.” (Aa Gym)



Ingatlah selalu bahwa yang menjadi
persoalan itu bukanlah bagaimana situasi
yang kita hadapi, melainkan bagaimana
sikap kita dalam menghadapi situasi itu.

Kedua, trauma. Segala hal buruk yang pernah kita alami selalu kita
bawa ke situasi sekarang. Terlebih jika mendapati situasi yang sama
buruknya dengan masa lalu, langsung saja kita down. Akhirnya
tanpa kita sadari, kita menjadi pribadi yang sangat tertutup, tidak
mudah bergaul, dan parahnya tidak mudah memercayai orang lain.
Sehingga peluang-peluang baik pun lewat begitu saja sebab sering
kita abaikan.

Semua berawal dari apa yang kita simpan di hati kita, di pikiran
kita. Semuanya itu akan keluar merespon apa pun yang kita hadapi,
maka simpanlah yang baik-baik saja dan maafkan masa lalu kita
yang buruk (kurang menguntungkan).

Ketiga, mudah khawatir (cemas) bahkan sampai ketakutan. Ini yang
paling parah. Cirinya: kita suka mengurung diri, jantung berdebar-
debar lebih kencang, sering keluar keringat dingin, pucat, tidak bisa
menguasai keadaan, dan bahkan kita berkhayal situasi yang buruk
padahal kenyataannya tidak seburuk yang kita bayangkan.

Ketimbang melihat masa lalu sebagai masa yang ‘cacat’, lebih

baik bersiap diri untuk menyambut masa depan yang lebih cerah.
Dan satu-satunya cara untuk menghilangkan rasa khawatir yakni
berkomunikasi dengan diri sendiri: bahwa semuanya akan baik-baik
saja.
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Seorang pemain ski pemula merasa ketakutan ketika
hendak meluncur dengan papan skinya (papan
seluncur salju). la tegang dan merasa sesuatu

yang buruk akan terjadi bila ia nekad meluncur. la
memikirkan semua itu sampai-sampai berdiri lama
sekali dan benar-benar tidak berani meluncur.

Ada seorang senior yang sedari tadi memandangnya
dari jauh, kemudian mendekatinya dan berkata sesuatu
kepadanya, “Aku pernah merasakan apa yang kamu
rasakan saat ini. Yang aku lakukan saat itu hanyalah
meluncur saja, dan ternyata hal-hal buruk yang aku
pikirkan tidak pernah terjadi. Sebab dengan sendirinya
aku bisa bergerak ke kanan dan ke kiri, menikung,
melewati jalur-jalur itu, hingga sampai di ujung sana.”

Mendengar perkataan positif dari seniornya itu, ia pun
tersenyum dan bergegas meluncur. Dan benar saja,

ia mampu melewati jalur yang sedikit melandai dan ia
sempat sedikit melayang tapi selamat sampai tujuan.
Hal-hal buruk yang sempat ia pikirkan tadi, sama sekali
tidak terjadi!

Remember, happiness doesn’t Ingatlah,
kebahagiaan tidak
tergantung pada
siapa diri kamu
solely upon what you think. atau apa yang
kamu miliki, tetapi
sepenuhnya
bergantung pada
apa yang kamu
pikirkan.

depend upon who you are or
what you have, it depends

(Dale Carnegie)




YUK,

DETEKSI
DIRI/

Coba ingat, pada saat apa kamu mudah sensitif dan mudah tersinggung?

Coba ingat lagi, apa yang yang membuat kamu trauma untuk

melakukan sesuatu?
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Yuk ingat lagi, sebab apa saja yang membuat kamu mudah cemas (khawatir)?

Nah, dengan mengetahui sebab-sebab itu,
sekarang bisa lebih waspada, lebih berhati-
hati, dan lebih siap jika kondisi buruk itu
sewaktu-waktu menyapa tanpa permisi, ya!



’\M

SUKA |
MENDRAMATISAS|

MASALAH

Yuk coba amati beberapa contoh sikap ini:

Tidak ada yang lebih mengkhawatirkan seorang anak, kecuali
ibunya. Lihatlah ketika ada seorang ibu yang mendapati jari
anaknya sedikit tertusuk jarum dan berdarah, apa kata si ibu?
Sembari panik, si ibu pontang-panting nyari obat merah sambil
bilang, “Ya ampun, kudu cepet dikasih obat ini. Mana obat sih?
Kok nggak ada. Coba gimana kalau jarinya ini infeksi, itu jarum
berkarat nggak? Nanti kalau infeksi harus masuk rumah sakit,
harus diinfus, jangan sampai jarinya bengkak, nanti bernanah,
jangan-jangan harus dioperasi ....”

Begitu juga, ada orangtua yang sangat mengkhawatirkan
anak gadisnya belum menikah juga. Tiap malam minggu
tiba, ibunya selalu merasa khawatir, lalu bilang, “Apa tidak
ada temen cowok kamu yang menarik? Mau sendirian
sampai kapan? Kalau kelamaan nikahnya nanti keburu
tambabh tua, ibu dan bapak juga tambah tua, nanti kamu
punya anak repot karena ibu sudah tua tidak bisa banyak
bantu. Gimana kalau nikahnya kelamaan justru kamu
sulit hamil? Begitu hamil susah melahirkan, harus operasi
caesar, kesehatanmu memburuk, gaji suami kamu tidak
cukup biayai hidup kamu, gimana nasib bayi kamu nanti?”
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Ada juga misalnya pebisnis yang terlalu merisaukan bisnisnya.
Dia membuka warung makan sudah lebih dari 10 tahun, tiba-
tiba di dekatnya ada orang membuka warung makan juga tetapi
beda menunya. Tiba-tiba saja si pebisnis itu mengeluh, “Itu
gimana buka warung di deket sini. Ini kan wilayah pasarku, nanti
kalau dia jualan juga aku bisa rugi, nanti bisa bangkrut, nanti
karyawan harus aku pecat, lalu aku jualan apa? Bagaimana
nasib anak-anak dan keluargaku? Anak-anakku belum selesai
sekolah, dari mana aku akan membayar biaya sekolah mereka?”

Ada siswa yang biasanya tepat waktu masuk sekolah,
lantas panik begitu gerbang sekolah sudah ditutup satpam.
la terlambat. “Waduh gimana ini telat, nggak boleh
masuk sekolah. Kalau pulang nanti Mama marah. Pasti
juga nanti pihak sekolah akan melaporkan ke Papa. Kalau
Papa tahu pasti akan marah, nanti aku nggak dapat uang
saku, tidak boleh nonton TV, nggak boleh akses internet,
nggak boleh main, disuruh di rumah terus, atau malah
disuruh masuk pondok pesantren saja. Belum juga besok
pasti aku dipanggil ke kantor BP, ditanya macam-macam,
dipermalukan di depan temen-temen. Aduh, gimana ini?”

Seorang pembantu rumah tangga ketiduran, lalu bangun
dan mendapati anak majikannya tidak ada di rumah. la
panik dan berpikir, “Jangan-jangan anak itu diculik, nanti

si penculik minta tebusan uang. Pasti Tuan dan Nyonya
mengira aku juga terlibat penculikan itu, pasti aku akan
masuk penjara. Bapak dan ibuku akan sedih, mereka
kecewa karena aku dituduh melakukan penculikan anak ....”



Berlebihan sekali, kan? Coba ibrah (hikmah) apa
yang bisa kita dapatkan dari sederet sikap mereka
itu? Sikap dan cara berpikir yang berlebihan.

padahal nyatanya
tidak sebesar yang kita
khawatirkan itu. Bila
terbiasa seperti itu,
yakin pasti hal-hal kecil
akan menjadi besar.

Parahnya, justru masalah baru—yang awalnya tidak ada—

menjadi ada karena kita suka mendramatisasi keadaan.

Satu masalah terjadi, tetapi kita memikirkan efek dari masalah
secara berlebihan. Kita tidak mencari solusi, justru membuatnya
tampak lebih parah dan seakan-akan menyulitkan hidup kita untuk
selama-lamanya. Maka ingatlah: merampungkan masalah kecil
dengan cepat dan tepat, insya Allah tidak akan jadi masalah besar.

Nah, kalau terjadi situasi buruk, tetaplah tenang, berusaha tidak
panik, dan STOP jangan mendramatisasi keadaan (jangan berpikir
yang macam-macam). Cukup lakukan langkah-langkah ini:

1. Pahami Masalahnya;
2. Carikan Solusinya;
3.Segera Selesaikan.
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YUK,

LATIHAN!

Latihan ini harus dilakukan terus menerus. Bisa tiap pagi sebelum
melakukan aktivitas. Berdiri yang tegap, atur nafas, pikiran dan
tubuh dalam kondisi rileks (santai), lalu lakukan afirmasi diri
secara positif dengan mengucapkan kalimat-kalimat positif berikut
ini secara berurutan—baik secara lisan maupun dalam pikiran
(membatin):

AKU tidak apa-apa.
SEMUA akan baik-baik saja.

LAA haula wa laa quawwata illaa billah.

(tiada daya dan upaya melainkan pertolongan Allah)

Ulangi dan biasakan melakukannya setiap pagi. Jika kita sudah
terbiasa melakukan afirmasi diri secara positif (mengucapkan tiga
kalimat tersebut), insya Allah begitu ada masalah langsung bisa
mengontrol diri. Ok?



1
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“Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu Kami beritahukan
kepadamu tentang orang yang paling rugi perbuatannya? Yaitu
orang-orang yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia,

sedangkan mereka mengira telah berbuat sebaik-baiknya.”
(QS. Al-Kahfi: 103-104)

o o@oo%goo@c >
Seharusnya firman Allah 3 tersebut benar-benar menampar kita.
Tanpa kita sadari, sering kali kita terjebak pada aktivitas yang sia-

sia: boros energi sekaligus membuang-buang waktu. Akibatnya kita
mudabh lelah, letih, dan capek tapi tidak menghasilkan apa-apa.

Nah, coba kita merenung sejenak ya, apakah kita termasuk orang
yang sering melakukan hal-hal berikut ini:

Pertama, kita terlalu menguras energi sekaligus membuang waktu
dengan cara berdebat tak ada ujungnya. Suka berdebat dengan
orang lain baik di dunia nyata maupun di dunia maya (online).
Semua hal diperdebatkan tidak ada habisnya. Celakanya, semua itu
dipicu karena rasa iri, dengki, benci, dan dendam. Astaghfirulioh..
tidak akan ada habisnya meladeni debat seperti itu.
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Biar tidak menghabiskan energi secara mubazir (sia-sia),
berlatihlah berdiskusi, bukan berdebat. Sebab seringnya berdebat
itu justru suka ngotot dan ujung-ujungnya marah. Kalau diskusi itu
sharing ilmu, tukar pendapat, mencari solusi, dan bisa menambah
ilmu baru. Jadi, berhati-hatilah dan selalu waspada dengan
jebakan perdebatan.

g Kedua,

Energi akan terbuang sia-sia kalau kita sering melakukan
kesalahan yang sama, kita melakukan kebodohan yang
sama, dan bahkan kita pun melakukan dosa yang sama! Dan
parahnya, hidup kita akhirnya berputar-putar saja di masalah
itu. Persis seperti terjebak di pusaran tornado: muter-muter,
lelah, tetapi tidak beranjak ke mana-mana. Bahkan satu dosa
belum teristighfari, kita menumpuknya dengan dosa yang
sama. Berulang-ulang seperti itu terus. Astaghfirulloh...

Mari bermuhasabah lagi agar lebih teliti dalam setiap
ucapan dan perbuatan. Kebodohan apa saja yang pernah
kita lakukan, janganlah terulang lagi. Dosa-dosa kecil apa
saja yang pernah kita kerjakan, jangan sampai dilakukan lagi.
Bila perlu, beranilah untuk menghukum diri sendiri jika kita
masih saja melakukan kesalahan yang sama. Hukuman yang
positif, seperti memberi makan 10 orang miskin apabila kita
berani berucap bohong, membersihkan lantai masjid jika kita
terlambat bangun subuh, dan hukuman positif lainnya.

Kita sibuk sekali mengejar popularitas dunia sampai-sampai
melupakan ridha Allah #. Rasanya ingin sekali dipuji-puji manusia,
sampai lupa jika ridha Allah # adalah kunci bahagia yang sejatinya.
Akhirnya kita merasa sungkan bila mengecewakan manusia, tetapi
pada saat yang sama kita justru melupakan Allah #£. Contohnya
begitu asyik mengobrol sampai lupa waktu shalat lima waktu.




Solusinya, utamakan hak Allah ¥£ diatas hak makhluk lainnya.
Jangan sampai menduakan Allah ¥&. Jika kita sengaja meninggalkan
Allah %2, berarti kita telah mengambil jalan kesia-siaan. Kejarlah
ridha Allah, bukan ridha manusia. Sebab Allah % yang mampu
memberikan semua kebutuhan kita. Dari Allah ¥ kita berasal,
bersama Allah kita hidup, dan kepada Allah kita akan kembali.

Keempat,

Ini yang bisa jadi paling sering dilakukan: kita memikirkan
sesuatu yang harusnya tidak kita pikirkan. Bahkan
memikirkan sesuatu yang berada di luar jangkauan dan
kapasitas kita. Itu benar-benar akan membuat kita lelah
sendiri. Lebih-lebih, kita memikirkannya dalam jangka
waktu yang lama, pasti akan semakin menguras energi.
Sebab kita tidak bisa fokus untuk mengerjakan yang lain,
dan hanya terpusat di satu pikiran itu-itu saja. Padahal
satu hal itu tidak bisa kita ubah, seperti banyak kejadian
yang sudah menjadi takdir dari-Nya. (Kita akan membahas
secara khusus tentang cara berpikir di buku ini pada Sub
bab Sering Berpikir Negatif)

Berhati-hatilah dengan sikap yang bisa menguras energi
kita—yang bisa disebut juga sebagai para pencuri energi.
Jangan sampai hidup kita hanyalah sebuah perjalanan yang
berisi pengulangan-pengulangan kesalahan. Waspadalah!

Bad habits are like a Kebiasaan yang buruk
itu sama seperti kasur
yang empuk, mudah
untuk membaringkan
get out of. badan, tetapi berat
untuk meninggalkannya.

comfortable bed, easy
to get into, but hard to

(Anonymous)
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AMBISIUS & ==~
BEGITU RAKUS

-/ada 'seorang pemuda yang menemani perjalanan seorang
ulama.'Pemuda-itu awalnya berniat menimba ilmu sekaligus
menjaga sang ulama saat keliling berdakwah. Pada saat istirahat,
sang ulama membuka bungkus makanannya. Terlihat masih ada
satu roti miliknya. Sang ulama yang alim itu memutuskan untuk
mencari minum sebelum memakan rotinya itu. Tetapi alangkah
terkejutnya sang ulama, karena satu-satunya roti yang ia miliki itu
telah raib.

Si pemuda mengelak kalau dirinya telah memakannya. Tetapi sang
ulama sebenarnya tahu jika pemuda itulah yang telah memakan
satu-satunya roti yang dimilikinya. Sang ulama kemudian
mengujinya—dengan izin Allah % —mengubah batu menjadi
sebongkah emas. Dengan membawa emas itu, sang ulama berkata
kepada si pemuda, “Emas ini akan aku bagi bertiga.”

“Untuk siapa saja?” tanya si pemuda penasaran.

“Untukku,” jawab sang ulama, “untuk kamu, dan untuk orang
yang memakan rotiku tadi.”

Mendengar jawaban sang ulama, hati si pemuda itu terpikat.
Kalau ia mengaku, pasti akan mendapat dua jatah emas itu, sebab
dialah yang mengambil dan memakan roti itu.

“Kalau begitu,” kata si pemuda cepat-cepat, “aku mengaku kalau
akulah yang memakan roti tadi. Apakah aku akan mendapatkan
dua jatah emas ini?”



“Oh tentu saja,” jelas sang ulama, “bahkan semua emas ini akan aku
berikan kepadamu, tetapi jangan mengikutiku lagi.”

Benar saja, si pemuda lebih memilih sebongkah emas itu ketimbang
belajar ilmu agama dan menemani sang ulama berdakwah. Mereka
pun terpisah, sang ulama melanjutkan perjalanan ke selatan, si
pemuda kembali ke utara.

Di tengah perjalanan, si pemuda itu dihadang dua orang perampok.
Mereka ingin merebut semua harta yang dibawa si pemuda,
termasuk sebongkah emas itu.

“Jangan ambil semuanya,” kata si pemuda, “lebih baik emas ini kita
bagi bertiga, dan aku akan memberikan hartaku yang lain.”

Rupanya si pemuda itu sudah punya rencana, sebelum memberikan
emas itu, dia menaburi roti-roti yang dimilikinya dengan racun.
Kalau roti-roti dimakan para perampok itu, tentu saja mereka akan
mati, dan sebongkah emas itu akan tetap menjadi miliknya. Tetapi
para perampok pun sudah punya rencana lain. Mereka tidak akan
membagi emas itu, dan akan membunuh si pemuda.

Rencana pun berjalan, si pemuda menyodori roti-roti dan minuman
yang ia miliki kepada para perampok. Tersebab lapar, mereka pun
dengan lahap memakan roti-roti itu. Setelah merasa kenyang,
dengan begitu sadis mereka memukul dan membunuh si pemuda.
Akhirnya si pemuda menghembuskan nafas terakhirnya sembari
masih memegang sebongkah emas itu.

Begitu mau merebut emas itu, efek racun pun mulai bekerja. Kedua
perampok itu merasa pusing, mual-mual, lemas, dan akhirnya
mereka berdua pun pingsang lalu tewas. Mereka semua tewas dan
tidak berhasil menguasai emas itu. Dan apa yang terjadi dengan
emas itu? Rupanya emas itu telah berubah kembali menjadi batu.
Karena ternyata, sedari awal batu itu tetaplah batu, hanya orang
rakus saja yang melihatnya seperti bongkahan emas!

Begitulah akhir dari kerakusan, kehilangan kepercayaan dari
seorang guru, kehilangan ilmu agama, sampai-sampai kehilangan

page | 15



page | 16

satu-satunya nyawa yang diamanahkan Allah 3% kepadanya. Ambisi
bila masih normal memang sangat bermanfaat untuk mengejar
impian, ambisi menjadikan seseorang bersemangat meraih cita-
citanya, tetapi bila kebablasan (ambisius) akan sangat berbahaya
untuk diri sendiri.

Sebab ambisius ini bisa mengubah seseorang menjadi tinggi

hati, merasa dirinya paling superior, ingin menjadi paling jago,
ingin selalu terlihat menonjol, dan tidak memercayai orang lain.
Parahnya, begitu ia merasa hebat, ia menjadi ingin memiliki segala
sesuatu yang diinginkannya. Obsesinya menjadikannya posesif
(merasa paling berhak memiliki sesuatu). Sampai akhirnya ia tega
untuk menyingkirkan orang lain demi mendapatkan apa yang ingin
dimilikinya itu. Bahkan tak peduli dan tega melukai orang lain.

Namun pada akhirnya, ia tidak mendapatkan apa-apa kecuali rasa
lelah yang berkepanjangan, hidupnya tidak tenang, hatinya tidak
tenteram, pikirannya kalut, ucapannya carut-marut, tidak mampu
lagi mengendalikan diri (kuwalahan), hingga stres berkepanjangan.

Astaghfirullah...
Happiness doesn’t depend Kebahagiaan
on what we have, but it bukanlah ditentukan
oleh apa yang kita
does depend on how we miliki, tetapi ia
feel towards what we have. ditentukan oleh
We can be happy with little bagaimana kita
. . menikmati apa yang
and miserable with much. kita miliki. Kita bisa

(W.D.Hoard) bahagia dengan
memiliki yang sedikit,
dan bisa sengsara
dengan memiliki
yang banyak.




’\M

SERING
BERPIKIR |

NEGATIF

-di Jeparg, ada sebuah rumah tua yang sering disebut sebagai
rumah seribu cermin. Sebab memang banyak sekali cermin

di dalam rumah tua itu, dan tidak ada satu pun warga yang
mengetahui dari mana cermin itu berasal. Tetapi bukan tentang
asal-usul cermin itu yang penting, ada hal lain yang jauh lebih
penting sejak cermin-cermin itu ada di sana.

Suatu ketika, ada seekor anjing kecil yang paling ceria dan periang
masuk ke rumabh tua itu. la mengibaskan ekornya dengan begitu
antusias. Betapa terkagetnya ketika ia melihat banyak anjing kecil
di dalam rumah itu yang juga mengibaskan ekornya. Sama persis
seperti yang ia lakukan. la pun menjadi sangat senang dan begitu
bersemangat. la lalu melompat-lompat kecil, berputar seperti
sedang menari, dan bernyanyi gembira (menggonggong). Betapa
senangnya ia, sebab semua anjing yang ia lihat di sana semua
melakukan hal yang sama: melompat-lompat, menari (berputar-
putar), dan bernyanyi.

Setelah puas, ia keluar dari rumah itu dengan hati lebih gembira
dan semangat hidup yang semakin menyala-nyala. la pun berkata,
“Aku senang sekali di dalam rumabh itu, dan pasti aku akan kembali
lagi ke sana.”

Cerita itu sampai ke telinga anjing-anjing lainnya di kota itu.
Banyak anjing yang percaya dengan omongannya, cuma satu
anjing besar saja yang tidak percaya. Dengan nada marah, si
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anjing besar itu berteriak, “Aku tidak percaya! Aku akan datang
mengeceknya sendiri!”

Benar saja, si anjing besar itu—dengan wajah tampak terlipat-
lipat dan kedua matanya melotot—masuk ke dalam rumah seribu
cermin. Apa yang ia lihat? la kaget melihat seekor anjing besar
yang jelek dan tampak marah. la semakin marah, mengeram, dan
terus menerus menggonggong begitu kerasnya. la marah sebab
tidak melihat anjing kecil yang manis, periang, dan ceria di dalam
rumah itu seperti yang diceritakan temannya, justru yang ia lihat
anjing-anjing besar yang galak!

Dengan rasa jengkel, ia meninggalkan rumah itu dan berkata,
“Sial, di dalam rumah itu hanya ada anjing besar yang jelek dan
brengsek!”

Kisah itu hanyalah perumpamaan hidup kita sehari-hari. Apa yang
tambah buruk di luar diri kita, jangan-jangan adalah pantulan

dari diri kita sendiri? Pernahkah kita memikirkannya. Begitu

kita bahagia, apa saja yang kita temui menjadi enak semua.
Sebaliknya, begitu hati kita terbakar, jiwa kita membara, pikiran
kita penuh dengan hal-hal negatif, langsung saja semuanya
tampak buruk.

Semua itu sumbernya apa yang ada di dalam diri kita (di hati dan
pikiran kita). Sama persis seperti seekor anjing kecil yang melihat
banyak anjing ceria di cermin-cermin itu ya karena ia anjing ceria
dan periang. Begitu juga anjing besar yang pemarah dan galak itu
hanya bisa melihat banyak anjing besar yang pemarah dan galak di
cermin-cermin itu. Bila kita ingin berpikir negatif tentang sesuatu,
selalu ingatlah kisah Seribu Cermin itu ya.



Pertama, kita sering menyalahkan diri sendiri atas kemalangan
apa pun yang menimpa diri kita. Akhirnya kita tidak bisa hidup
dengan tenang, makan terasa tak enak, tidur pun tak nyenyak, dan
parahnya kita menyesali satu perbuatan buruk sangat lama sekali.
Sampai-sampai kita menganggap diri kita ini memang manusia
bodoh, tidak becus, dan ceroboh. Tindakan seperti itu jelas akan
menguras energi kita tanpa ada manfaatnya.

Kedua, kalau belum puas menyalahkan diri sendiri, maka kita
dengan gegabah menyalahkan orang lain dan juga menyalahkan
keadaan (kondisi, lingkungan). Pokoknya semuanya salah, seakan-
anak di dunia ini tidak ada kebaikan sama sekali. Kalau terjadi
masalah, langsung bilang, “Ini pasti gara-gara si dia itu!” atau
marah dan berteriak, “Ini semua karena orang-orang di sini tidak
bisa melakukannya dengan becus!”

Ketiga, kita menjadi pribadi yang pesimis, kehilangan semangat,
dan akhirnya benar-benar tidak bisa memperbaiki kondisi.
Jangankan memperbaiki keadaan, memperbaiki mood diri sendiri
saja selalu gagal. Sebab semangat kita telah termakan oleh energi
negatif yang telah menguasai pikiran kita. Sampai-sampai kita
berkata dengan nada tinggi, “Malas ah! Percuma saja semua ini
diperbaiki, toh tidak akan berhasil!”

Semua itu terjadi hanya karena kita membiarkan pikiran kita
mengelola segala sesuatunya dengan cara pandang negatif.
Sehingga pancaran diri kita pun menjadi negatif, aura diri keruh,
pesona diri redup, dan tidak bercahaya lagi. Maka bukan orang
lain yang telah berhasil merusak mood positif diri kita, tetapi diri
kitalah yang telah membunuhnya. Bukankah sangat melelahkan
hidup dengan cara seperti itu?
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He alone is the happy man
who has learned to extract

happiness not from ideal
conditions but from actual

ones about him.

(Anonymous)

YUK,

Orang yang bahagia
adalah mereka

yang telah belajar
bagaimana menggali
kebahagiaan dari
kondisi aktual (saat
ini) tentang dirinya,
bukan kondisi ideal.

LATIHAN!
HAPPY FACE!

Yuk kita berlatih. Bagusnya dilakukan setiap pagi, siang, sore, dan juga
malam biar selalu bersemangat. Ceria!

Ubahlah cara pandang kita, dari yang negatif menuju yang positif.
Kita akan coba praktik pada dua gambar di bawah ini:

1. Mulailah memandang sad face (wajah sedih; kiri), lalu apa
yang kita rasakan?
2. Lalu pandanglah happy face (wajah senang; kanan), apa
yang kita rasakan?

Nah, cara pandang kita sangat
menentukan perasaan (hati)
kita. Maka berhati-hatilah
dalam memandang segala
sesuatu, pandanglah dari sisi
positifnya selalu. Ingatlah,
saat kita fokus memandang
happy face, dengan sendirinya
sad face akan hilang!



1.

TES
DETEKSI
MOOD!

Nah, agar mudah mendeteksi kemampuan kamu dalam mengelola
mood (suasana hati dan pikiran), silakan jawab (diberi centang)
atas pertanyaan-pertanyaan berikut ini ya:

Aku menyukai diriku apa
adanya.

() Selalu

() Sering

( ) Kadang-kadang
() Tidak pernah

Aku sering mengalami
kecemasan, kesedihan,
keputus-asaan, dan rasa
bersalah yang sering
berlarut-larut.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang

( ) Tidak pernah

Aku suka memahami diri,
tentang apa yang aku
sukai dan apa yang aku
tidak sukai.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

4,

Perasaanku bisa segera
kembali normal setelah
aku memikirkan banyak
hal yang menyenangkan.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku tidak merasa lebih
baik, padahal aku

telah mengupayakan
perbaikan dari kesalahan
yang telah aku lakukan.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang

( ) Tidak pernah

Aku bisa menemukan
cara untuk mengatasi
kesedihan yang aku
rasakan.

( ) Selalu

( ) Sering
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10.

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Perasaanku menjadi
lebih baik ketika aku
memahami inti masalah
yang terjadi.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang

( ) Tidak pernah

Aku sulit menemukan
orang yang benar-benar
bisa memahami diriku.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang

( ) Tidak pernah

Aku merasa senang
ketika berhasil
meringankan
penderitaan orang lain.
( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang

( ) Tidak pernah

Aku membutuhkan
waktu untuk sendiri
ketika mengalami
musibah.

( ) Selalu

( ) Sering

11.

12.

13.

14.

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku merasa mampu
melewati semua
rintangan hidup ini.
() Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku mudah melupakan
hal buruk yang terjadi
dalam kehidupanku.

() Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku merasa hidupku
penuh dengan tekanan
dan siksaan batin.

() Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku menghargai nasihat
dari orang lain, meskipun
aku tidak mengenalnya.

() Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah



15.

16.

17.

18.

Aku merasa tenang

kalau sudah berhasil
menyelesaikan pekerjaan
sampai tuntas.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku bisa menikmati
waktu luangku.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Perencanan sangat
membantuku, terutama
saat muncul masalah
dikemudian hari.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku mudah berbaur
dengan teman dan
lingkungan yang baru.
() Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang

( ) Tidak pernah

19.

20.

21.

22.

Aku membutuhkan
waktu cukup lama untuk
menghilangkan rasa sakit
hati.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku merasa percuma
saja menjelaskan akar
masalah kepada orang
lain.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah

Aku berusaha untuk bisa
berpikir kreatif dan juga
inovatif.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang

( ) Tidak pernah

Aku mencoba melupakan
kejadian buruk yang aku
alami.

( ) Selalu

( ) Sering

( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah
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23. Aku merasa tidak cukup 25. Aku sudah memahami
hanya berpikir saja, kenapa orang lain
aku harus melakukan bersikap seburuk
sesuatu. kepadaku.
( ) Selalu () Selalu
( ) Sering ( ) Sering
( ) Kadang-kadang ( ) Kadang-kadang
( ) Tidak pernah ( ) Tidak pernah

24. Aku suka dan bisa
membuat teman-

() Selalu Selalu 4
( ) Sering Sering 3
( ) Kadang-kadang Kadang-kadang 3
( ) Tidak pernah Tidak pernah 1

>>>>>>

>2>>>>




SEORANG PEMAIN SKI PEMULA MERASA SEORANG SENIOR YANG SEDARI TADI MEMANDANGNYA
KETAKUTAN KETIKA HENDAK MELLUNCLIR DENGAN ‘ DARI JAUH, KEMUDIAN MENDEKATINYA...

PAPAN SKINYA. IA TEGANG DAN MERASA
SESUATU YANG 8URLIK AKAN TERJADI BILA IA
NEKAD MELUNCUR. TA MEMIKIRKAN SEMUA ITU

SAMPAI-SAMPAI BERDIRI LAMA SEKALI DAN
BENAR-BENAR TIDAK BERANI MELLUINCUIR,

AKU PERNAH MERASAKAI
APA YANG KAMU RASAKAN
SAAT INL. YANG AKU
LAKUKAN SAAT ITU
HANYALAH MELUNCUR SAJA,
DAN TERNYATA HAL-HAL
BURUK YANG AKU PIKIRKAN
TIDAK PERNAH TERJADI.

SEBAB DENGAN SENDIRINYA AKU BISA
BERGERAK KE KANAN DAN KE KIRI,
MENIKUNG, MELEWATI JALUR-JALUR ITU,
HINGEA SAMPAI Ol UJLUNG SANA.

BAIKLAH, AKU
PASTI JUGA BISA!
BISMILLAH...

MENDENGAR PERKATAAN
POSITIF DAIR SENIORNYA
i ITU, 1A PLUN TERSENYLUM DAN

il . le‘EQGEGAS MELUNCUR.
(R

I

DAN BENAR SAJA, |A MAMPU MELEWATI JALUR YANG
SEDIKIT MELANDAI DAN |A SEMPAT SEDIKIT MELAYANG TAPI
SELAMAT SAMPAI TUJUAN. HAL-HAL BLIRLIK YANG SEMPAT
1A PIKIRKAN TADI, SAMA SEKALI TIDAK TERJADI!

ALHAMOLUILILLAH..)
TERNYATA
SAMPAI DENGAN







A Sudahi Berkonflik
VA |stirahat Sejenak

AN Bercanda & Bersantailah

VA Berduaan dengan Allah

AN Inspirasi Waktu Shalat
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Joan A

BERKONFLIK

terjadi keributan ke Mekah. Banyak kepala
suku yang merasa berhak untuk memindahkan
hajar aswad (batu hitam) agar lebih dekat
dengan Ka’bah. Mereka sempat berembuk,
siapa yang paling berhak memindahkan batu
yang sangat disakralkan itu?

Berhari-hari lamanya mereka saling berunding,
tetapi tidak menemukan jalan keluar. Tidak
ada yang mau mengalah, dan semua petinggi
suku ingin menang sendiri. Atas perkara itu,
mereka sampai mau bertikai dan beradu otot.

Kabar ini pun sampai kepada Muhammad
. Beliau kemudian memberikan usul supaya
mereka mengangkat dan memindahkan batu
itu secara bersama-sama.

“Bersama-sama?” Mereka kebingungan
mendengar usul itu.

Tersebab masih bingung mereka saling
berbisik-bisik. “Bagaimana caranya?” Salah
seorang mereka bertanya.

Ternyata mudah saja. Tanpa banyak bicara lagi,
Muhammad # segera mengambil kain serban dan



membentangkannya. Kemudian meletakkan batu yang cukup besar
itu ke atas kain.

“Silakan kalian memegang ujung-ujung (tepi) kain ini,” jelas
Muhammad #, “lalu angkat dan pindahkanlah batu ini bersama-
sama.”

Mereka terkejut, kagum dengan ide Muhammad # dan bergegas
mengangkat batu itu bersama-sama. Maka sampailah hajar aswad
itu di tempatnya, dan mereka merasa puas dengan ide yang
digagas Muhammad . Selesailah pertikaian di antara mereka.

Konflik, ini berarti terjadi pertentangan, perselisihan, percekcokan,
sampai menyebabkan ketegangan. Bisa dibayangkan ya, betapa
banyaknya waktu dan energi yang terbuang dari mulai munculnya
konflik, sampai konflik memuncak, dan akhirnya berakhir. Syukur
alhamdulillah bila berakhir, bagaimana kalau konflik terus saja
berlanjut sampai bertahun-tahun? Pasti hidup seperti sangat tidak
nyaman, sangat tidak tenteram, dan pastinya sangat melelahkan.

Kalau kita mau pelajari, sebenarnya konflik ini ada dua jenis.
Pertama, konflik batin (konflik yang terjadi pada diri sendiri).
Sebab merasa bingung dalam mengambil keputusan, bimbang,
sehingga kalau dibiarkan berlarut-larut bisa membuat kita

gelisah dan mudah stres. Misalnya, sebut saja Si Melody berhasil
menjadi juara ajang pencarian bakat di sebuah televisi swasta. la
mendadak menjadi penyanyi muda yang sangat dikagumi banyak
penggemar, khususnya dari kalangan anak muda. Akhirnya banyak
tawaran datang untuk mengisi acara skala lokal maupun nasional.
Bahkan tawaran untuk rekaman album perdana dan konser
tunggal yang dirancang sangat mewah dan meriah.

Hanya saja, ia dihadapkan pada pilihan yang sulit. Sebab sang
produser menghendaki agar ia mau melepas jilbabnya. Ya, selama
ini Melody telah berijilbab, dan menurut sang produser, kostum

page

| 29



page | 30

Melody lengkap dengan jilbab akan mengurangi segmen pasar di
industri musik. la harus mau melepas jilbab bila ingin sukses dan
mendapat penggemar dari kalangan yang lebih luas lagi. Itulah
yang menjadi konflik batin Si Mel. Apakah ia menerima tawaran
itu? Rupanya tidak, Si Mel lebih memilih untuk tetap berjilbab dan
menyanyi seperti biasanya meski tidak mendapatkan kesempatan
untuk konser tunggal®.

Kedua, konflik sosial, inilah konflik yang sering menguras energi
dan waktu. Lantaran beda pendapat, beda gagasan, beda cara
pandang, atau beda perilaku bisa menjadi pemicunya. Bila

tidak pandai mengelola perbedaan, pastinya kita lelah sendiri
menghadapi konflik sosial ini. Yakni konflik yang terjadi antar
manusia. Memang ada orang yang lebih suka menghindari konflik,
tetapi jika cara menghindar itu tidak menyelesaikan masalah,
lebih baik konflik dihadapi dengan gagah berani dan masalah pun
lekas rampung.

Contoh yang paling nyata kalau kita hidup di kampung, ada saja
tetangga yang suka bakar-bakar sampah tiap sore. Asapnya
terbawa angin ke mana-mana, sampai asapnya masuk ke rumah
kita. Padahal di rumah kita ada anak kecil yang pastinya merasa
tidak nyaman saat menghirup asap bakaran sampah itu. Lalu apa
yang harus kita lakukan? Daripada perasaan jengkel bin mangkel
bin dongkol dipendam dalam hati, lebih baik disampaikan ke
tetangga tersebut baik-baik.

Sampaikan saja, “Maaf pak, asap dari bakaran sampah ini masuk
ke rumah saya, dan itu sangat mengganggu kami. Apakah ada
solusi lain, selain sampah-sampabh ini harus dibakar?”

Akhirnya ketemu juga solusinya, sampah plastik dan sampah
rumah tangga akan dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA),
sedangkan sampah organik bisa dijadikan pupuk kompos. Cara
tersebut terbukti lebih efektif dan tidak menambah polusi udara.

[

1 Kisah Melody tersebut bisa kalian baca selengkapnya di novel berjudul Jilbab
(Love) Story karya Redy Kuswanto, terbitan Orange (Citra Media Group).



Begitulah, merampungkan konflik sosial ini memang kuncinya ada
dua: komunikasi dan mencari alternatif solusi. Apabila keduanya
bisa dilakukan dengan baik, bisa saling mengerti dan memahami,
insya Allah konflik tidak akan berlanjut lebih lama lagi.

Maka ingatlah selalu nasihat Rasulullah € ini:

"_‘4’\

@

LA el 4555 5o Jadl, r(_—,.y\ yi
86 ol o #0506, T3 06 812

e gl o 5L
“Maukah kalian aku beritahu suatu
hal yang (nilainya) jauh lebih utama

dari derajat puasa, shalat, dan
sedekah? Para sahabat menjawab,
tentu ya Rasulullah. Kemudian beliau
bersabda, hal itu ialah mendamaikan
perselisihan, karena karakter
perselisihan itu membinasakan.”

(HR. Abu Daud)
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ISTIRAHAT
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SEJENAK

Sebelum tersebarnya ajaran
Islam di Mekah, di sana sering
digelar pesta besar-besaran.
Beberapa kali pesta minuman
keras pun digelar di beberapa
lokasi di luar Mekah. Banyak
orang berkumpul dari beberapa
wilayah, sebab di pesta itu
juga ada pertunjukan seni dan
berbagai pertandingan (panah
dan gulat).

Selayaknya pemuda
lainnya, seorang pemuda
penasaran dengan acara
malam itu. la pun berjalan
kaki.menuju lokasi pesta.
Tapi entah kenapa, di
tengah jalan ia merasa lelah
dan memutuskan untuk
istirahat sejenak. Rupanya
tak sebentar, ia tertidur
pulas di tempat istirahat
itu. Tidak ada orang yang
membangunkannya, sampai
ia terbangun di pagi hari
saat matahari sudah mulai
bersinar di ujung timur.

la terbangun dan terkaget,
sebab tidak menyangka akan
tertidur di situ. Pesta sudah
berakhir dan orang-orang
sudah kembali ke rumah
mereka. la pun kembali ke
rumah, orangtuanya senang
mendapatinya pulang dalam
keadaan tidak mabuk.



“Aku tidak mabuk,” jelas si pemuda itu, “bahkan aku tidak
sampai ke tempat pesta itu.”

Ayahnya terkaget, “Apa maksudmu? Lalu ke mana saja
engkau semalam?”

Si pemuda pun menceritakan kalau ia tertidur saat
beristirahat. Sang ayah tersenyum dan berkata, “Sungguh
Tuhan telah melindungimu. Sebab dengan istirahat itu,
engkau telah dijauhkan dari kemaksiatan (pesta).”

Akan banyak hikmah bila kita mau istirahat sejenak. Dari cerita
tersebut, setidaknya istirahat si pemuda telah menyelamatkannya
dari kemaksiatan. Bisa jadi tekanan pekerjaan, begitu padatnya
aktivitas pada siang hari, telah membuat fisik kita lelah. Sudah
sunatullah jika tubuh kita butuh istirahat, pikiran kita butuh waktu
untuk segar kembali, agar dahi tak berkerut, supaya bibir tak
cemberut.

Malam hari memang dianjurkan untuk tidur, sebab gelapnya malam
menjadi selimut untuk kita beristirahat. Allah 3£ berfirman:

2.7 IRTAP b sE sz //G/”; 1 1-- L2z _
cabiad e A5G 43 1A ST G L4 o e o
CRIR PN

“Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam

dan siang, agar kamu beristirahat pada malam hari, dan agar

kamu mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan
agar kamu bersyukur kepada-Nya.” (QS. Al-Qashash: 73)
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Namun pada siang hari pun, kita dianjurkan pula untuk beristirahat
meski tidak tidur siang. Ibnu Atsir mengatakan, “Qailulah adalah
istirahat di pertengahan siang, walaupun tidak tidur.” Sebab

bagi kita yang rajin shalat tahajud dan shalat subuh tepat waktu,
lalu mulai beraktivitas pagi hingga siang pasti merasa letih serta
sedikit mengantuk. Tengah siang—setelah shalat Dzuhur—pastilah
menjadi waktu yang nyaman untuk berbaring sebentar.

Jot5 ¥ BN &8, 1l

“Qailulah-lah (istirahat sianglah) kalian, sesungguhnya setan-setan
itu tidak pernah istirahat siang.” (HR. Abu Nu’aim).

Kebiasaan baik ini berlangsung hingga Rasulullah € meninggal
dunia. Saat Khalifah Umar bin Khaththab # memimpin, beliau pun
pernah menegur beberapa sahabat yang tengah duduk mengobrol
di serambi masjid pada tengah siang.

“Bangkitlah kalian (untuk istirahat siang di rumah), biarkan yang
tertinggal adalah bagian untuk setan.” Perintah Khalifah Umar &
kepada mereka.

Nah, percaya tidak percaya, budaya istirahat siang ini bisa kita
lihat di pasar Kotagede Yogyakarta. Cobalah berkunjung ke pasar
yang terkenal tersebab berada di wilayah perajin perak itu pada
pagi hari pasti ramai. Namun begitu siang hari, pasar tutup. Benar-
benar tutup, tidak ada pedagang yang menggelar lapak jualannya.
Baru pada sore hari sampai malam, pasar buka lagi! Ya, pada
tengah siang itulah mereka beristirahat, dan tentu saja kebiasaan
seperti itu sudah jarang sekali ditemui di pasar-pasar lain.



Maka cobalah seimbangkan kesehatan raga
kita, pikiran kita, semangat kita, kondisi
mental kita dengan menjaga jam istirahat
dengan baik. Supaya hak tubuh kita terpenuhi,
senyum mengembang, badan segar, pikiran
jernih, dan tidak mudah suntuk.

JENDELA

INSPIRASI

Jagalah tubuh kita. Sebab
tubuh adalah satu-satunya
tempat untuk ruh kita hidup
(bersemayam). Jika kita
konsisten menjaga kesehatan,
kehidupan yang bahagia dan
menyenangkan pasti akan kita
dapatkan dengan lebih mudah.

Sungguh
mengagumkan
bahwa kita akan
mudah berpikir
positif dan
merasa jauh lebih
baik jika tubuh
kita BUGAR!
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BERCANDA sa
BERSANTAILAH

Luangkanlah
waktu untuk
bersantai,

meski sejenak.

Rasulullah €, Aisyah ¥, dan para sahabat
sedang dalam perjalanan. Rasulullah
berkata: “Silakan kalian (para sahabat) berjalan
duluan.” Para sahabat pun bergegas melangkah
meninggalkan Rasul # bersama istri beliau,
Aisyah €,

“Ayo kita lomba (lari)?” ajak Sang Rasul %
kepada Aisyah €2,

Mendapat ajakan itu, Aisyah € pun
bersemangat, sebab ia merasa tenaganya
begitu prima dan tubuhnya masih langsing.
Mereka berdua pun berlomba lari, dan benar
saja, Aisyah ¥ menang. la tersenyum puas telah
berhasil mengalahkan Rasulullah #.

Pada lain kesempatan, Rasulullah € kembali
mengajak Aisyah € lomba lari. Aisyah &
menerima tantangan beliau, maka mereka
berdua pun berlari saling beriringan tetapi
akhirnya Sang Rasul berhasil mendahului
istrinya tersebut hingga garis finish.

Rasulullah # tersenyum menyambut istri beliau
yang terlihat kelelahan. “Ini untuk menebus
kekalahanku pada lomba yang lalu,” kata
Rasulullah #.



Aisyah & menganggukkan kepala dan menjawab, “Dulu tubuhku
tidak segemuk sekarang ini, wahai Rasulullah #.”

Mereka pun tertawa bersama.

Begitulah cara Rasulullah # bersantai bersama istrinya.
Beliau adalah pribadi yang tenang, santai (tidak kaku), mudah
tersenyum, dan ramah. Tidak hanya kepada istri, kepada para
sahabat pun beliau senang bersantai dan bercanda.

-ada seorang sahabat bernama Zahir &2. la memang dikenal oleh
orang-orang sebagai orang yang lemah daya pikirannya. Dan ia
suka sekali menghabiskan hari-harinya dengan menyendiri di
padang pasir. Maka Rasulullah € pun berkata, “Lihatlah Zahir &2,
ia adalah lelaki padang pasir, dan kita semua tinggal di kotanya.”

Mendengar perkataan Rasulullah ¥, Zahir & pun tertawa bahagia.
la merasa sangat diperhatikan oleh utusan Allah 3 yang begitu
lembut itu. Pada kesempatan lain, Rasulullah # mendekap tubuh
Zahir &2 dari belakang. Zahir pun kebingungan, “Siapa ini? Siapa
ini? Lepaskan aku...”

Zahir memberontak, lalu menoleh ke belakang. Dilihatnya
Rasulullah € sedang menahan tawa. Rasulullah # kemudian
berkata, “Wahai manusia, siapakah yang mau membeli budak ini?”

Zahir @2 tertawa. la sangat menyukai canda Rasulullah €, dan ia
berkata, “Ya Rasulullah €, siapa yang mau membeli orang seperti
aku ini yang tidak bernilai di hadapan mereka.”

Mendengar perkataan Zahir £, Rasulullah 4 menghiburnya,
“Tetapi engkau sangat bernilai di hadapan Allah #? Sekarang
engkau memilih bernilai di hadapan manusia atau Allah $8?”

Zahir &2 tersenyum, tidak menjawab. la langsung memeluk
Rasulullah #.
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Begitulah cara Rasulullah # menikmati hari-harinya bersama
para sahabat. Beliau ramah, lemah lembut kepada mereka, dan
selalu tampil menyenangkan. Beliau bersantai, dan bercanda
untuk mengakrabkan diri dengan orang-orang di sekitar

beliau. Tentu tetap dalam batas kesantunan, kesopanan, dan
kepantasan. Seperti beliau tidak pernah mencela agama dalam
candaanya, beliau tersenyum dan tertawa tetapi mulut tidak
terbuka lebar (tidak terbahak-bahak), dan beliau bercanda
dengan menyesuaikan keadaan orang lain. Dengan bersantai dan
bercanda, Rasulullah £ pandai mencairkan suasana sehingga
orang lain tidak merasa sungkan untuk mengobrol dengan beliau.

Seorang nenek mendatangi Rasulullah %, dan bertanya, “Wahai
utusan Allah 3, apakah perempuan tua seperti aku ini layak
masuk surga?”

Rasulullah € tersenyum, lalu menjawab, “Ya Ummi, sesungguhnya
di surga tidak ada perempuan tua.”

Mendengar jawaban beliau, seketika itu juga si nenek menangis.
Kemudian Rasulullah £ pun menjelaskan perlahan-lahan dengan
membacakan surat Al-Wagqiah ayat 35 sampai 37 yang artinya,
“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka dengan langsung,
dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi
sebaya umurnya.” Si nenek pun tersenyum dan menyeka pipinya.

Maka janganlah terus-terusan kita tegang dan kaku. Sekali-

kali perlulah kita bersantai dan bercanda bersama keluarga,
sahabat, tetangga, dan siapa saja agar hidup kita lebih terasa
menyenangkan. Luangkanlah waktu khusus bersama orang-orang
yang kita sayangi dan jalin keakraban dengan cara bersantai-
santai. Dengan begitu, insya Allah kita tidak akan mudah jenuh
dan bosan.



Satu kisah nyata lagi, seorang trainer ternama sedang bersantai
bersama anaknya yang masih kecil. Beliau hanya memakai kaos
oblong dan celana pendek. Di kebun belakang rumah, beliau
berkejaran dengan anaknya tersebut. Lalu beliau menyuapi si
anak. Mereka tampak akrab dan asyik sekali menikmati pagi itu.

Kemudian datang seorang asisten menemui beliau, dan berkata,
“Maaf pak, klien sudah datang. Mereka menunggu di ruang
tamu.”

“Oh ya,” jawab beliau, “silakan tunggu dulu ya.”

Si asisten tampak panik, “Maaf pak, bila mereka terlalu lama
menunggu, saya khawatir mereka akan pulang dan tidak jadi
bekerja sama dengan kita, pak.”

Mendengar perkataan si asisten, beliau pun menghela nafas. “Kau
lihat, ini jam berapa? Ini waktuku untuk anak-anak, seharusnya
mereka datang 45 menit lagi. Kalau toh mereka mau pulang

dan membatalkan perjanjian kerjasama, itu tidak masalah. Saya
lebih baik kehilangan uang daripada kehilangan waktu bercanda
bersama anak-anak.”

Semoga kisah tersebut mampu menjadi pelajar buat kita yang
merasa sibuk ini dan itu, hingga melupakan waktu bersantai
bersama keluarga dan teman-teman. Ingatlah bahwa tubuh kita
berhak untuk rileks, pikiran kita berhak untuk bersantai, dan jiwa
kita berhak untuk bersenang-senang.

Cobalah jawab dan renungkan pertanyaan-pertanyaan ini:
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Kapankah terakhir kali
bercanda bersama
orangtua?

Kapankah terakhir kali
bercanda bersama
keluarga?

Kapankah terakhir kali
pergi bersama teman-
teman?

Kapankah terakhir kali
menghirup udara segar
di pagi hari?

Kapankah terakhir kali
bersantai menikmati
keindahan alam?

Kapankah terakhir kali
berenang menikmati
segarnya air?

JENDELA

10.

11.

Kapankah terakhir kali
lari pagi mengelilingi
kampung?

Kapankah terakhir kali
bersepeda bergembira
ria?

Kapankah terakhir kali
berkumpul dengan
kawan lama?

Kapankah terakhir
kali mengobrol santai
dengan tetangga?

Kapankah terakhir
kali menanam dan
menyirami tanaman?

INSPIRASI

Lewat studi tentang orang-orang dewasa dari beragam

usia, ditemukan bahwa orang cenderung meniru mimik

ekspresi wajah orang-orang di sekitarnya. Dengan kata

lain, wajah-wajah sedih lebih banyak membangkitkan

wajah sedih orang lain, dan wajah-wajah ceria

membangkitkan wajah ceria dan kebahagiaan orang lain.

(Lundqvist dan Dinberg)



BERDUAAN ==
DENGAN ALLAH 4

Apa yang dilakukan Beliau mencari tempat sunyi
Rasulullah dan berharap bisa tenang dalam
kesendirian itu. Sebab beliau
jengah melihat tingkah orang-orang
merasa gundah? jahiliyah yang suka merugikan

diri sendiri dan orang lain. Maka

ketika hatinya

Beliau menyendiri.
. . pergilah beliau ke Gua Hira. Di
Beliau menjauh sanalah beliau berharap bisa
dari keramaian menghabiskan hari bersama Dzat
manusia, menuju Yang Maha Pengasih lagi Maha
. Penyayang.
ke kesunyian.

Setelah mendapatkan wahyu,
beliau habiskan siang hari untuk
berlelah-lelah berdakwah, dan
sepertiga malam terakhir bangun
untuk bermunajat kepada Allah 3.
Demikian pula dengan para sahabat
yang kemudian siang hari rela
berjihad di jalan Allah ¥, sepertiga
malam terakhirnya pun digunakan
untuk berduaan dengan Allah 3&.

Di siang hari, mereka adalah
para pejuang yang tangguh, dan
di malam hari mereka menjadi
seorang ‘biksu’ (petapa). Tubuh
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mereka yang kelelahan itu dijauhkan dari tempat tidur untuk
berduaan dengan Allah #, dan dengan begitu mereka mampu
menjalani aktivitas esok hari dengan berlimpah energi llahi.

Tidakkah kita merasakan saat berduaan dengan Allah % rasanya
lebih tenteram dari tiduran di pangkuan ibu? Allah ¥ yang
menciptakan kita, maka dengan menyepi bersama Allah ¥ pula
kita akan mendapatkan energi baru. Sucinya kita saat lahir ke
dunia ini lama kelamaan akan luntur sebab ambisi kepada dunia
dan seringnya menghalalkan cara untuk memenuhi hawa nafsu.
Kepada Allah ¥ kita kembali, bersama-Nya baru bisa kita nikmati
kesejatian diri kita.

Berduaan dengan Allah ¥ itu menjadi saat-saat paling penting
untuk kita kembali ke kesejatian diri kita yang suci. Maka pada
saat itu, tak henti-hentinya kita mengistighfari semua kebodohan
yang kita lakukan sepanjang hari, sampai kita tak sadar air mata
telah membasahi pipi, sampai-sampai tak ada lagi yang kita
inginkan kecuali ampunan Allah #. Teringatlah kita pada syair ini:

| Penuhi jiwa ini dengan satu rindu

Rindu untuk mendapatkan rahmat-Mu
Meski tak layak kuharap debu cinta-Mu

Meski begitu hina kubersimpuh

Lirik lagu
. Cukup Bagiku Allah, Opick.

g

Pada siang hari bisa jadi kita merasa jagoan, merasa bisa
menguasai dunia, merasa bisa mengumpulkan harta benda,
merasa paling pandai sendiri, merasa bisa ini dan itu. Padahal
sejatinya kita tidak bisa apa-apa tanpa pertolongan Allah 3%
~Padahal nyatanya kita hanya butiran debu di alam semesta ini.
Padahal kita pun tidak bisa menunda ataupun mempercepat ajal
kita sendiri. Lalu mengapa kita masih merasa serba bisa?



Berduaan dengan Allah % berarti kita menjadi nol lagi, menjadi
bukan siapa-siapa, menjadi hamba yang seutuhnya. Maka
berduaan dengan Allah 3 kita perbanyak shalat, perbanyak
lisan beristighfar (mohon ampun), perbanyak kepala bersujud,
bertaubat, dan bertasbih memuiji kebesaran-Nya. Bukankah kita
bukan siapa-siapa, sedangkan Dia Yang Maha Segalanya?

Bila telah gugur semua dosa yang mengotori diri (pikiran dan jiwa)
kita, maka mohonlah kita untuk mendapatkan kekuatan-Nya. Agar
kita mampu menjalani hari-hari yang berat. Supaya tidak mudah
lagi kita berkeluh kesah dan tak lagi mudah menyerah. Bukan
memohon untuk disedikitkan beban hidup, tetapi dikuatkan untuk
memikul beban-beban itu. Kita tidak meminta kekuatan dari
siapa-siapa, tidak dari manusia, tidak juga dari makhluk lainnya,
kita hanya minta kekuatan kepada-Nya yang Maha Kuat, Allah %,

Sebab dengan perbanyak dan perlama sujud, kita akan merasa
begitu dekat dengan-Nya, sekaligus merasa tidak ada apa-apanya.
Saat itulah kita semakin menyadari bahwa tidak ada lagi tempat
bergantung dan berharap, kecuali kepada Allah #. Kesadaran ini
yang sekaligus di saat siang hari menjadi bekal kita, bahwa Allah
ﬂ%, selalu ada untuk kita, setiap saat, setiap waktu. Iman kita akan
semakin tertancap kuat, jiwa kita tidak akan mudah goyah, pikiran
kita pun akan terjaga kejernihannya. Bila belum begitu, bisa jadi
kita perlu berlama-lama lagi berduaan dengan Allah 3%, atau bila
perlu setiap sepertiga malam terakhir, setiap hari.

JENDELA
INSPIRASI

Seorang laki-laki bertanya Sang ahli ibadah pun menjawab,
kepada ahli ibadah, “Aku
tidak mampu bangun untuk
Qiyamullail (shalat malam),
berilah aku nasihat.” sisimu pada akhir malam.”

“Tinggalkanlah maksiat di siang hari,
maka ia (Qiyamullail) akan berada di
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INSPIRAS| 2~

“Yaa Bilaal
arrihnaa

bish shalaat...
Wahai Bilal,
istirahatkanlah
kami dengan
shalat”

wakTy SHALAT

Begitulah permintaan Rasulullah £
kepada muazin pertama dalam sejarah
Islam tersebut. Dijadikan shalat sebagai
waktu istirahat dari kesibukan dunia,
waktu istirahat dari banyaknya masalah
hidup'yang semakin menghimpit, waktu
untuk sejenak melupakan ambisi yang
melenakan, dan waktu untuk mengingat
bahwa kita hanyalah manusia lemah yang
membutuhkan pertolongan Allah %,

Maka bersyukurlah kita yang diberikan
waktu shalat fardhu lima kali. Itu adalah
bukti kasih sayang Allah ¥ kepada kita.
Sebab kita memiliki lima kali waktu jeda
dari satu aktivitas menuju aktivitas yang
lain. Dengan pengaturan jam shalat itu
pula, kita semakin dimudahkan dalam
membuat jadwal aktivitas harian sekaligus
sebagai patokan manajemen waktu.

Sebab, sebenarnya hidup kita ini hanyalah
rangkaian aktivitas dari waktu shalat ke
waktu shalat lainnya. Nyatalah bahwa
hidup kita ini hanyalah rangkaian waktu
menunggu shalat saja.



7 hiir
Aktivitas
Aktivitas

Aktivitas Asar Aktivitas
Magrlb
Shibi kya

Begitulah seharusnya manajemen waktu seorang musliam/ah yang
menjadikan waktu shalat sebagai patokan dan pemberhentian
aktivitas. Efeknya pun tidak hanya ketenangan batin, kelancaran
aktivitas, dan keberkahan hidup di dunia, melainkan juga jaminan
kenyamanan di akhirat kelak. Insya Allah.

Suatu ketika, Baginda Rasulullah # menemui para sahabat dan
bertanya, “Tahukah kalian, apa yang telah difirmankan Allah #&?”

Para sahabat menjawab, “Allah % dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.”

Beliau menjawab, “Allah 4 berfirman, ‘Aku akan memasukkan
orang-orang yang mengerjakan shalat lima waktu pada waktunya
ke dalam surga. Sedangkan orang-orang yang menyia-nyiakan
(shalatnya), itu terserah kepada-Ku, aku akan mengampuni dengan
rahmat-Ku atau Aku akan mengazabnya.”
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ibuku meminta dibelikan ikan oleh ayahku. Kemudian ayah
pergi bersamaku ke pasar untuk membeli ikan. Setelah membeli
ikan, ayah mencari seorang kuli panggul. Kebetulan ada seorang
pemuda yang berdiri di situ. Pemuda itu berkata, “Tuan, apakah
tuan memerlukan kuli untuk membawa ikan-ikan itu?”

Ayahku segera menjawab, “Ya.” Kemudian pemuda itu
mengangkat semua ikan itu dan ikut bersama kami.

Di tengah jalan, terdengar suara azan berkumandang. Tiba-tiba
pemuda itu bilang, “Maaf tuan, waktu shalat sudah tiba. Izinkan
saya shalat dulu di masjid, lalu akan saya bantu lagi membawa
ikan ini. Tetapi bila tuan tidak izinkan, silakan tuan boleh mencari
kuli lain.”

Ayahku kaget. Beliau diam sejenak, aku pun hanya diam saja. Kami
memang sedang tergesa-gesa, tetapi ayahku menjawab, “Baiklah,
kamu boleh shalat dulu.”

Pemuda itu berjalan menuju ke masjid, lalu ayah melihatku dan
berkata, “Ayo kita shalat juga.”

Setelah shalat berjamaah selesai, kami pun pulang ke rumah
bersama pemuda tadi yang membawakan ikan-ikan itu. Ayahku
bercerita kejadian tadi kepada ibu, dan sejak saat itu entah
kenapa ayah selalu shalat tepat waktu di masjid. Hingga suatu hari
aku beranikan diri bertanya kepada ibu, “Sekarang ayah jadi rajin
shalat berjamaah di masjid ya bu?”

“Ayahmu tersentuh dengan ketaatan si pemuda kuli itu. la rela
meninggalkan pekerjaan dan rela tidak mendapatkan upah demi
shalat berjamaah. Ayahmu malu sebab selama ini sudah diberikan
harta melimpah oleh Allah %, justru masih mementingkan harta
daripada shalat.” Jelas ibunya.



Adakah pelajaran yang bisa kita ambil dari kisah tersebut? Ada.
Setidaknya kita tahu mana yang harus kita dahulukan. Maka sudah
semestinya kita sadar dan mencoba membuat skala prioritas
aktivitas harian berdasarkan pemenuhan hak atau kewajiban. Bila
disarikan dari ajaran Islam, maka berikut ini skala prioritas hak-hak
yang harus kita penuhi:

1. Hak Allah ¥%;
2. Hak keluarga;
3. Hak diri sendiri;
4. Hak orang lain.

Hak Allah % tersebut kita penuhi dengan shalat tepat waktu,
sebab Allah ¥ Rabb kita, jangan sampai dinomorduakan, harus
dinomorsatukan. Kemudian hak keluarga yakni kita hadir di tengah-
tengah mereka, melakukan aktivitas bersama mereka, saling
menyayangi, dan saling merampungkan urusan rumah tangga.

Hak untuk diri sendiri seperti menjaga kesehatan, makan teratur,
menambah informasi dan ilmu, serta hak untuk bersantai.
Sedangkan hak orang lain seperti kita rajin bersilaturahmi,
bercanda bersama, saling memberi salam (doa keselamatan),
saling mengingatkan dalam kebaikan dan kesabaran, juga saling
membantu bila orang lain dalam kesusahan.

Hidup dalam keteraturan, insya Allah semua aktivitas akan berjalan
dengan lancar dan berkah. Tidak ada siapa pun yang terdzalimi,
dan tidak ada yang terkalahkan. Hidup seimbang, tidak perlu
mengorbankan satu hak untuk mengejar hak yang lain. Seperti
tidak perlu sibuk bekerja sampai lalai waktu shalat, atau juga begitu
nyenyak tidur (hak diri sendiri) sampai lupa hak Allah . Siap?

\—“
| “..Dan (shalat) itu sungguh berat kecuali bagi |

orang-orang yang khusyuk. (yaitu) mereka yang
yakin bahwa mereka akan menemui Tuhannya
dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.”
| (Q.S. Al-Bagarah: 45-46) \
0 —
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AGENDA

HARIAN!

Nah, setelah memahami arti pentingnya shalat dan skala prioritas
aktivitas harian, kita bisa berlatih membuat jadwal agenda harian.
Yuk coba lihatlah contoh agenda harian ini:

WAKTU

Subuh

Duha

Zuhur

Asar

Magrib

Isya

Tahajud

KEGIATAN
Shalat berjamaah
Baca al-Qur’an
Lari pagi
Mandi - sarapan

Shalat sendirian
Garap naskah buku

Shalat berjamaah
Makan siang
Diskusi buku

Shalat berjamaah
Bersih-bersih rumah

Shalat berjamaah
Membaca al-Qur’an

Shalat berjamaah
Makan malam

Membaca buku

Shalat sendirian
Baca tafsir al-Qur'an

TEMPAT
Masjid
Rumah
Lapangan
Rumah
Masjid
Perpustakaan
Masjid
Kantin
Timoho
Masjid
Rumah
Masjid
Di rumah
Masjid
Di rumah

Dirumah

Rumah
Rumah

Senin, 6 Juni 2016

PERALATAN
Peralatan shalat
Al-Qur’an
Handuk kecil
Pingin nasi goreng

Peralatan shalat
Laptop, buku

Peralatan shalat
Lauk sayur, telur
Buku yang dibedah

Peralatan shalat
Sapu, lap pel

Peralatan shalat
Al-Qur’'an

Peralatan shalat
Nasi dan lauk
Buku sejarah Islam

Peralatan shalat
Kitab tafsir Qur'an

CATATAN
Jangan terlambat
Surat Al-Wagi’ah
Ajak adik lari pagi
Cukup 15 menit

Di shaff pertama
Ketik Bab 2 saja

Jangan terlambat
Minum vitamin

Siapkan pertanyaan

Di shaff pertama
Rumabh harus bersih!

Jangan terlambat

Minimal 5 halaman

Di shaff pertama
Minum susu
BacaBab 5

Minimal 4 rakaat
Sampai Subuh



Sekarang, coba buatlah jadwal harian pada malam hari untuk
aktivitas esok hari, dan jadikan waktu shalat fardhu dan sunnah
sebagai patokan waktu kegiatan harian. Bisa ditulis manual di
kertas, buku harian, ataupun di smartphone.

Hari, Tanggal, Bulan, Tahun

WAKTU KEGIATAN TEMPAT PERALATAN CATATAN

Subuh

Asar

Magrib

Isya

Tahajud
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TES
MANAJEMEN

Manajemen diri sangat
menentukan keberhasilan
dalam hidup kita. Secara
umum, manajemen diri
biasanya dibentuk oleh
kebiasaan (pengalaman),
kemampuan menghadapi
berbagai kondisi (situasi),
dan sikap dalam melihat
kesempatan serta kemauan

untuk menyesuaikan diri.

1. Perencanaan sangat
bermanfaat untuk
mengantisipasi

hambatan yang bisa saja

muncul tiba-tiba.
(SS/S/RR/TS/STS)

2. Aku memanfaatkan
setiap kesempatan
yang datang untuk

DIRI

Nah, untuk mengetahui
seberapa pandai kita
memanajemen diri, coba
kerjakan soal-soal di bawah
ini. Lingkari jawaban yang
dianggap sesuai dengan diri
sendiri dan ketentuan nilai
sebagai berikut:

SS =Sangat Setuju =5
S =Setuju=4

RR =Ragu-Ragu =3
TS =Tidak Setuju =2
STS = Sangat Tidak Setuju = 1

memperoleh kesuksesan
di masa depan.
(SS/S/RR/TS/STS)

3. Aku mengharapkan
kesuksesan besar dari
pekerjaan yang aku
lakukan saat ini.
(SS/S/RR/TS/STS)



Setiap pekerjaan harus
dilakukan dengan
segenap hati dan
bersungguh-sungguh.
(SS/S/RR/TS/STS)

Setiap bagian dari
pekerjaan harus berjalan
sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan.
(SS/S/RR/TS/STS)

Setiap pekerjaan
hendaknya memberikan
keuntungan kepada
setiap orang terlibat
dalam pekerjaan
tersebut.
(SS/S/RR/TS/STS)

Setiap manusia terikat
pada keharusan dan
peraturan.
(SS/S/RR/TS/STS)

Dalam hidup yang
terpenting adalah kerja
keras dan memanfaatkan
setiap kesempatan yang
ada.
(SS/S/RR/TS/STS)

Sikap individualistik akan
merugikan diri sendiri.
(SS/S/RR/TS/STS)

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Aku tidak sepenuhnya
mengerti apa yang
aku pikirkan dan aku
inginkan.
(SS/S/RR/TS/STS)

Mencoba adalah

jalan utama menuju
keberhasilan.
(SS/S/RR/TS/STS)

Aku menyukai banyak
variasi tugas dalam
pekerjaan.
(SS/S/RR/TS/STS)

Aku merasa bersemangat
ketika bangun tidur di
pagi hari.
(SS/S/RR/TS/STS)

Aturan sangat
membantuku dalam
melaksanakan setiap
pekerjaan.
(SS/S/RR/TS/STS)

Semua langkah kerja
yang sudah aku
tetapkan, pasti akan aku
laksanakan.
(SS/S/RR/TS/STS)

Aku merasa gugup ketika
mengalami kejadian
yang membahayakan
keselamatan diri aku.
(SS/S/RR/TS/STS)
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17. Kesuksesan diperoleh 21. Kesalahan aku biasanya
melalui kerja keras. sangat sulit untuk
(SS/S/RR/TS/STS) dikoreksi.

18. Aku hampir tidak pernah (SS/S/RR/TS/STS)
mengubah jadwal dan 22. Hidup sangat menarik
rencana yang sudah aku untuk dijalani.
tetapkan. (SS/S/RR/TS/STS)
(SS/S/RR/TS/STS) 23. Beberapa perubahan

19. Aku merasa tidak dalam rutinitas adalah
nyaman jika jadwal hal yang menarik.
harian aku terganggu. (SS/S/RR/TS/STS)
(SS/S/RR/TS/STS)

20. Aku menyukai sesuatu
yang tidak pasti dan
tidak dapat diprediksi.
(SS/S/RR/TS/STS)

>>>>>>

>2>>>>







Ke mana
Tujuan
KIT %;ggggég




>

VA Goal, Goal, & Goall
A Rahasia Dream Book
A Tangga-tangga Impian

Kuatkan dengan Shalat Hajat
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GOAL, GOAL,
< GOAL!

“The ability to set goals
and make plans for their
accomplishment is the
master skill of success.”
Yakni, kemampuan untuk
menentukan target dan
membuat perencanaan
untuk mencapainya adalah
keterampilan utama untuk
mencapai sukses.

(Brian Tracy)

NN
NN N
NN

Kita mulai dari contoh yang
paling sederhana ya. Ada dua tim
bola basket. Mereka bersepakat
bermain bersama dan membuat
kesepakatan yang sangat unik.
Yakni'tidak ada perhitungan
skor, jadi diakhir pertandingan
tidak akan ada yang tahu tim
mana yang paling banyak
mengumpulkan skor. Mereka
sepakat dan mulai bermain.

Apa yang terjadi? Diawal
permainan, mereka semangat
sekali mencetak angka. Tetapi
pada pertengahan permainan,
mereka terlihat mulai pelan
dalam bermain, bahkan ada yang
menyeletuk, “Santai aja lah.

Toh nilainya juga tidak dihitung,
kan?”

Benar saja, permainan pun
terlihat begitu lambat dan

tidak bersemangat. Seolah-olah
pertandingan itu hanyalah upaya
untuk mengeluarkan keringat



saja. Tidak ada semangat untuk menang, pun memasukkan bola
ke dalam keranjang lawan hanyalah basa-basi semata. Sampai
semangat benar-benar kendur. Lalu salah seorang dari mereka
bilang, “Sudah ya.”

Begitulah nyatanya, sebuah pertandingan tanpa kejar-kejaran
skor tak ubahnya sebuah permainan yang bisa dilakukan dengan
asal-asalan saja. Tidak ada semangat untuk menang, tidak ada
semangat untuk saling mengalahkan. Sebab apa? Goalnya tidak
jelas. Goalnya tidak ditentukan. Goalnya tidak disepakati terlebih
dahulu.

Beda halnya ketika pertandingan—di awalnya—telah disepakati
skor akan dihitung, yang mengumpulkan skor tertinggi akan
mendapat gelar juara, mendapat hadiah uang puluhan juta rupiah,
tropi juara, dan tentu saja harga diri tim semakin naik (populer).
Maka jangankan pada saat bertanding, pada saat latihan pun

pasti akan terpacu, sangat bersemangat, dan semuanya serba
terencana. Itulah pentingnya sebuah goal (tujuan), agar tahu apa
yang harus dicapai, bersemangat, dan mengoptimalkan segala
sumber daya untuk menggapainya.

Coba renungkan goal yang telah Rasulullah £ kabarkan ini:

Shalat sunnah dua rakaat sebelum subuh itu
jauh lebih berharga dari dunia dan seisinya.

Rutin shalat Dhuha mampu memperlancar
rezeki dari arah tak terduga.

tujuh kali, setiap satunya digandakan seratus
kali. Sedekah sekali mendapat ganjaran 700 kali.

Shalat berjamaah nilai pahalanya 27 derajat kali
lipat dibandingkan shalat sendirian.

3 Sedekah satu kali hasilnya akan dilipatgandakan
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Siapa yang bisa shalat berjamaah di shaf
pertama dan bertakbiratul ihram akan
mendapat pahala yang nilainya sebanding
dan bahkan lebih dari nilai seekor unta.

Siapa yang bersemangat membangun masjid,
maka ia akan dibangunkan sebuah istana di surga.

Semua itu janji Allah # kepada kita yang hendak berlomba-
lomba dalam kebaikan, dan sekaligus sebagai stimulus bagi kita
untuk bergerak menjemput rahmat-Nya. Itulah salah satu bentuk
goal; yang bisa kita sebut sebagai to have (apa yang bisa kita
dapatkan?).

Tetapi jangan berhenti pada pengharapan apa yang akan kita
dapatkan, melangkahlah lebih maju lagi dengan membuat goal
yang bisa kita sebut sebagai to be (kita akan menjadi apa?).
Sebagai contoh, dengan rajin shalat berjamaah, dari shalat subuh
sampai isya, rajin sedekah, kita akan menjadi pribadi yang shalih.
Sehingga apa yang akan kita dapatkan itu semata-mata hadiah
saja. Tentu tidak masalah jika kita menghendaki keduanya. Itulah
goal kita, sekali jalan, sekali beramal, dua goal diperoleh.

Satu contoh lagi ya, pas bulan puasa Ramadhan, kita diwajibkan
berpuasa sebulan penuh. Untuk apa? Agar kita menjadi (to be)
pribadi yang bertaqwa, dan mendapatkan (to have) rahmat,
maghfirah (ampunan), ditutup pintu neraka, dan dibukakan pintu
surga-Nya. Itu goalnya, jelas sekali bukan? Nah, bukankah dengan
mengetahui dua goal ity, kita akan semakin bersemangat untuk
action (beramal) di bulan penuh berkah tersebut?

Berpedoman pada cara itu, kita pun bisa membuat goal dengan
membaginya ke dua goal tersebut. Untuk pencapaian apa pun,

cobalah memetakan goalnya. Jangan sungkan-sungkan, jangan

malu-malu. Tentukan saja goalnya.



BE kita ingin menjadi pribadi yang seperti apa?
TO apa yang ingin kita miliki?

HAVE

Kita bisa membuat goal menggunakan dua kategori itu untuk
semua dimensi kehidupan kita. Baik soal pendidikan, keuangan,
keluarga, cinta, karier (bisnis), atau banyak hal lainnya. Dengan
begitu, kita akan semakin yakin, mantab, dan bersemangat untuk
menggapainya. Jangan lupa untuk membuat goal (goal setting)
tersebut harus dengan SMART:

—Specific (Jelas)

—Measurable (Terinci)

S

M

A —Achievable (Terukur)
R —Realistic (Realistis)
T

—Time bound (Batasan waktu)

Sebagai contoh untuk membuat goal setting, kita bisa menyimak
kisah nyata ini dulu:

Tidak pernah terbayang oleh siapa pun, seseorang yang tidak lulus
Sekolah Dasar (SD) bisa bekerjasama dengan perusahaan kelas
internasional. Tetapi hal itu benar-benar terjadi. Adalah ia seorang
laki-laki yang menghabiskan waktunya selama bertahun-tahun
menjadi kuli panggul di sebuah pelabuhan telah membuktikan,
bahwa impian harus diperjuangkan meski hidup serba terbatas.

Siapa sangka, kuli yang tiap hari hanya mengantongi upah

tak seberapa ini tiba-tiba mendapat penghasilan US$1.000-
USS$1.175 (setara dengan 13-16 juta) dalam satu bulan! la sendiri
tidak menyangka akan memperoleh penghasilan sebesar itu.
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Sebab yang ia pikirkan setiap hari hanyalah pergi ke pelabuhan,
memanggul barang-barang, lalu pulang untuk belajar membuat
aplikasi Android (game anak-anak). Bagaimana mungkin seorang
yang tidak lulus SD bisa menjadi game developer?

Itu hanyalah satu goalnya saja, sebab sebelumnya ia pun pernah
belajar internet marketing, pernah berdagang buku juga. la
melihat dunia online bisa dimasuki siapa saja tanpa ijazah. Di
situlah peluang terbuka untuknya, dan benar saja, ia berjuang
habis-habisan. Selepas bekerja, ia sempatkan 4-6 jam untuk
belajar membuat game, menyisihkan uang untuk membeli laptop,
hingga menabung sedikit demi sedikit untuk mendaftar di Google
Play sebagai pengembang aplikasi.

Satu goalnya itu ia kejar, ia perjuangkan, ia pertaruhkan hidupnya
hingga benar-benar ada hasilnya. Ya, hasil belajarnya tampak
menghasilkan karya. Hasil belajar, di bulan Agustus 2015, ia
berhasil membuat 10 aplikasi. Kini ia mampu menggarap satu
game ringan dalam satu hari saja. Bila game terlalu rumit, bisa ia
rampungkan dalam sepekan. Padahal, ayah dari dua anak ini baru
belajar membuat aplikasi itu pada tahun 2014. Tetapi impiannya
begitu kuat dan sudah terbiasa bekerja keras. Sebab ia menjadi
kuli panggul sejak 2002.

Kabar tentang prestasinya tersebar luas, hingga akhirnya media
pun mewawancarainya. Perjuangannya telah menjadi inspirasi
bagi kita semua, bahwa kondisi hidup yang serba terbatas (penuh
keterbatasan) tidak menghambat seseorang untuk meraih
impiannya. lalah ia, kuli panggul pembuat game Android Baby
Chaves Run asal Makassar, Henry Jufri.

Bisa jadi, Henry Jufri tidak pernah membuat goal setting secara
tertulis, tetapi pastinya dia memiliki goal tersebut meski hanya
tersimpan di dalam pikirannya. Nah, atas prestasinya itu, kita bisa
membuatnya sebagai sampel pembuatan goal setting dengan
SMART ini:
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Menarik kan? Dengan paradigma goal yang to be (menjadi apa)
dan to have (memiliki apa), kita menjadi tahu sasaran atau target
kita. Lalu dengan membuat SMART, goal kita akan lebih terinci
dan kita menjadi semakin yakin bisa meraihnya. Nah, kita pun bisa
membuatnya untuk goal setting lainnya. Selamat mencoba ya!

“A dream is just

a dream. A goal

is a dream with a
plan and deadline.
Sebuah mimpi
hanyalah sebuah
mimpi. Sebuah
tujuan adalah
mimpi yang terdiri
atas perencanaan
dan batas waktu.”
(Harvey Mackay)

“Many people fail
in life, not for lack
of ability or brains
or even courage
but simply because
they have never
organized their
energies around a
goal. Kebanyakan
orang gagal dalam
hidup ini, bukan
karena kurangnya
kemampuan atau
otak atau bahkan
keberanian tetapi
karena mereka
tidak pernah
mengarahkan
energinya pada
sebuah tujuan.”
(Elbert Hubbard)

“Champions
aren’t made in
gyms. Champions
are made from
something they
have deep inside
them: a desire, a
dream, a vision.
They have to have
the skill, and the
will. But the will
must be stronger
than the skill.
Yakni juara tidak
dibentuk di dalam
pertandingan. Juara
terbentuk dari
sesuatu yang jauh
ada di dalam diri
mereka: keinginan,
impian, dan visi.
Mereka memiliki
keterampilan dan
kemauan. Tetapi
kemauan harus
lebih kuat dari
keterampilan.”
(Muhammad Ali)



RAHASIA ===

DREAM BOOK

Kita tidak akan Laki-laki ini namanya berkibar begitu
ke mana-mana menjadi juara 1 dalam kompetisi panjat
. tebing penyandang tunadaksa se-Asia
selama kita Tenggara di Korea Selatan pada tahun
tidak tahu harus 2009. Sejak saat itu, ia menjadi pusat
perhatian banyak kalangan. Terutama
ketika Korps Marinir bersama Tramp
Camp mengadakan ekspedisi pendakian
ke Puncak Cartenz atau Carstensz Pyramid
di Pegunungan Jaya Wijaya, Papua. la
menjadi peserta yang paling menyita
perhatian orang-orang sebab ia pendaki
gunung berkaki tunggal!

pergi ke mana.

Dengan berdiri dengan satu kaki—dan
dibantu kayu penyangga—ia pernah
mendaki puncak Elbrus (5.642 mdpl,
gunung tertinggi di Eropa) pada tahun
2011. Pernah juga, laki-laki asal Solo
ini menggowes sepeda ontelnya dari
Solo menuju Bali, dengan menamai
kegiatannya itu Tur Tunggal Si Kaki
Tunggal. 1a berhasil.

Awalnya, ia memiliki dua kaki. Sebuah
musibah kemudian menimpanya. la
terjatuh dari kereta api dan harus
kehilangan satu kakinya. Sempat satu
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tahun lamanya, ia mengurung diri. Tetapi teman-temannya
memberi semangat agar ia mau kembali beraktivitas seperti biasa.
la sudah jatuh hati pada kegiatan mendaki sejak tahun 1986.
Pelan-pelan, ia pun kembali ke dunianya lagi. Kembali menyusun
impiannya lagi, dan akhirnya bisa berprestasi seperti sekarang ini.

Setidaknya sudah lebih dari 15 puncak gunung yang
ditaklukkannya. Dua diantaranya adalah puncak gunung tertinggi
dunia, yakni Puncak Kilimanjaro (5.895 mdpl, gunung tertinggi di
Afrika) dan Elbrus itu. la optimis dan telah memasukkan puncak
gunung Cartenz di daftar impiannya. Sebab ia bertekad untuk bisa
menaklukkan tujuh puncak tertinggi di dunia (seven summits). la,
Sabar Gorky.

Percaya tidak percaya, keberanian menggapai impian bisa dimulai
dari keberanian untuk menuliskannya. Sebab tidak sedikit orang
yang takut sekali memiliki impian, apalagi sampai menuliskannya.
Kenapa tidak berani? Ini bukan tentang ambisi, melainkan soal
komitmen pada diri kita sendiri. Memiliki impian tidak akan
merugikan kita, justru mengajak untuk menjadikan diri kita lebih
baik. Bukankah orang yang beruntung itu ialah ia yang esok hari
kondisi lebih baik dari hari ini?

Maka menuliskan impian adalah wujud nyata dari komitmen
untuk sukses. Gene Donohue pernah berujar, “The difference
between a goal and dream is the written word.” Yakni perbedaan
antara sebuah tujuan dengan sebuah mimpi terletak pada sesuatu
yang tertulis. Nah, sudahkah kita menuliskan semua impian yang
ingin kita gapai?

Bila belum, tulislah. Milikilah dream book (buku impian). Buatlah
daftar impian. Tuliskan apa saja impian kita. Miliki dan tulislah
impian kita, sebab itu gratis, tidak perlu membayar, tidak keluar
biaya apa pun, kenapa harus takut?

Nah, sebab impian yang bagus itu ialah impian yang terjadwal,
tentu kita juga harus berani untuk menuliskan kapan impian itu
akan kita gapai? Jika sudah terjadwal, berarti impian tersebut



sudah menjadi goal yang kudu kita ikhtiarkan. Jadwal ini bisa kita
bagi menjadi tiga skala prioritas, yakni jangka pendek, jangka
menengah, dan jangka panjang. Itulah goal-goal kita.

Jangka pendek ini goal kita yang harus digapai kurang dari satu
tahun (<1 tahun). Jangan menengah berarti goal yang harus
dicapai antara dua sampai tiga tahun (2-3 tahun). Sedangkan
jangka panjang ialah impian yang kita tetapkan untuk lima tahun

ke depan.

Yuk, coba kita tulis apa saja impian (goal) kita untuk satu sampai
lima tahun mendatang?

JANGKA PENDEK

TO HAVE?

Tanda tangan Pemilik Impian

Tanda tangan Saksi
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Satu lagi, setelah menuliskan impian tersebut, jangan lupa untuk
menandatanganinya atau cap jempol. Lalu tunjukkan daftar
impian tersebut kepada orangtua, saudara, atau teman kita.
Bahkan orangtua bisa menjadi saksi dan membubuhkan tanda
tangan di bawah daftar impian tersebut. Dengan begitu, mereka
telah merestui dan membantu kita dalam mewujudkan semua
impian tersebut.

seorang motivator sekaligus pembicara ternama menuliskan
impiannya di sebuah buku. Beliau ingin ‘menciptakan’ pembicara-
pembicara andal. Beliau ingin menjadi trainer bagi para calon
pembicara ulung. Tak tanggung-tanggung, beliau tuliskan harus
mencetak 1.000 pembicara andal baru. Sebab yang diyakininya,
bila bangsa Indonesia ini mau maju, maka bangsa ini harus
memiliki orang-orang yang jago dalam mengajak kebaikan.

Impiannya itu sudah ditulis, dan sang istri pun sudah menyetujui
impiannya. Disela aktivitas menjadi pembicara di beberapa
tempat, beliau pun terus bersemangat untuk memberikan training
kepada siapa saja yang ingin menjadi pembicara yang andal.

Tapi rupanya, perjuangan tak semudah yang dibayangkannya. Ia
kelelahan, ia capek, dan rasanya benar-benar pingin istirahat saja.
Ada satu titik waktu, yakni titik terendah dan terlemah, beliau
tidak lagi ingat impiannya itu.

Lalu dengan nada tenang, sang istri mengingatkan, “Apa bapak
lupa dengan impian ingin menciptakan seribu pembicara andal?”



“Astaghfirullah..” Tersentak hatinya. Beliau tersadar kembali.
Beliau pun segera menata hati lagi, meluruskan niat lagi, dan
berkolaborasi dengan teman-temannya untuk mewujudkan
impiannya itu, sampai detik ini. Beliau, Jamil Azzaini.

Coba apa jadinya bila beliau tak pernah menuliskan cita-citanya
itu, dan tak pernah memberi tahu sang istri, tentu saja beliau
akan kalah dengan semua rintangan yang dihadapinya. Maka
yakinilah bahwa ketika kita telah menuliskan impian, itu akan
sangat bermanfaat. Setidaknya akan jadi pecut (pemacu) sekaligus
berfungsi sebagai alarm (pengingat) di kemudian hari.

Ceritakanlah impian dan goal kita kepada mereka yang bisa
mendorong dan mendukung kita sekaligus mau mengingatkan
bahkan menyadarkan kita. Sebab sering di tengah perjuangan kita
mudah lelah, mudah tertarik pada kenyamanan yang lain, hati dan
pikiran pun mudah terpalingkan pada hal-hal sepele yang tidak
mengantarkan kita menuju impian.

Misalnya dalam jangka pendek (tiga bulan) kita ingin menulis
sebuah buku atau sebuah novel, ceritakanlah niatan itu kepada
orang-orang terdekat yang bisa secara positif membantu dan
mendukung kita. Setidaknya jika sudah sampai mendekati
deadline (batas waktu), mereka akan menagih goal kita. Bahkan
kita bisa melaporkan hasil kerja (progress) kepada mereka.

Bisa jadi, ada orang yang berkata, “Bukankah hidup ini cukup
dijalani saja, mengalir saja seperti air di sungai?”

Wabh.. apakah orang tersebut belum tahu kalau air di sungai juga
punya tujuan? Perhatikanlah, semua air sungai mengalir dan terus
bergerak dari hulu (sumber) menuju ke hilir (muara). Meski air
sungai terlihat mengalir apa adanya, tetapi ia tetap punya tujuan.
Maka milikilah tujuan, dan nikmatilah perjalanannya.
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TANGGA-TANGGA

| - IMPIAN~=

“If a man knows what
harbor he seeks, any
wind is the right
wind.Jika seseorang
mengetahui
pelabuhan mana
yang ditujunya,
angin mana pun akan
menjadi angin yang
tepat untuknya.’
(Seneca)

Setelah terusir dari tanah kelahiran,
Rasulullah # hijrah ke Yatsrib. Di
kota yang kemudian menjadi pusat
peradaban Islam tersebut, beliau
menyampaikan penglihatannya
kepada para sahabat, bahwa mereka
akan menaklukkan kota Mekah.
Apa yang disampaikan Rasulullah

#% tersebut benar-benar tertanam
kuat dalam benak dan menyatu
dalam diri para sahabat dan mereka
meyakini kebenarannya. Mereka
memperkuat barisan, saling menjaga
persaudaraan, saling bantu dan
tolong menolong, hingga tumbuh
menjadi kekuatan baru yang tak
terkalahkan. Pada 10 Ramadan

8 H (630 M), Mekah pun dapat
dibebaskan. Peristiwa ini dikenal
dengan nama Fathu Makkah
(Pembebasan Mekah).

Tidak hanya satu kemenangan

itu saja, Rasulullah # juga telah
memberikan gambaran yang jelas
kepada para sahabat, bahwa akan
datang kemenangan di Khaibar.



Beliau bersabda, “Esok hari, aku (Rasulullah &) akan memberikan
bendera kepada seorang yang akan diberikan kemenangan oleh
Allah ¥ melalui tangan-Nya, sedangkan ia mencintai Allah % dan
Rasul-Nya, dan Allah 3 dan Rasul-Nya mencintainya.” Benar saja,
pada tahun ketujuh Hijriyah, pasukan yang dipimpin oleh Ali bin
Abi Thalib & berhasil meraih kemenangan di Khaibar.

Lagi, Rasulullah # pun pernah memberikan gambaran kepada
para sahabat. Beliau berkata, “Telah digambarkan kepadaku
kota Al-Hiirah seperti taring-taring anjing dan kalian akan
menaklukannya.” Pada tahun keduabelas Hijriyah, kota tersebut
benar-benar bisa ditaklukkan oleh pasukan yang dipimpin oleh
Khalid bin Walid 2.

Lebih jauh lagi, Rasulullah € telah memberikan kabar kepada
para sahabat, bahwa mereka suatu hari nanti akan mampu
membebaskan Baitul Maqgdis. Tepat pada masa Khalifah Umar
bin Khaththab &%, tepatnya tahun kelimabelas Hijriyah, mereka
berhasil menaklukan Baitul Maqdis.

Dan masih banyak lagi penglihatan Rasulullah £ yang dikabarkan
kepada para sahabat, seperti pembebasan kota Al-Madaain,
penguasaan Mesir, perlawanan kepada Bangsa Turki, hingga
penaklukan Yaman, Syam, dan juga Irak. Kesemuanya itu telah
‘dilihat’ oleh Rasulullah £, dan terbukti benar adanya setelah
beliau meninggal dunia.

Benar bahwa penglihatan Rasulullah £ adalah atas petunjuk
Allah %, dan ramalan beliau menjadi benar adanya (terwujud).
Tetapi ada satu hal yang bisa kita ambil pelajaran dari cara beliau
memimpin, bahwa beliau menyampaikan apa yang beliau lihat
tersebut kepada para sahabat, dan mereka meyakini hal tersebut
benar-benar akan terwujud, sehingga berusaha keras untuk
mewujudkannya. ltulah salah satu bukti kekuatan visualisasi.
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Nah..| anak tangga untuk
wujudkan impian yang
pertama ini kita beri nama
kelcuatan visualisasi. Yakni
kemampuan kita untuk
membayangkan, memberikan
gambaran dalam pikiran kita
tentang seperti apa nantinya
wujud impian kita. Gambaran
itu benar-benar harus
tampak jelas dalam pikiran
kita. Sampai-sampai rasanya
gambaran itu nyata adanya.
Meski orang lain tidak bisa
melihatnya—dan bahkan
meremehkannya dan tidak
memercayainya—tetapi kita
tetap meyakininya.

“Kalau aku bisa
memikirkannya dan bisa

meyakininya, maka aku

bisa mewujudkanya.’
(Muhammad Ali)

Setelah memiliki gambaran
goal kita akan seperti apa,
maka baru kita bisa tahu
jalan'mana saja yang harus
ditempuh. Maka naik kita
ke anak tangga kedua
yaitu ujian. Jika kata ujian
itu terkesan menakutkan,
bolehlah kita ganti dengan
kata tantangan.

Setelah punya goal,

pastilah kita bakal melewati
rintangan-rintangan baru
yang belum pernah kita
lewati sebelumnya. Itu
alami, sunatullah, dan
memang harus ditempuh.
Jangan dihindari, tapi segera
diselesaikan. Lalu apa saja
ujian atau tantangan yang
akan kita hadapai untuk
mewujudkan goal itu? Jelas
jawabannya tergantung pada
tingkat kesulitan goalnya.

Masih ingat dengan kisah
pendaki Sabar Gorky? la
tidak memilih tinggal diam
di rumah. la mendapatkan
musibah, tetapi terus
membangun mimpi dan
berpetualang. la mengambil
satu ujian menuju ujian
berikutnya. Terus menerus
melatih dirinya, menguatkan
mentalnya, agar berada



di puncak impiannya. Bukankah pemenang bisa menjadi juara
setelah ia menjadi peserta lomba dan berhasil melewati semua
rintangan dengan nilai yang memuaskan?

Maka untuk meraih impian dan menjadi juara, jangan hindari
ujian. Justru tugas kita setelah memiliki impian harus mendata
ujian dan tantangan apa saja yang bakal kita hadapi? Logika ini
pula yang kita pakai ketika ingin menjadi sarjana. Kita harus lulus
sekolah dasar, naik ujian ke sekolah menengah pertama, lulus
lanjut ke ujian sekolah menengah atas, kemudian masuk kampus
melewati ujian demi ujian tiap semesternya, hingga diuji hasil
skripsinya, dan dinyatakan lulus untuk wisuda, tampil menjadi
sarjana. Logis sekali kan?

Sebenarnya semua ujian itu untuk apa? Pastinya untuk mengukur
kesiapan diri kita. Seberapa siap diri kita mendapatkan semua apa
yang kita inginkan. Sebab tidak mungkin anak kecil yang belum
bisa berdiri disuruh berlari dan mendapat juara lari maraton. Lihat
juga, untuk mendapatkan sabuk tertentu, di perguruan pencak
silat mewajibkan anak didiknya agar menguasai beberapa teknik
dasar menendang, macam-macam cara memukul, dan beberapa
jurus.

Ujian dan tantangan juga bermanfaat agar kita mudah
beradaptasi. Menjadi juara jelas butuh adaptasi dari kebiasaan-
kebiasaan lama berubah ke kebiasaan baru seorang juara. Seperti
harus bangun pagi, disiplin dan lebih menghargai waktu, lebih
rajin membaca dan menambah wawasan, lebih toleran, mudah
bergaul, dan selalu berpikir positif. Perubahan dari satu tingkatan
ke tingkatan pastilah butuh adaptasi. Jika ingin meraih goal
dengan lebih lancar dan cepat, tentunya kita harus beradaptasi
dengan kebiasaan-kebiasaan hidup yang positif dan sehat.

Karena itu pula, dengan adanya ujian dan tantangan, kita terlatih
untuk bersikap positif. Ini penting, sebab perjalanan meraih goal
bukanlah perjalanan sehari atau dua hari saja. Ini perjalanan
bertahun-tahun lamanya sesuai berapa lama waktu yang telah
kita tetapnya. Maka sikap mental positif harus terus dijaga dan
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ditumbuhkan agar mampu melewati tantangan demi
tantangan, dan bahkan mampu melewati kegagalan.

“Success is the ability to go from failure to failure
without losing your enthusiasm. Kesuksesan

adalah kemampuan untuk melewati kegagalan ke
kegagalan berikutnya tanpa kehilangan antusiasme.’

(Sir Winston Churchill)

Anak tangga ketiga yakni action. Tidak lain dan tidak bukan yakni
kerja, kerja, kerja. Goal dapat kita raih apabila kita mengambil
tindakan dengan penuh antusias. Sebab rahasia setiap kesuksesan
adalah antusiasme. Dengan semangat dan antusias yang membara,
perjuangan tidak akan mudah melelahkan. Tanpa bertindak, impian
hanyalah omong kosong. Sebab tidak ada yang namanya goal yang
terlalu tinggi, adanya ikhtiar yang terlampau sedikit.

Tidak ada seribu langkah bila kita tidak mengawalinya dengan satu
langkah. Ingatlah kata John Maxwell, “Growing to your maximum
potential.”

Keempat, yakni keberanian untuk berproses. Sebab kesuksesan
adalah wujud dari selesainya satu target menuju target berikutnya.
Upayakan tetap menikmati proses tanpa mengabaikan kedisiplinan.
Jangan lupa untuk memandang sebuah kegagalan sebagai bagian
dari upaya pencapaian sebuah kesuksesan. Benar bahwa kegagalan
adalah kesuksesan yang tertunda dan terus menerus mencari jalan
lain bila menemukan jalan buntu.

“I don’t measure a man’s success by how high he climbs but
how high he bounces when he hits bottom.

Saya tidak mengukur kesuksesan seseorang dari seberapa
tinggi dia mendaki, tetapi dari seberapa tinggi ia kembali
bangkit ketika terjatuh.’

(George S. Patton)



Lihatlah air yang terus mengalir meski
banyak bebatuan yang menghalangi
jalannya. Air belok ke kanan, kadang

belok ke kiri, dan terus mengalir.

Bahkan air tak sungkan-sungkan untuk

meresap dan menembus apa saja yang
menghalanginya. Air terus mengalir

agar bisa memberikan kehidupan
bagi sekitarnya. Sebab air tahu, jika
ia berhenti maka ia akan menjadi air
yang mati (bau, kotor, dan tidak bisa
digunakan untuk bersuci lagi).

Milikilah o kekuatan visualisasi;
tangga- * Ujian dan tantangan;
tangga * action (tindakan nyata);
menuju * berproses!
impian:
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SHALAT HAJAT

Pernah suatu ketika, pasukan
Rasulullah £ sudah bersiap-
siap menghadapi musubh.
Mereka telah melengkapi

diri dengan baju besi, kuda
terbaik, dan pedang andalan.
Semua persiapan telah
dilakukan, terasa tak ada yang
tertinggal. Namun, sedari
tadi mereka tidak melihat
Rasulullah #2. Atas inisiatifnya
sendiri, Abu Bakar €2 pun
bergegas menuju tenda
Rasulullah #%. Tahukah kalian,
apa yang dilihat Abu Bakar?

Sahabat terdekat Rasul %
tersebut melihat Rasulullah
# tengah shalat dengan
sangat khusyuk. Abu Bakar &2
harus menunggu beberapa
saat sampai Rasulullah £
benar-benar merampungkan
shalatnya. Tak hanya itu,
Rasul # pun masih terlihat
memanjatkan doa sembari
sesekali menyeka pipinya.
Dalam suaranya yang lirih,
Rasulullah # berucap,



Setelah selesai, Abu Bakar &2 pun bertanya dengan nada pelan,
“Wahai Rasulullah %, apakah kita akan menghadapi musuh-musuh
Allah %7

Sembari mengenakan baju besinya, Rasulullah £ menjawab,
“Tidak ada pembatalan perang jika utusan-Nya telah memakai
baju (besi) ini.”

Maka Rasulullah # pun memimpin 317 pasukan menghadapi
musuh sebanyak 1.300 orang! Dan Allah % menunjukkan
kekuatan-Nya. Ribuan musuh Allah ¥ seolah-olah melihat
pasukan Rasulullah # dalam jumlah ribuan pula. Seolah-olah

di depan, di samping kanan dan kiri, dan di belakang pasukan
Rasulullah £ tersebut ada ribuan pasukan berkuda berjubah putih
yang begitu gagah dan berani. Dan dengan izin Allah % pula,
pasukan yang nyatanya hanya ada 317 orang tersebut mampu
mengalahkan pasukan sebanyak 1.300 orang!

Akankah kemenangan tersebut akan terjadi bila Allah % tak
menolong? Sungguh Allah akan selalu meneguhkan hati dan
menolong hamba-hamba yang membela agama-Nya. Dan janji
Allah % itu benar adanya.

Terbukalah hati kita, tercerahkanlah pikiran kita, bahwa setiap
goal (cita-cita, impian) yang baik tentu akan mendapat dukungan.
Bila diri kita sudah berkuat tekad, maka tidak hanya keluarga
yang akan mendukung, tetapi juga alam semesta. Namun tetap
perlu diingat, bahwa alam semesta digerakkan oleh Dia Yang
Maha Menguasai. Maka cara untuk mewujudkan impian, ialah
meminta dukungan serta memohon izin (ridha) kepada Allah %
Sang Penguasa. Sebab kekuatan kita sangat terbatas, sedangkan
kekuatan Dia tak ada batasannya. Mari rendahkan hati untuk
segera mendekati-Nya dengan shalat Hajat.

Allah % berfirman:

fNal

ARSI
“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat.”
(Q.S. Al-Bagarah: 45)

o

\
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Hajat menurut arti katanya berarti keperluan atau kebutuhan.
Jadi, shalat Hajat adalah shalat yang dikerjakan agar apa yang
menjadi keperluan, kebutuhan, harapan, dan cita-citanya dapat
dikabulkan atau dimudahkan oleh Allah 3%,

Rasulullah # telah bersabda:

Je s el wgig ge )'~~ AR utvg
eSO NEH

“Barangsiapa berwudhu dan menyempurnakannya lalu
mengerjakan shalat dua rakaat dengan sempurna, maka Allah
akan memberikan apa yang ia minta, cepat atau lambat.” (H.R.

Ahmad dari Abu Darda)

Shalat Hajat boleh dikerjakan pada siang hari atau malam hari,
asal tidak pada waktu yang terlarang. Tetapi, waktu yang lebih
utama adalah pada malam hari, yakni pada sepertiga malam yang
terakhir. Sebab, waktu itu adalah waktu yang mustajab untuk
berdoa. Shalat sunnah Hajat ini sedikitnya dikerjakan dua rakaat,
dan sebanyak-banyaknya adalah 12 rakaat. Lebih baik dikerjakan
dengan setiap dua rakaat satu salam.

Cara mengerjakan shalat Hajat sangat mudah dan sama seperti
mengerjakan shalat sunnah yang lain, baik gerakannya maupun
bacaannya, dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan
salam. Adapun niat shalat sunnah Hajat adalah sebagai berikut:

me ”’&&V”&ﬁ

.....

“Aku berniat shalat sunnah Hajat dua rakaat karena Allah Ta’ala.”

Imam Al-Ghazali, dalam kitabnya /hyd” Ulimiddin, menuliskan cara
penyempurna untuk melakukan shalat Hajat, yakni pada tiap-tiap
rakaat setelah membaca Al-Fatihah dilanjutkan dengan membaca
ayat Kursi, kemudian surah Al-lIkhlas. Kemudian, setelah shalat
Hajat dianjurkan membaca doa ini:



e Al o b s £ S0 L b Y

rab&g LL~?D L)Lct}A(,ULM\(J%JMJ\ 4” Aaﬁ-b

Lé2;43\{7gaub‘j;grndﬂ>L«Jb_,sLﬁ’greA»ﬁddtgcﬂ3”"
Lo, ol e G\ 5 45255 V) a5 45558 V) S
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Ld iléha illalléhul-halimul-karim, subhénalilldhi rabbil-‘arsyil-
‘azhim, wal-hamdu lillGhi rabbil-‘Glamin. As aluka majibati
rahmatika wa‘azd’ima maghfiratika wal-ghanimata min kulli
birriw was-saldmata min kulli dzanbiw walé tada’ If dzanban
illé ghafartahu walGé hamman illé farrajtahu wal@ héjatan
hiya laka ridhan illé qadhaitahd yé arhamar-réhimin.

“Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Mulia, Maha Suci Allah Tuhan Yang memelihara ‘Arsy yang
agung, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Aku
memohon kepada-Mu segala sesuatu yang menyampaikan
rahmat-Mu (surga) dan ampunan-Mu, keuntungan dari
segala kebaikan, serta keselamatan dari segala dosa.
Janganlah Engkau biarkan bagiku suatu dosa, kecuali Engkau
mengampuninya dan suatu kesempitan tanpa Engkau
melapangkannya, dan suatu hajat yang Engkau ridhai tanpa
Engkau memenuhi-Nya. Terimalah wahai Yang Maha Rahim.”

Orang lain boleh saja menolak ide
kita, mereka bisa saja meremehkan
cita-cita kita, pun mereka mampu
mematahkan argumen-argumen
kita, tetapi mereka tidak bisa
mencegah terkabulnya doa-doa kita.
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REMAKNA 2=

TAWAKAL

Beliau €% bersabda, “Wahai anak
muda, aku akan mengajarkan
kepadamu beberapa kalimat:
jagalah Allah ¥, niscaya Dia
akan'menjaga kamu. Jagalah
Allah %, niscaya kamu akan
mendapati Dia di hadapanmu.
Jika kamu minta, mintalah
kepada Allah . Jika kamu
minta tolong, mintalah tolong
juga kepada Allah %&. Ketahuilah,
sekiranya semua umat
berkumpul untuk memberikan
kepadamu suatu keuntungan,
maka hal itu tidak akan kamu
peroleh selain dari apa yang
sudah Allah % tetapkan untuk
dirimu. Sekiranya mereka pun
berkumpul untuk melakukan
sesuatu yang membahayakan
kamu, niscaya tidak akan
membahayakan kamu kecuali
apa yang telah Allah ¥ tetapkan
untuk dirimu. Segenap pena
telah diangkat dan lembaran-
lembaran telah kering.”

(H.R. Tirmidzi)



Hanya Allah % sebaik-baik tempat menggantungkan segala
impian dan semua harapan tanpa terkecuali. Kita sepenuhnya
berserah diri kepada Allah ¥ semata. Itulah makna utama dari
tawakal. Sebagaimana selalu kita panjatkan doa disetiap rakaat
shalat, “lyydka na’budu wa iyydka nasta’in. Hanya Engkaulah
yang kami ibadahi dan hanya kepada Engkaulah kami memohon
pertolongan.”

Imam Ibnu Rajab . pernah mengatakan, “Hakikat tawakal adalah
hati benar-benar bergantung pada Allah dalam rangka memperoleh
mashlahat (hal-hal yang baik) dan menolak mudharat (hal-hal yang
buruk) dari segala urusan dunia dan akhirat.”

Syaikh Ibnu ‘Utsaimin . berkata, “Tawakal adalah menyandarkan
permasalahan kepada Allah 3 dalam mengupayakan yang dicari
dan menolak apa-apa yang tidak disenangi, disertai percaya penuh
kepada Allah % dan menempuh sebab (sebab adalah upaya dan
aktivitas yang dilakukan untuk meraih tujuan) yang diizinkan
syariat.”

Rasulullah £ bersabda:

r.é:e” 57,485 & w\&ujﬁ’ 52
\JLLJ C) ,\.«0\.?' )J@S }E\ é};
“Seandainya kalian benar-benar bertawakal pada
Allah, sungguh Allah akan memberikan kalian
rezeki sebagaimana burung mendapatkan rezeki.
Burung tersebut pergi pada pagi hari dalam
keadaan lapar, dan kembali sore harinya dalam

keadaan kenyang.”
(H.R. Ahmad, Tirmidzi, dan Al-Hakim)

Namun jangan pernah menyalah-artikan makna tawakal. Sebab
banyak orang bertawakal kepada Allah ¥ setelah ia bersusah
payah berikhtiar. Padahal, bertawakal itu sejak pertama kita
hendak berusaha, bahkan setelah berniat mengerjakan sesuatu
kita sudah harus bertawakal. Maka bertawakallah kita sejak
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start, proses berjuang, dan bertawakal atas hasilnya. Kita bisa
menyebutnya sebagai Pusaran Tawakal. Apabila pusaran ini
bergerak dengan begitu cepat dan kuat, maka energi-Nya akan
menjalar ke seluruh tubuh kita dan membuat hidup kita lebih
tenang. Untuk tawakal ini, kita hanya perlu membayarnya dengan
keyakinan.

Maka jangan setengah hati, berikhtiar 100% dan bertawakal
sepenuh hati. Jangan sekali-kali terselip rasa ragu atas kuasa
Allah 4 . Sebab semuanya mudah bagi Allah. Jika saja Allah %
berkehendak, tentu semuanya akan terjadi tanpa campur tangan
kita. Tetapi bila kita mau berikhtiar, itu artinya kita berproses
sesuai kapasitas kita sebagai manusia biasa.

Di buku beliau yang berjudul Dengan Keluarga Sakinah
Membangun Bisnis Barokah, Ibu Pamella Sunardi berkisah tentang
ketawakalan beliau dalam berbisnis. Disaat toko, mini market, dan
supermarket lainnya mendulang untung dari jualan rokok, maka
supermarket milik beliau sama sekali tidak menjual rokok.



Apakah ada dampak ketika tidak berjualan rokok? Jelas omset
penjualan beliau berkurang padahal kontribusi omset penjualan
rokok cukup besar. Tetapi setelah berdiskusi dengan suaminya
yang kebetulan seorang dai (ustad), beliau tetap memutuskan
untuk tidak lagi berjualan rokok. Sebab rokok lebih besar
mudharatnya bagi umat ketimbang manfaatnya.

Apa yang terjadi selanjutnya? Tidak masalah, bisnis berjalan
lancar, dan diluar dugaan justru bisnis supermarket beliau
semakin berkembang sekaligus mendapat citra yang positif dari
masyarakat Yogyakarta. Pamella Supermarket kini pun memiliki
cabang di beberapa lokasi dan ratusan orang bekerja di sana. Tak
hanya itu saja, dari hasil bisnis tersebut, keluarga beliau mampu
rutin berbakti sosial, memberi beasiswa, umrah gratis, sampai
mendirikan masjid.

Yakinlah, Allah ¥ tak akan menelantarkan siapa saja yang taat
dan yakin akan janji-janji-Nya. Lebih penting lagi, jagalah hati dan
pikiran kita dengan memaknai tawakal dengan tepat dan benar.
Upayakan hati dan pikiran kita untuk selaras dengan ketentuan
Allah %8, Keselarasan inilah yang mampu memberikan ketenangan
hati kita. Namun bila kita sudah tawakal tetapi hati kok masih
terasa bergejolak, masih marah, masih kecewa, dan masih belum
ikhlas, ya itu artinya kita belum mampu totalitas menyerahkan
segala urusan kepada Allah #&. Sadarlah, beristighfarlah, dan
bergegaslah menjadi seorang hamba yang seutuhnya menjadi
abdi-Nya.

“Dan milik Allah meliputi rahasia
langit dan bumi dan kepada-Nya segala
urusan dikembalikan. Maka sembahlah

Dia dan bertawakallah kepada-Nya.
Dan Tuhanmu tidak akan lengah
terhadap apa yang kamu kerjakan.’
(Q.S.Hud: 123)
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S —Specific (Jelas) L et s ae e e srbaesans
M —Measurable (Terinci) D et rre s s eee s eeenaees
A —Achievable (Terukur) D et rre s s eee s eeenaees
R —Realistic (Realistis) L et s ae e e srbaesans
T —Time bound (Batasan waktu) : ....cccccccervierniveennieeinieencieennne,




Luangkan waktu untuk merenungkan apa yang sebenarnya
ingin kita raih (to have) dan sebenarnya kita ingin menjadi
orang seperti apa (to be), tulislah perencanaan untuk jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Itu adalah
peta hidup yang akan kita jalani dengan keseriusan.

Buatlah goal setting yang paling memungkinkan untuk

kita kerjakan (jelas, terukur, rinci, realistis, dan ada batas
waktunya). Sehingga kita terpacu untuk mengejarnya
tanpa kelelahan, sebab kita sudah tahu apa saja yang harus
dikerjakan dengan tepat dan terarah.

Jangan lupa tentang kekuatan visualisasi. Maka visualisasikan
goal kita terus menerus agar kita tidak mudah rapuh dan
goyah. Semakin jelas visualisasi impian kita, akan semakin
memompa semangat kita. Setiap pagi hari, luangkan waktu
untuk kembali melihat visualisasi impian agar semakin
bersemangat untuk menjemput impian.

Bertawakal sejak mulai dari awal, bukan bertawakal di akhir
perjuangan. Tawakal ketika mau memulai ikhtiar, bertawakal
saat berproses (action), bertawakal setelah action, bertawakal
menanti hasil ikhtiar kita, dan bertawakal untuk memulai lagi.
Libatkan Allah 3% dalam setiap tindakan kita. Pokoknya Allah
¥ dulu, Allah 3% 1agi, dan Allah 3 terus.

Teruslah action, berproses, dan berjuang. Meski hasilnya
masih sangat sedikit, itu jauh lebih baik ketimbang tidak
bertindak sama sekali. Sebab tidak bertindak artinya tidak
akan ada hasil yang bisa diharapkan. Ingatlah proses kerja
para petani ini: menanam, merawat tanaman, mengairi,
menjauhkan dari hama, hingga berhasil panen padi.

Pahamilah bahwa tidak semua rencana akan 100% berhasil. Pasti
ada saja beberapa persen yang ketinggalan, belum terwujud, atau
bahkan gagal. Maka sadarilah bahwa kegagalan juga bagian dari
proses itu sendiri, bukan akhir dari segalanya. Jadi tetap fokuslah
ke depan dan jangan terlalu lama melihat ke belakang. Siap?

page | 83



page | 84

MEMAHAMI

KEGAGALAN

Seorang ayah ingin sekali
anaknya menjadi orang kaya.
Semua upaya beliau lakukan
agar si anak bisa menikmati
pendidikan yang bagus meski
nyatanya keluarga mereka
pas-pasan.

Hidup kekurangan
tak masalah,

asal masa depan
anakku bisa lebih
cerah, dan jadi
orang kaya, begitu
pikir sang bapak.

Si anak diajari disiplin
menghargai waktu, dan mau
tidak mau harus belajar
yang rajin. Belajarnya harus
diatas rata-rata anak lainnya.
Berhasil, si anak lulus dari
SMA. Pikir sang bapak, kalau
mau jadi orang sukses itu si
anak harus bisa masuk ke
kampus ITB untuk belajar
pertambangan. Ingin sang
bapak pula, begitu lulus dan
wisuda dari kampus yang
sangat ternama itu, si anak
bisa menjadi pengusaha
pertambangan.

Ikhtiar apa saja dilakukan,
sampai-sampai motor milik
sang bapak ini dijual. Ya
motornya dijual, uangnya
disedekahkan. Sebab
begitulah beliau pahami dari
pengajian seorang ustad,
“Sedekahkan apa saja yang
Anda cintai, maka Allah &
akan memberikan semua
yang Anda inginkan.”



Sesuai rencana, si anak kemudian mendaftar ke ITB dan mengikuti
ujian. Selama masa tunggu pengumuman, tak henti-hentinya sang
ayah ini mendoakan anaknya siang dan malam. Tetapi hasilnya
apa? Sayang sekali si anak tidak lulus ujian. la tidak masuk kuliah
di ITB. Hati bapaknya hancur? Jelas sekali.

Tapi tunggu dulu, kisah ini belum selesai. Masih berlanjut.
Kehidupan mereka terus berjalan. Takdir Allah 3 masih menyertai
mereka. Nah begitu si anak tidak lulus di ITB, dia justru memilih
untuk bekerja. Supaya biar bisa membantu ekonomi keluarga,
atau tidak mau memberatkan hidup orangtuanya. Dan tahu apa
pekerjaan yang dia pilih? Menjadi sopir keluarga.

Hampir dua tahun lamanya dia menjadi sopir di sebuah keluarga
kaya. Keluarga pebisnis ternama dan andal, keluarga pebisnis
bijih besi. Sebab sering mengantar ke tempat kerja, ke tempat
beberapa rekanan bisnis, secara tidak langsung sering mengamati
jalannya bisnis, dan sering mendengar diskusi soal bijih besi, maka
secara tidak langsung pula dia menjadi tahu seluk beluk bisnis itu.
Sesekali dia pun dimintai pendapat oleh sang bos soal jalannya
bisnis keluarga itu, dan jawabannya selalu menarik. Sang bos ini
suka dengan tindak-tanduk dan cara berpikirnya.

Sebab memang si anak ini pintar dan santun, keluarga sang bos
pun selalu memperpanjang masa kerjanya. Hingga suatu malam,
entah dapat ide dari mana, tiba-tiba sang bos ini bilang ke istrinya,
“Itu anak cerdas, amanah, dan tanggung jawab juga. Sudah ikut
kita cukup lama. Aku justru tertarik untuk mengajarinya kelola
bisnis kita. Biar nantinya dia yang nerusin usaha ini, dan kita bisa
memantaunya dari jauh. Gimana?”

Ajaibnya, istrinya sang bos ini juga setuju gagasan itu. Mereka
percaya kalau anak itu mampu dan tinggal diarahkan saja. Meski
hanya lulusan SMA, mereka yakin dia mampu. Dan akhirnya, si
anak lulusan SMA yang tidak lulus tes masuk ITB itu benar-benar
menjadi bos di perusahaan pengolahan bijih besi itu. Secara tidak
langsung, akhirnya cita-cita bapaknya pun terkabul, anaknya
menjadi pengusaha pertambangan. Hidupnya mapan, dan mampu
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berbakti kepada orangtua dan keluarga dengan nilai kekayaan
yang jauh lebih dari cukup.

Bahkan suatu hari, perusahaannya mengadakan rekrutmen
karyawan. Pas ketika dia mewawancarai calon karyawan, dia
melihat berkasnya, tertulis di sana calon karyawan ini lulusan ITB,
dan benar saja ada lampiran foto copy ijazah ITB yang dilegalisir
kampus. Dalam hati ini berkata, “Wah ini dia saingan gue waktu
dulu ujian masuk ITB. He.”

Bayangkan, anak lulusan SMA yang gagal tes ujian masuk kampus
ITB bisa menjadi bos dan mewawancarai sarjana dari ITB. Luar
biasa sekali kan skenario Allah % ? Dari kisah itulah kita bisa
belajar lagi memaknai sebuah kegagalan. Ambil dan yakini prinsip
dasar ini, jadikan sebagai kredo dalam hidup kita, bahwa Allah 3§
punya rencana yang terbaik buat kita, yang paling cocok dengan
kepribadian kita, dan yakinlah Allah #2 tidak akan mencelakai kita.

Itu artinya, bisa saja kita punya rencana, namun ketika pada
akhirnya goal kita tidak tercapai, itu bukan akhir segalanya. Hidup
harus terus berjalan, sebab memang matahari selalu terbit dan
tenggelam. Maka pada saat itu pula, pahamilah kegagalan sebagai
kesuksesan yang tertunda. Dari kisah tersebut, pada akhirnya kan
si anak jadi pengusaha pertambangan. Itu yang terjadi, dan entah
bagaimana caranya, itu benar-benar menjadi kuasa Allah 4 .

Jadi jangan sekali-kali berani berpikir negatif kepada Allah %,
terlebih saat apa yang kita inginkan tidak bisa kita capai. Katakanlah
dari 10 goal yang kita buat, hanya ada 6 saja yang berhasil. Lalu
bagaimana dengan 4 goal lainnya? Gagal. Itu gagal menurut kita.
Bisa jadi Allah # sedang menunjukkan jalan lainnya, dan untuk
menempuh jalan itu, kita harus bersabar sedikit saja. Masih ingat
kan apa yang harus kita lakukan dalam prinsip tawakal: sabar dan
shalat. Nanti Allah 3 akan tunjukkan jalan yang terbaik untuk
kita. Hingga tiba pada saatnya, justru kita terkaget sendiri dengan
hasilnya, dan kita bilang, “Wah, ternyata ini yang paling cocok
untukku. Untung saja dulu aku gagal.”



Ada contoh nyata lagi.

Seorang yang cerdas dan

pintar, tetapi merasa nasibnya

kurang beruntung sebab “Facebook
ia_pernah ditolak bekerja
di Facebook. Pada tanggal
4 Agustus 2009, ia pernah
mentweet di akun Twitternya, bisa berhubungan dengan orang-

menolak saya. Ini

kesempatan yang besar untuk

orang yang fantastis. Siap-siap

mencari petualangan hidup

berikutnya.”
Sialnya pula, masih pada
tahun yang sama, ia juga
ditolak untuk bekerja di “Oke
Twitter HQ (headquarters).
la pun masih bisa tidak apa-
memposting tweet, apa. Ini akan menjadi
perjalanan yang
panjang.’

Namun siapa sangka, ia akhirnya membuat sebuah aplikasi yang
justru meledak hingga sekarang, dan ia menjadi miliader! Sebab
Facebook tertarik membeli karyanya itu. Nilai akuisisinya sangat
fantastis, $19 miliar atau setara Rp 223 triliun! la, si pembuat
WhatsApp, Brian Acton.

Nyata kan? Tidak selamanya kegagalan itu buruk. Sebab sukses
bukan sekadar berapa kali kita berhasil meraih target, tetapi juga
berapa kali kita bangkit dari keterpurukan.
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Dari pengalaman itu pula, bersiaplah selalu dengan
kondisi terpahit (terpahit menurut kita atau hasil
tidak sesuai rencana). Bersiaplah untuk menghadapi
kemungkinan terburuk itu. Setidaknya agar kita

kaget, tidak mudah depresi dan jangan mudah stres.
Pahamilah segala kemungkinan bisa saja terjadi, maka
dalam action dan berproses, kita juga perlu berpikir
dan bergerak dengan lebih fleksibel (tidak kaku).
Pokoknya tetap yakini ini:

TUGAS KITA: luruskan niat, berencana,
ikhtiar, berdoa, dan tawakal.

ALLAH 3 YANG MENENTUKAN semua
yang terjadi pada hidup kita.

TIDAK MUNGKIN ALLAH MENCELAKAI
kita yang taat kepada-Nya.

KONDISI BURUK menurut kita, belum
tentu buruk menurut Allah.

ALLAH 3 LEBIH TAHU apa pun yang
terbaik untuk hidup kita.

ALLAH % SELALU PUNYA RAHASIA dan
kejutan untuk membahagiakan kita.

“Ya Allah ya Tuhanku, sesungguhnya aku
meminta kepada-Mu sebenar-benar tawakal ke

atas-Mu dan sebaik-baik sangka kepada-Mu.’

Oo
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Luruskan Niat

Pentingnya Bismillah
Bulatkan Tekad
Sempurnakan lkhtiar

Delete Dosa, Add Pahala
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Niat adalah amalan hati. la
tak tampak mata, namun
begitu kuat pengaruhnya
dalam diri kita.la
semacam penggerak yang
daya dorongnya luar biasa
sekali. Tanpa dimulai dari
sebuah niat, rasanya tidak
ada energi dalam diri

kita. Namun begitu niat
tertancap kuat di dalam
hati, semua rintangan
pasti akan mudah dilalui.

NN
NN

Niat juga dapat disebut
sebagai reason (alasan),
mengapa kita mau melakukan
sesuatu? Sampai-sampai
seorang penulis buku-buku
best seller, Mohammad Fauzil
Adhim, pernah berujar bahwa,
“Alasan untuk menuliskan
sesuatu jauh lebih penting
daripada sibuk memikirkan
bagaimana caranya
menulisnya.” Itu sama artinya,
menemukan alasan jauh

lebih penting daripada pusing
berpikir tentang bagaimana
cara mewujudkan sesuatu itu.

Maka jangan sampai kita
salah niat. Sebab niat itu
seperti alamat yang tertulis
di sebuah amplop surat, bila
salah nulis alamat pastinya
bakal salah tempat tujuan.
Begitu pentingnya sebuah
niat, Imam An-Nawawi
bahkan berkata,



“Niat adalah ukuran
dalam menilai benarnya
suatu perbuatan. Ketika
niatnya benar, maka
perbuatan itu benar
adanya, dan jika niatnya
buruk, maka perbuatan

itu akan menjadi buruk”’

Niat baik, ialah alasan
melakukan segala sesuatu
yang tujuannya memang
baik. Seperti beribadah untuk
mendekatkan diri kita kepada
Allah %, melakukan sesuatu
untuk meringankan beban
orang lain, belajar demi
menghilangkan kebodohan
diri sendiri, bekerja untuk
menjaga kehidupan keluarga,
dan alasan mulia lainnya.

Niat buruk, ialah semua
alasan untuk bertindak
sesuatu yang bisa merugikan
diri sendiri atau bisa
menzhalimi orang lain.
Bahkan dalam wujud doa
pun, tidak boleh berdoa
dengan niat yang buruk.
Seperti berniat untuk
mencelakai orang lain, atau
berniat untuk mengambil hak
orang lain.

Maka berhati-hatilah dalam berniat, sebab apa pun yang kita
niatkan, itulah yang akan kita dapatkan. Baik niat kita, tentu baik
pula hasilnya dan akan kembali kebaikan itu kepada diri kita. Buruk
niat kita, bakal buruk juga hasilnya untuk diri kita sendiri. Semua
akan kembali kepada diri kita. Ingatlah selalu pesan Rasulullah £ ini:

65 G LA RIS ol Jued &)
“Sesungguhnya amalan itu tergantung pada niatnya, dan

sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan apa yang ia
niatkan.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
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Niat inilah yang menjadi salah satu kunci dasar agar lelah jadi
lillah, agar setiap aktivitas tidak mubazir (sia-sia), agar tiap
tindakan pun tak melampaui batas, dan agar semua apa yang
kita kerjakan berbuah berkah. Luruskan niat. Lalu bagaimana
cara meluruskan niat? Berniat yang baik dan meluruskan
prosesnya. Sebab tidak ada niat baik yang boleh dicapai
dengan cara buruk. Begitu juga sebaliknya, tidak ada niat
buruk yang berubah baik meski dikerjakan dengan cara-cara
yang baik. Tetapi jangan khawatir, bila kita punya niat baik,
insya Allah Allah 4 selalu membukakan jalan.

Ini kisah nyata
yang begitu INSPIRATIF.

Beliau ini warga biasa di kampungnya. Rumahnya hanya 9 x 6
meter hanya berlantai tanah saja. Rumah beliau seperti terselip
di antara rumah warga lainnya yang cukup besar dan bernuansa
modern. Beliau dan sang istri hidup sederhana sebagai petani
penggarap lahan tumpangsari di areal Perhutani. Agar bisa
mendapat penghasil tambahan, beliau masih harus menjual
rumput di pasar.

Bila kita melihat fisiknya, pastilah tidak akan terlihat ada yang
istimewa, tetapi apa yang beliau lakukan ini kemudian mendapat
perhatian dunia. Hidup beliau didedikasikan untuk lingkungan.
Bertahun-tahun lamanya, beliau seorang diri menanam pohon-
pohon di areal lahan hutan yang telah gundul. Bukan hitungan
empat sampai lima tahun saja, tetapi sampai 19 tahun! Tidak
hanya menanam pohon, beliau juga merawat dan memantau
pertumbuhannya.

Meski begitu tulusnya, tetap saja awal-awalnya ada orang yang
suka mengganggu. Setiap tanaman yang beliau tanam, ada saja
yang dicabut oleh orang yang tak suka dengan aktivitas beliau

itu. Tak mudah menyerah, beliau terus saja menanami lagi. Ada
tanaman yang dicabut atau dirusak, langsung ditanami lagi. Begitu



terus sampai orang-orang yang mengganggu itu bosan sendiri.
Bahkan karena aktivitasnya ini tampak aneh bagi sebagian warga,
ada juga beberapa orang yang menyebut beliau itu orang sinting
(gila). Sebab memang semua dana yang dikeluarga untuk membeli
tanaman dan pupuk dari uang pribadi beliau. Totalnya sampai
11.000 bibit pohon!

“Sinting! Ngapain susah-susah kerja nggak jelas kayak gitu?”
Seperti itulah contoh umpatan yang sering beliau terima. Tetap
saja beliau istigamah menanam pohon di lahan gundul itu.

Alasan apa yang menggerakkan hati beliau sampai mau bersusah
payah menanam pohon selama puluhan tahun lamanya? Di acara
Kick Andy, beliau menjawab, “Dulu waktu saya kecil, di sana itu
hutannya banyak pohon. Lalu hutannya gundul karena kebakaran
tahun 1964. Hutan gundul dibiarkan saja. Sumber air semakin
habis. Akibatnya kalau pas hujan itu jadi banjir, kalau pas kemarau
itu tidak ada air. Warga desa serba kesusahan. Padahal dulu air
bersih melimpah, dan tidak terkena banjir.”

Hasilnya nyata, kini penduduk yang ada di sekitar lahan itu bisa
menikmati lagi air bersih. Masalah kekeringan terselesaikan.

Luas areal yang beliau tanami pohon itu mencapai 100 hektar

di Bukit Gendol dan Bukit Ampyangan (lereng Gunung Lawu sisi
Tenggara). Jaraknya kurang lebih 100 km dari Kota Solo. Lokasi
tersebut merupakan perbatasan Jawa Tengah dengan Jawa Timur.
Hasil jerih payah beliau selama bertahun-tahun kini tampak
menyenangkan. Dulu perjuangan beliau diremehkan, kini bantuan
pun berdatangan.

Pemerintah pun kemudian turun tangan untuk membantu proses
penghijauan. Kedua bukit tersebut dijadikan hutan pinus, dan
beliau membantu sebagai penyadap getah pinus. Tetapi niat baik
beliau tidak berhenti begitu saja, beliau tetap menanami wilayah
tersebut dengan 4.000 pohon beringin agar bisa menyerap dan
menyimpan air lebih banyak. Ikhtiar beliau selaras dengan niat
baik, alhamdulillah kini hasilnya sangat bermanfaat bagi penduduk
setempat (dari beberapa kelurahan). Dulu, beliau yang dipandang
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sebelah mata ini telah berhasil membuktikan niat baiknya
dan nyata manfaat kerja kerasnya. Beliau, Mbah Sadiman dari
Wonogiri.

Banyak hal yang bisa kita dapatkan dari perjuangan beliau. Niat
baiknya, ketulusannya, kesabaran, keuletan, dan yang paling
penting beliau yakin apa yang beliau kerjakan itu baik. Namun
tetap berhati-hati, sebab niat ada di dalam hati, orang lain tidak
akan bisa melihat niat baik kita. Tidak semua niat baik bisa
ditafsirkan baik oleh orang lain. Kita cukup bersabar saja bila
masih berproses mewujudkan niat baik itu.

Bersabarlah bila ada yang meragukan niat baik kita, asal kita
tidak ragu dengan niat baik kita sendiri. Sebab kita sering
menilai diri kita sendiri atas apa yang bisa kita kerjakan,
tetapi orang lain sering menilai dari apa yang telah kita
kerjakan. Asalkan antara niat dan proses action bisa selaras,
insya Allah hasilnya tidak akan mengingkari prosesnya.

Mengapa niat dan Karena jika

ikhtiar kita tidak
membuahkan hasil,
maka niat yang
lurus dan i'tikad
yang baiklah satu-
satunya yang bisa
kita banggakan.

i'tikad yang baik itu

penting?




PENTINGNYA R
BISMILLAH

Bismillah ini peneguhan, sekaligus menjadi bukti nyata dari
kesungguhan kita.

Pertama, kesungguhan untuk melibatkan Allah % sejak awal
ikhtiar. Bismillah berarti atas nama Allah 32, tidak untuk selain-
Nya. Ini artinya menjadi titik awal tawakal, berserah diri sedari
awal, dan meyakini bahwa ada kekuasaan yang lebih besar dari
kuasa kita sebagai manusia biasa.

/0’ 27 G

\lwwujgs;@\;;é,ﬂdumféégo;j
’}’/ Pk 4”\&

“Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya, dan Dia memberikan rezeki
dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa
bertawal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya.” (Q.S. Ath Thalaq: 2-3)

Kedua, dengan mengucap bismillah pula—tidak hanya membatin
dalam hati—kita telah serius bahwa apa yang akan kita niatkan
dan iktiarkan tidak akan melenceng dari ketentuan atau aturan
Allah 3%. Kita menjamin diri sendiri untuk tetap menyelaraskan
niat yang lurus dan baik dengan ikhtiar yang bersih. Bismillah
menjadi jembatan antara niat dan ikhtiar tersebut.

Bila secara lengkap kita ucapkan Bismillahirrahmanirrahim yakni
terdiri dari bismillah, ar-rahman, dan ar-rahim. Sering diartikan
Dengan Menyebut Nama Allah ¥ yang Maha Pengasih lagi Maha
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Penyayang. Keduanya adalah bagian dari Asma al-Husna, nama-
nama indah yang dimiliki Allah #&. Bahwa kita bisa mulai berikhtiar
adalah wujud dari kemurahan Allah %, bukan atas kehebatan diri
kita. Ini adalah pengakuan bahwa diri kita lemah, sebab itu kita
berserah diri dan hanya atas izin Allah % kita bisa berikhtiar untuk
menggapai cita-cita kita.

Ketiga, dengan meyakini bahwa Allah itu Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, hati kita pun akan terasa tenang dan tenteram. Dengan
rasa kasih-Nya, nantinya kita akan dipermudah dalam ikhtiar, diberikan
petunjuk, dan tidak akan tersesat. Meskipun pada akhirnya kita
melakukan kesalahan, maka Allah # pun akan mengampuni kita sebab
Dia Maha Penyayang. Dengan begitu, semua gerak-gerik kita selalu
dalam lindungan Allah ¥,

A . osiz 2\~ 1 58 27 2 ,’TE_; 3202
O eE=i Ny J 1y SAl L3851 6,55 56
“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan
ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”
(Q.S. Al Bagarah: 152)

Keempat, dengan mengawali semua aktivitas dengan mengucap
bismillah, berarti kita sudah menyadari bahwa semua aktivitas kita
tidak luput dari pengawasan Allah 3. Allah # yang melindungi
dan terus memberikan pengawasan. Bila nantinya kita melenceng,
Allah akan mengetuk hati kita agar mau kembali ke jalan yang
diridai-Nya. Saat kita mengucap bismillah, itu seumpama kita
sedang memasang alarm (pengingat). Bila ada yang tidak beres
dengan proses (action, ikhtiar) kita, alarm itu akan berbunyi dan
segera mengingatkan kita. Pada tingkatan inilah, kedekatan kita
dengan Allah # benar-benar diuji. Sebab hanya hati yang tulus-
ikhlas dan dekat dengan Allah ¥ yang bisa peka merasakan
peringatan dan teguran dari Allah 4.



\s\t\.ﬂ\i SW\WJ&d\J&GD\-&wLﬂ‘J‘
@Qj "”Wd S:J qulﬁb

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
(Muhammad) tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat.
Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila
dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka
memperoleh kebenaran.”

(Q.S. Al Bagarah: 186)

Kelima, bismillah adalah doa, tidak lain dan tidak bukan
ialah doa kelancaran. Kita meyakini bahwa dengan
mengucapkan bismillah akan menjadikan jalan yang sukar
menjadi mudah, urusan yang sulit menjadi gampang, doa
dijauhkan dari gangguan setan dan gangguan orang jahat.
Kita pun menjadi semakin bersemangat (positive thinking)
untuk berlomba-lomba dalam kebaikan, terus berjuang, dan
tidak mudah menyerah.

L;J\\su...sr_"—_-d.x.é'-u\)rb)pd\c)ﬁ é’&”"
_;J\hﬁ}:ls4ﬂ\gkb‘uJaa r&:gézs

“Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat

mengalahkanmu. Tetapi jika Allah membiarkan kamu

(tidak memberi pertolongan), maka siapa yang dapat

menolongmu setelah itu? Karena itu, hendaklah kepada

Allah saja orang-orang mukmin bertawakal.”
(Q.S. Ali 'Imran: 160)
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BUU\TKAN A
TEKAD!

Percaya tidak percaya, punya impian kita tercapai,

bakat saja tidaklah cukup. hingga ada kontribusinya
Bakat adalah potensi yang untuk orang lain dan

ada di dalam diri kita. Andai kebahagiaan kita. Nah,

kita berdiam diri, bakat itu untuk mengoptimalkannya,
juga akan diam saja tanpa kita butuh kebulatan tekad.
memberikan kontribusi apa Artinya jangan setengah-
pun. Tugas kita tentu tidak setengah, jangan memulai
hanya berhenti memetakan segala sesuatu dengan
bakat yang terpendam setengah hati, jangan antara
dalam diri kita, lebih dari iya atau tidak, jadi pastikan:
itu kita harus pandai-pandai iyal Sebab tanpa kebulatan
mengelolanya. Semakin tekad, nantinya kita bakal
besar bakat kita, semakin mudah goyah dan hilang
tinggi impian kita, semakin semangat di tengah jalan.
besar kemampuan kita, tentu

akan semakin besar pula Tekad artinya kemauan
tanggung jawab kita untuk yang kuat (tanpa keraguan),

mengembangkan bakat dan

meraih prestasi. kebulatan hati (tanpa celah),

dan juga kehendak yang tak
Sebab kepuasan terbesar

bukan hanya sekadar tahu mau berubah.

kalau diri kita berbakat, Secara alami, tekad ini akan
melainkan kita mampu terbentuk sendiri kalau kita
mengoptimalkan bakat mau mengikuti naluri kita.

tersebut hingga semua Bagaimana suara hati kita?



Bukan sekadar mengikuti komentar orang lain. Semua itu pun
tidak terlepas dari potensi diri (bakat) yang kita miliki dan passion
(kegemaran) juga. Nah, untuk membulatkan tekad, kita bisa
menanyakan pada diri kita sendiri dengan bantuan pertanyaan
kunci berikut ini:

1. Apakah yang benar-benar aku inginkan?

2. Apakah yang sesungguhnya bisa aku
kembangkan dari potensi diriku?

3. Apa saja ikhtiar yang harus aku lakukan
untuk meraih impianku?

4. Apa saja risiko yang akan aku hadapi
jika mau meraih impianku?

5. Apakah aku akan mudah menyerah jika
ada orang yang meremehkan?

Sekali lagi, kebulatan tekad hanya bisa kita miliki kalau kita tahu
kemampuan kita, tahu apa persisnya impian yang harus digapai,
tahu ke mana kita harus melangkah, tahu risiko yang mungkin
sajajakan kita hadapi, dan tidak akan menyerah meski orang lain
meremehkan impian dan ikhtiar kita.

Ini kisah nyata. Berawal dari pengalaman pahit masa lalu yang
kesusahan untuk bisa mengakses buku-buku bagus, lelaki
penjual jamu keliling ini memiliki impian untuk membuka
perpustakaan gratis di kampungnya. Impiannya ini pun awalnya
hanya dipandang sebelah mata oleh orang-orang. Mampukah ia
mewujudkan impiannya itu?

Suami dari Imroatul Mufida ini pun bertekad untuk mewujudkan
impiannya itu, meski sebelumnya tak mendapatkan dukungan
dari siapa pun. Sedikit demi sedikit, ia mulai menyisihkan
penghasilannya dari menjual jamu untuk membeli buku-buku
bekas di Pasar Porong, Sidoarjo.
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la pun mengumpulkan buku-buku lamanya, buku yang ia dapatkan
ketika dulu belajar di pesantren. Dengan bermodal buku-buku
bekas itulah, perpustakaan mininya dibuka untuk warga sekitar.

Uniknya, sembari berjualan jamu keliling dengan mengendarai
motor, ia juga membawa buku-buku bekas itu. Semua buku ditata
rapi berjejer dan berdampingan dengan botol-botol jamunya. Di
papan (rak kecil) tempat buku itu dijejerkan, tertera tulisan: Sak
iki jamane moco (sekarang zamannya membaca). Sebuah ajakan
kepada masyarakat sekitar agar mau dan gemar membaca.

Buku-buku yang dibawanya itu boleh dibaca dan juga boleh
dipinjam siapa saja, gratis, baik yang membeli jamunya atau
tidak. Sungguh pemandangan yang unik: orang-orang membeli
dan meminum jamu, lalu membaca buku. Badan sehat dengan
meminum jamu, pikiran pun bertambah cerdas dengan membaca
buku.

Dengan kebulatan tekad, sudah beberapa tahun lamanya,

kini ia benar-benar memiliki perpustakaan untuk anak-anak

di rumahnya, perpustakaan keliling, dan perpustakaan desa
(umum) menggunakan sebuah gedung bekas Poliklinik yang tidak
terpakai. Meskipun dulunya tak banyak yang membantunya, ia
tetap membulatkan tekad untuk mewujudkan impiannya itu. Kini
ikhtiarnya pun telah mengundang decak kagum orang-orang.
Perlahan-lahan, mulai banyak pihak yang membantu sehingga
bertambahlah koleksi buku-bukunya.

Tidak hanya berhenti sampai di situ saja, lelaki yang hanya tamat
SMP ini kerap kali menggelar seminar pendidikan gratis untuk
anak-anak maupun dewasa (umum). Berkali-kali pula ia akhirnya
mendapat hadiah jutaan rupiah dari lomba-lomba kreativitas
dan pengabdian masyarakat. Semua uang yang ia terima pun
digunakan untuk pengembangan perpustakaan. Kini tidak hanya
buku yang bisa dinikmati warga sekitar secara gratis, tetapi juga
akses internet. Sungguh sedikit demi sedikit impiannya terwujud.
la, pemilik impian yang tak lelah berjuang: Fauzi Baim dari
Sidoarjo, Jawa Timur.



Terbukti kan? Bahwa kebulatan tekad pastinya akan berbuah
keberanian. Ya berani. Asal niatnya baik, kenapa kita harus takut
dan mundur? Kalau memang niatnya sudah baik dan lurus, tinggal
melangkah dengan penuh keberanian dan antusias. Percaya tidak
percaya, kalau memang kita sudah membulatkan tekad, maka
keberanian akan muncul sendiri dan akan sangat antusias untuk
mewujudkannya.

Seperti Mas Fauzi Baim yang berani mengajak warga untuk
gemar membaca meski hanya sebatas menawarkan buku-buku
bekas, tetapi ia terbukti telah membulatkan tekad, berani untuk
melangkah, dan sangat bersemangat. Alhasil, meski membutuhkan
waktu bertahun-tahun lamanya, perpustakaan gratis pun bisa
diwujudkannya.

Bulatkan Tekad = Keberanian + Antusiasme

Percayalah, orang lain tidak
akan ikut tergerak kalau kita
sendiri tidak yakin dengan
impian kita. Orang lain tidak
akan mudah percaya saat kita
sendiri masih ragu apakah
impian kita bisa terwujud atau hanya dapat diraih jika
tidak. Orang lain pun akan ada hasrat yang kuat”
Plngung kaIau‘ kita r'nemlll!q (David . McClelland)
impian, tetapi masih saja
sebatas angan-angan. Kini
giliran kita membuktikan apa
yang kita yakini, apa yang kita
impikan. Berani?

“Prestasi puncak itu
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SEMPURNAKAN ~2A

Kita bisa saja
melakukan sesuatu
dengan biasa-

biasa saja, dengan
sesuka hati, dengan
sekadarnya saja, tetapi
hasilnya akan jauh
berbeda kalau kita
mau mengerjakannya

dengan sepenuh hati.

IKHTIAR

Yakinilah bahwa hasil tidak akan
mengingkari prosesnya. Jika kita
setengah’hati saat bekerja maka
hasilnya pun setengah-setengah saja.
Pernahkah mendengar ungkapan
ini:'saat pekerja bermalas-malasan,
ia akan menyesal saat pembagian
upah. Sangat logis sekali. Terlebih
lagi bila kita memiliki impian, punya
goal, sudah jelas tujuannya, apakah
kita akan berikhtiar dengan setengah
hati saja? Itu artinya kita justru
mengkhianati impian kita sendiri.

Kita memang harus menikmati
setiap proses menuju impian, tetapi
itu bukan berarti kita teledor, lalai,
malas-malasan, atau keluar dari jalur
yang sudah kita tentukan sendiri.
Apa yang terjadi andai kita tidak
menyempurnakan ikhtiar? Kita akan
membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk mewujudkan impian.
Parahnya, bisa saja kita kehilangan
momentum untuk meraih impian
itu dan benar-benar tidak bisa
mendapatkannya.



Kita akan merasa plong setelah bekerja keras dan telah berusaha
dengan penuh antusias. Bandingkan jika kita hanya mengerjakan
dengan tanggung, tentu rasanya akan terasa janggal di hati, tidak
enak, dan tidak nyaman. Maka mari sempurnakan ikhtiar, untuk
urusan apa pun, terlebih untuk meraih semua goal yang telah kita
tetapkan. Bismillah, inilah formula ajaib dari penyempurna ikhtiar
yang insya Allah bisa mengantarkan kita di puncak impian:

I Sempurnakan

khtiar

okus + Komitmen + Totalitas

Fokus, untuk menyempurnakan ikhtiar, kita harus fokus. Ini disarikan
dari filosofi khusyuk shalat, yakni menyatunya pikiran, batin, dan
raga dalam satu titik. Sebagaimana saat shalat, kesempurnaanya
tergantung dari tingkat kekhusyukkan kita. Jangan sampai raga kita
sedang shalat, tetapi pikiran justru memikirkan hal lain dan batin pun
tidak menyatu dengan gerakan shalat. ltulah kenapa ketika shalat
seseorang bagus, maka bagus juga pekerjaan lainnya.

Saat kita mengerjakan pekerjaan apa pun, kita butuh fokus.
Sebab fokus terbukti bisa dengan cepat mengoptimalkan energi
kita dan cepat merampungkan pekerjaan. Ya, fokus itu seperti
menggabungkan tiga kekuatan: pikiran, batin (jiwa), dan raga
(fisik). Jika ketiganya bisa berada dalam satu titik fokus, tentu
kita tidak akan terlalu kelelahan dan impian akan mudah diraih.
Ingatlah kata Dr. Orison Sweet Marden, “Siapa yang ingin
sekaligus menangkap dua ekor kelinci, biasanya ia tidak berhasil
menangkap satu ekor pun.”
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FoLLOW ONE COURSE UNTIL SUCCESSFUL

Fokus juga berarti memberikan perhatian yang lebih besar untuk
satu tujuan tertentu. Follow one course until success (ikuti satu
saja sampai sukses). Sebab memang waktu (usia), tenaga, dan
energi kita terbatas. Jika memang goal sudah ditentukan, niat
sudah lurus, sudah membulatkan tekad, bismillah sempurnakan
ikhtiar dengan fokus. Maka fokuslah dengan apa yang kita
inginkan, dan bekerja keraslah untuk mewujudkannya.

Usain Bolt, atlet yang lahir di Trelawny, Jamaika pada 21 Agustus
1986 adalah pemegang rekor dunia lari 100 meter dan 200 meter
putra kelas dunia. la bisa berlari 100 meter dalam waktu 9,58
detik dan 19,19 detik untuk jarak 200 meter. la mewujudkan
impiannya itu ketika mengikuti Kejuaraan Atletik Dunia pada
tahun 2009. Sejak tahun 2008 ia sudah mendapatkan mendali
emas, dan ditahun berikutnya ia mendapatkannya lagi.

Ketika ditanya wartawan, “Bagaimana bisa Anda berlari begitu
cepat?” Jawabannya sungguh menghentak dan menjadi sangat
terkenal hingga saat ini. Begini jawab Bold, “Bagi saya, saya fokus
pada apa yang ingin saya lakukan. Saya tahu apa yang harus saya
lakukan untuk menjadi juara, jadi saya bekerja keras (berlatih) di
situ.”

Komitmen berarti stay on track, tetap di jalur yang telah kita
tentukan. Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh Andrie
Wongso, “Orang yang memiliki komitmen dan integritas
tinggi tidak pernah merasa takut, ragu, atau bimbang dalam
melaksanakan tugas yang diamanahkan kepada mereka.”

Tentu seharusnya kita akan lebih komitmen untuk mengejar
impian, sebab itu adalah janji dari dalam diri kita sendiri. Kita
tidak dipaksa orang lain, kita menjadi bos untuk diri kita sendiri,
kita merancang goal kita sendiri, kita pun merancang action kita



sendiri, kita bebas mengatur aktivitas apa yang kita inginkan, lalu
mengapa masih malas untuk berkomitmen mewujudkan impian?

Commitment means staying loyal to
what you said you were going to do
long after the mood after the mood

you said it in has left you.

Mudahnya, komitmen berarti kita setia dengan apa yang kita
katakan dan kita akan tetap melakukan apa yang seharusnya kita
kerjakan meskipun suasana hati sedang tidak enak.

Itu artinya, komitmen bukanlah akibat dari perasaan, melainkan
keputusan (sikap mental). Agar terus-menerus komitmen, setiap
proses (perjalanan, pekerjaan) meraih impian jangan dijadikan
beban. Bila menjadi beban tentu saja kita akan mudah lelah. Maka
nikmatilah. Itulah perlunya kita membatasi waktu pencapaian goa/
kita.

Commitment is the glue that bonds you to your goals. Komitmen
adalah lem yang mengikat kamu ke goal (tujuan) kamu.

Komitmen yang tulus dengan sendirinya akan melahirkan
ketekunan, yakni rajin berusaha dan bersungguh-sungguh. Mari
kita belajar dari ibadah puasa. Kita berpuasa sejak fajar hingga
magrib tiba, sudah ditentukan waktunya dan kita pun bisa
berkomitmen menjalaninya. Jadi untuk segala goal yang kita tulis,
jangan lupa tentukan waktunya agar kita komitmen bisa terjaga.
Kita harus tahu ke mana kita akan pergi, berapa waktu yang harus
ditempuh, pengorbanan seperti apa yang diperlukan, barulah kita
bisa berkomitmen untuk menjalaninya. Sangat logis kan?

Lomba marathon di New York—pada tahun 1986 —diikuti ribuan
pelari dari seluruh penjuru dunia. Lomba kelas internasional ini
berjarak 42 km mengelilingi kota megah tersebut. Jutaan orang
pun menyaksikan acara ini melalui televisi secara live.
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Satu peserta menyita perhatian jutaan pasang mata tersebut.
lalah Bob Willen, seorang veteran perang Vietnam yang
kehilangan kedua kakinya karena terkena ranjau. Tak seperti
peserta lainnya, Bob harus menggunakan kedua tangannya
untuk melemparkan badannya ke depan. Seperti itulah ia harus
mengikuti lomba lari marathon spektakuler itu.

Lomba pun dimulai, wajah ribuan peserta begitu ceria
bersemangat menempuh jarak yang luar biasa panjangnya itu.
Tepuk tangan para penonton pun sangat riuh dan ramai. Semua
orang bersuka cita. Jarak 5 km pun telah dilalui para peserta.
Sebagian dari mereka sudah kelelahan, berjalan kaki, dan mundur.
Jarak 10 km pun terlewati oleh beberapa peserta. Tampak sudah
siapa saja yang hanya iseng ikut lomba, dan siapa saja yang begitu
serius berlari sekuat tenaga. Banyak peserta yang menyerah, balik
kanan, dan ikut menumpang bis yang disediakan panitia.

Panitia terheran-heran, disaat orang yang tubuhnya normal sudah
mulai menyerah, tapi Bob Willen masih tampak berusaha sekuat
tenaganya. Bob mulai membuka sarung tangannya yang sudah
terkoyak, lalu menggantinya dengan yang baru. la pun kembali
berlari dengan cara melempar-lemparkan tubuhnya. la masih
berlari dengan bertumpu pada kedua tangannya.

Melihat perjuangan anaknya, ayah Bob pun terus memberi
semangat, “Ayo terus majul” Tetapi karena keterbatasan fisiknya,
ia memutuskan untuk istirahat satu malam di jarak 10 km. Setelah
merasa kuat, ia kembali lagi berlari dengan kedua tangannya.
Untuk jarak 42 km itu, ia membutuhkan waktu sampai lima

hari. Tepat 100 meter sebelum garis finish, Bob jatuh terguling.
Rasanya ia ingin sekali menyerah, baginya jarak yang sudah
ditempuh ini sudahlah cukup. Tetapi rasanya ia masih mendengar
sang ayah berteriak, “Ayo Bob, terus maju!”

Sejenak Bob memejamkan mata dan mengatur nafasnya.

la memompa lagi semangatnya untuk bangkit dan terus

berlari dengan tangannya. Tepuk tangan penonton ikut serta
membangkitkan semangatnya. Banyak penonton yang berteriak,



“Maju Bob.. maju!”

Perlahan, Bob pun mulai mengayunkan badannya. Sedikit demi
sedikit ia berjalan, pelan, hingga sanggup mengayunkan tubuhnya
dengan kecepatan penuh. Semangatnya pun bertambah membara
begitu ia melihat garis finish di depannya. Tanpa sarung tangan,

ia melompat-lompat mendekat garis akhir itu. Pada lompatan
terakhirnya, ia berhasil melewati garis finish! Meledaklah suara
penonton yang bersorak-ramai, bergemuruh.

Hari itu, Bob tidak hanya berhasil merampungkan perlombaan
itu, tetapi ia juga telah tercatat di Guiness Book of Record sebagai
satu-satunya orang cacat yang berhasil menyelesaikan lari
marathon.

Ketika mendapatkan wawancara dengan para wartawan, Bob
berkata, “Saya bukan orang hebat. Anda tahu saya tidak punya
kaki. Saya hanya menyelesaikan apa yang telah saya mulai. Saya
hanya mencapai apa yang telah saya inginkan. Kebahagiaan saya
dapatkan adalah dari proses untuk mendapatkannya. Selama
lomba itu, fisik saya menurun drastis, tangan saya sudah lecet
berdarah-darah, tapi rasa sakit di hati saya terjadi bukan karena
luka itu. Rasa sakit di hati saya ketika saya memalingkan wajah
dari garis finish. Jadi saya kembali fokus dan berkomitmen untuk
menatap goal saya itu. Saya rasa tidak ada orang yang gagal dalam
lari marathon ini.
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Totalitas berarti kita memberikan apa pun yang bisa kita berikan,
kita melakukan apa pun yang harus dilakukan, bahkan kita mau
mengorbankan apa saja yang dibutuhkan. Hebatnya kita mau
melakukannya dengan senang hati, tidak ada rasa paksaan, dan
sukarela saja.

Jika waktu, tenaga, dan pikiran belum sepenuhnya kita berikan
untuk menggapai impian, kita belum bisa dikatakan sebagai
pejuang yang totalitas. Ingat kata Ahmad Dhani dalam sebuah
acara ajang pencarian bakat menyanyi, dia bilang, “Untuk
menjadi seorang penyanyi, kita tidak hanya dituntut untuk pandai
bernyanyi, menguasai teknik menyanyi, tetapi juga harus memiliki
wawasan tentang dunia musik.”

Begitulah totalitas, kemampuan kita untuk mengetahui
keseluruhan sisi dari bidang yang sedang kita geluti, memahami
secara utuh apa pun yang terkait dengan impian-impian kita, kita
bisa melihat gambar besarnya sekaligus memahami detail-detail
pembentuknya. Semakin totalitas kita berjuang, maka nilai diri
kita pun akan semakin mahal. Pencapaian terbesar kita tidak
hanya keberhasilan meraih impian, melainkan juga peningkatan
kualitas diri kita yang terbentuk saat berproses. Nilai itu oleh
kebanyakan orang disebut sebagai pengalaman, skill (keahlian),
dan pengetahuan yang melekat pada diri kita (style). Itu semua
akan kita dapatkan kalau kita mau totalitas dalam berjuang dan
tidak setengah-setengah.

Dr. Martin Luther King pun pernah berkata, “Jika seorang pria
dipanggil untuk menjadi seorang penyapu jalanan, maka dia
seharusnya menyapu jalanan sebagaimana Michael Angelo
membuat lukisan atau sebagaimana Beethoven memainkan

alat musiknya atau sebagaimana Shakespeare menuliskan puisi.
Dia harus menyapu jalanan demikian baiknya sehingga semua
penghuni surga dan bumi akan terhenti sejenak untuk berkata, ‘Di
sini pernah hidup seorang penyapu jalanan yang hebat, yang telah
melaksanakan pekerjaan ini dengan demikian baiknya.””



Begitulah totalitas dalam bekerja dan berjuang. Bukan soal apa
yang sedang kita perjuangkan tetapi juga tentang bagaimana
keseriusan kita melakukannya. Di situlah letak nilai diri kita.
Dalam totalitas, kita sangat menggali detail untuk mendapatkan
kesempurnaan. Bila sedikit saja yang tidak beres, pastilah

kita segera membereskan. Jika ada yang salah, segera kita
membetulkannya. Semua harus berjalan dengan baik, dan kita
mengupayakan semuanya berjalan dengan lancar. Toh bila ada
beberapa sisi yang macet, tidak berjalan semestinya, kita sudah
menyiapkan solusinya. Sebab di dalam totalitas, kita harus
mencurahkan semua perhatian kita kepada apa yang sedang kita
perjuangkan. Siap?

@

“Orang akan segera lupa

seberapa cepat kamu
mampu menyelesaikan
pekerjaan, tetapi mereka
akan selalu mengingat
sebaik apa pekerjaan itu

kamu selesaikan.”

(Howard W.Newton).
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[DELETE]DOSA X
app; PAHALA

Agar lelah jadi

lillah, tak hanya

soal niat yang lurus,
kebulatan tekad,
sempurnanya ikhtiar,
melainkan juga
menjaga kualitas

ikhtiar itu sendiri.

Itu berarti kita menjaga diri sendiri
dari kemungkinan terburuk:
tergelincir dalam lubang dosa dan
terjauhkan dari rahmat Allah %

. Na’uzubillah min zalik, jangan
sampai hal itu terjadi. Di sinilah
perlunya kita terus berhati-hati
dan tetap waspada. Tetep eling lan
waspodo.

Bayangkan saja, ikhtiar (amal) kita
seperti pohon-pohon yang sedang
kita tanam di kebun, kita siram tiap
hari, dan kita berharap darinya akan
tumbuh buah yang segar. Tetapi
tiba-tiba saja datang hama yang
merusak daunnya, merusak bakal
buahnya, betapa menyedihkannya
sebab kita akan gagal panen.

Begitulah seumpama kita berikhtiar,
namun justru merusak nilai ikhtiar
itu dengan dosa-dosa yang kita
lakukan. Meskipun kita sering
menganggapnya sebagai dosa kecil.
Namun ingatlah bahwa tidak ada
dosa kecil bila dikerjakan terus-



menerus. Dosa-dosa itulah yang pastinya akan menodai hati kita,
akan mengurangi timbangan amal kebaikan kita, dan buruknya
akan mengurangi kedekatan kita dengan Allah %,

Jangan sampai semua ikhtiar dan amal yang sudah dikerjakan
dengan sepenuh hati justru terbang begitu saja. Tetaplah waspada
dengan dosa yang bisa timbul dari pandangan mata, dari tajamnya
lisan, dari ringan tangan, dari kaki yang melangkah, dari nafsu
syahwat, dan dari hati yang busuk (iri, dengki, riya’). Sebab Allah &
sendiri yang telah mengingatkan kepada kita melalui firman-Nya:
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“Dan Kami akan perlihatkan segala
amal yang mereka kerjakan, lalu Kami
akan jadikan amal itu (bagaikan)
debu yang beterbangan.”

(Q.S. Al Furgan: 23)

Debu yang beterbangan terasa tak ada nilainya lagi. Sama dengan
daun kering yang telah jatuh berguguran, buahnya tak tumbuh
dengan sempurna, dan gagal panen. Rasanya semua pengorbanan
dan perjuangan menjadi sia-sia. Ingatlah selalu, meskipun kita bisa
mencapai target (goal) dan mampu menggapai impian kita, kita
pun harus menakar nilai prosesnya.

Misalnya, apa artinya nilai ujian bagus, tetapi hasil dari
mencontek? Apa artinya karier kerja melejit tetapi tega memakan
hak orang lain? Apa artinya sukses proyek di sana-sini tapi selalu
pakai uang suap? Apakah kita senang mencapai impian dengan
cara yang bathil?

Cobalah lihat kemungkinan atau peluang dosa kecil yang bisa saja
kita lakukan ini:
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BAGIAN
TUBUH KITA

PIKIRAN

KEDUA
MATA

MULUT
(LISAN)

KEDUA
TELINGA

HATI

KEDUA
TANGAN

KEMALUAN

KEDUA
KAKI

PELUANG DOSA

Berprasangka buruk kepada Allah 8,
berpikir negatif kepada manusia, berpikir
kotor (jorok, ngeres) dan lainnya.

Memandang aurat orang lain, pandangan
sinis yang bisa menyakiti hati orang lain,
melotot saat marah, dan lainnya.

Berkata bohong (berdusta), membentak,
memfitnah, memakan dan meminum
barang haram, berghibah (bergosip), dan
lainnya.

Mendengarkan perkataan buruk (gunjingan,
fitnah), menguping (mencuri dengar
perkataan orang lain), dan lainnya.

Iri, dengki, sombong (ujub), riya’, dendam,
dan lainnya.

Mencuri (mengambil hak orang lain tanpa
izin), menampar atau memukul orang lain
(melukai orang lain), membunuh, dan
lainnya.

Berzina, buang air kecil tidak pada
tempatnya dan tidak membasuhnya dengan
air (najis), dan lainnya.

Menyakiti orang lain (menendang) tanpa
alasan syar’i, melangkah ke tempat yang
diharamkan oleh syariat, dan lainnya.



Maka tetap waspada atas segala kemungkinan yang bisa
menggelincirkan kita. Jagalah diri kita dari peluang dosa-dosa
tersebut. Jangan mudah mengikuti hawa nafsu yang membutakan
mata hati. Ingat, nafsu syahwat adalah jebakan. lkutilah kata hati
(nurani) agar kita bisa membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk, pelajari syariat Allah 3 agar kita paham mana yang
boleh dan mana yang diharamkan. Sebab bila niat sudah lurus,
sudah sepantasnya kita memilih jalan (proses) yang lurus dan
bersih. Tetaplah bertawakal serta bertaqwa (menjauhi maksiat
dan menyegerakan kebaikan) agar hidup kita semakin berkah.

L2 L2 ..z z
&5 8 s A g
éé\;-j,") ,;Sff,i\.’.;:ﬁ“

- ,’f N\

“Bertakwalah kepada Allah
di mana pun kamu berada.
Dan ikutilah perbuatan buruk
dengan perbuatan baik yang
akan menghapusnya, dan
pergaulilah manusia dengan
akhlak yang baik.”

(H.R. Bukhari dan Muslim)

Teruslah menghindari kemaksiatan. Anggap saja kemaksiatan
itu seperti duri yang akan melukai kaki kita. Bayangkan saja bila
semakin banyak dosa yang kita lakukan, maka akan semakin
banyak noda hitam di hati kita. Tetapi, meskipun kita telah
menghindar dari dosa-dosa kecil, alangkah baiknya kita selalu
membersihkan diri dengan langkah-langkah berikut ini:
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Sebab beristighfar dapat menggugurkan dosa
dan dilapangkan jalan ikhtiar kita.
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“Barang siapa yang senantiasa beristighfar
niscaya Allah akan menjadikan baginya
kelapangan dari segala kegundahan yang
menderanya, jalan keluar dari segala
kesempitan yang dihadapinya dan Allah

memberinya rezeki dari arah yang tidak ia
sangka-sangka.” (HR. Abu Daud).

Maka beristighfar di dalam hati dan
lisan berucap, “Astaghfirullahal adzim..
Astaghfirullahal adzim..”

Sebab wudhu bertujuan untuk membersihkan
fisik kita dari kotoran (najis), dan secara
filosofi mengingatkan kita untuk terus
waspada dan dijauhkan dari dosa mulut,
wajah (kedua mata), kedua tangan, kepala
(pikiran), kedua telinga, dan kedua kaki.
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“Apabila seorang hamba muslim atau
mukmin berwudhu, kemudian dia membasuh
wajahnya, maka akan keluar dari wajahnya
bersama air itu (bersama tetesan air yang
terakhir) segala kesalahan yang dia lakukan
dengan pandangan kedua matanya. Apabila
dia membasuh kedua tangannya maka akan
keluar dari kedua tangannya bersama air itu
segala kesalahan yang dia lakukan dengan
kedua tangannya. Apabila dia membasuh
kedua kakinya maka akan keluar bersama air
segala kesalahan yang dia lakukan dengan
kedua kakinya, sampai akhirnya dia akan
keluar dari keadaan bersih dari dosa-dosa.”
(HR. Muslim)

Sebab shalat taubat ialah tanda keseriusan
taubatan nasuha (taubat yang sesungguhnya),
menggugurkan dosa, dan titik balik untuk
kembali mendekatkan diri kepada Allah %,

&, 56k r,as‘::,usas.:dg&u
ASA.U\JA.C\J\ Al Jaiss &.@3

“Tidaklah seorang hamba berbuat satu
dosa, lalu ia bersuci dengan baik, lalu berdiri
untuk shalat (taubat) dua rakaat, kemudian
memohon ampun kepada Allah, melainkan
Allah akan mengampuninya.” (HR. Tirmidzi,
Abu Dawud, dan Ahmad)
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Sebab terus menerus mengingat Allah 4
akan menjauhkan diri kita dari kemaksiatan,
sekaligus membuat hati tenteram dan pikiran

tenang.

“Iman itu kadang naik kadang turun, maka
perbaharuilah iman kalian dengan berdzikir Ia
ilaha illallah.” (HR. Ibnu Hibban)

Kemudian iringilah hari-
hari kita, iringi aktivitas
kita, iringi ikhtiar kita

dalam mengejar impian
dengan amalan-amalan
kebaikan, meski hanya
kecil. Seperti menyantuni
fakir miskin, berbuat baik
kepada tetangga, berbakti
kepada orangtua, berbagi
ilmu (pengetahuan) kepada
orang lain, dan kebaikan
kecil lainnya semampu kita—
walau hanya menyingkirkan
duri dan paku dari jalan.
Kemudian janganlah lelah
untuk terus berdoa:

ihdinas shirdthal mustaqim,
tunjukkanlah kami jalan yang
lurus.

shirdthal-lazina an‘amta
‘alaihim,

(yaitu) jalan orang-orang yang
telah Engkau beri nikmat
kepada mereka.

ghairil maghdhabi ‘alaihim
waladhdhdllin,

bukan (jalan) mereka yang
dimurkai, dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat.



TABEL

PENGUBAH

Nyatanya, kita sedang
berproses (action), kita
justru sering terjebak
pada energi-energi yang
bukannya membuat

kita bertambah sukses,
justru malah bikin
melempem (loyo).

ENERGI NEGATIF
Mental lemah
“Aku tidak mungkin berhasil
mengerjakan pekerjaan ini.”

Malas

“Aku kerjakan nanti saja
kalau sudah ada fasilitas ini
danitu.”

Mudah terperdaya

“Sudah dua kali ini aku kena
tipu. Aneh, kenapa aku
selalu sial?”

ENERGI!

Semua itu bisa terjadi karena
memang kita tidak terlatih
mengembangkan energi positif,
atau\sekadar reaksi spontan yang
negatif. Apa pun sebabnya, tetaplah
kita perlu waspada. Agar kita tak
mudah lelah, agar lelah berbuah
berkah, biasakanlah merespon
segala sesuatu dengan lebih positif.
Siap berlatih?

ENERGI POSITIF
Mental kuat
“Aku bisa mengerjakan
pekerjaan ini dengan
senang hati.”
Bersemangat
“Aku akan segera
mengerjakannya, sekarang
jugal”
Waspada
“Aku akan lebih teliti
untuk berbagai urusan
yang belum aku ketahui
detailnya.”
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ENERGI NEGATIF
Penakut
“Nanti gimana kalau terjadi
begini dan begitu?”

Bersedih hati
“Rasa-rasanya semua
usahaku tidak ada
manfaatnya. Sia-sia saja.
Semuanya sudah hancur tak
tersisa lagi.”

Tergesa-gesa

“Pokoknya harus cepat
selesai, meski harus
dikerjakan lompat-

lompat tak masalah, hasil
berantakan tak perlu
dipikirkan.”

Suka membantah

“Semua aturan hanya
membuatku terkekang dan
tertekan. Sial!”
Berlebih-lebihan

“Semua hasil pekerjaanku
harus tampak ‘wah’ dan
memukau. Kalau perlu aku
siap gelontorkan banyak
duit.”

Pelupa

“Apakah aku pernah
mengatakan seperti itu?
Sepertinya aku tidak pernah
berjanji seperti itu."

ENERGI POSITIF
Pemberani
“Aku akan maju, segera
bertindak, dan mencari
solusi bila ada masalah.”
Berbahagia
“Setiap proses yang aku
lalui telah memberikan
banyak pelajaran dan
bertambah pengalaman.”

Terencana

“Aku bekerja sesuai dengan
rencana. Merampungkan
pekerjaan sesuai skala
prioritas, dan lebih teliti
agar tidak terjadi kekacauan
dikemudian hari.”

Patuh

“Aku sadar, peraturan
dipatuhi agar semua
berjalan dengan seimbang.”
Seimbang

“Semua dikerjakan sesuai
dengan porsinya, termasuk
penggunaan dana dan
pengoptimalan sumber
daya yang ada.”

Pengingat

“Aku ingat, aku akan tetap
menepati janjiku. Pasti
akan aku lakukan sesuai
kemampuanku.”



ENERGI NEGATIF
Suka berkeluh kesah
“Andai saja kemarin aku
tidak memilih pekerjaan ini,
pasti sekarang kondisiku
lebih baik dan aku lebih
bahagia.”
Pesimis
“Aku rasa nantinya akan
banyak masalah, lebih baik
tidak usah saja.”
Kikir
“Aku mendapatkan semua
ini dari kerja kerasku,
kenapa harus berbagi
dengan orang lain?”

Dzalim

“Aku harus berhasil meski
harus mengalahkan orang
lain dengan berbagai
cara. Pokoknya aku harus
menang.”

Berprasangka

“Aku mau kerjakan ini

ya kerjakan saja, sesuai
dugaanku saja. Tidak perlu
repot-repot pakai ilmu ini
dan itu. Lihat saja nanti
hasilnya.”

Mencari kambing hitam
“Ini bukan salahku.
Kesalahan ini pasti karena
situasi yang jelek dan
buruk!”

ENERGI POSITIF
Bersyukur
“Aku senang dengan
pekerjaan yang aku pilih
dan merasa beruntung bisa
memilihnya.”

Optimis

“Aku siap sukses dan siap
menghadapi risiko apa pun
juga.”

Dermawan

“Semua rezeki yang aku
dapatkan dari Allah, dan
ada hak orang lain atas
rezekiku untuk aku berikan
kepada mereka.”

Adil

“Aku akan meletakkan
segala sesuatu sesuai
porsinya, dan memberikan
hak kepada siapa pun yang
berhak menerimanya.
Berilmu

“Aku melakukan semua ini

sesuai ilmu yang aku kuasai.

Bila masih ada bagian yang
belum aku ketahui, tentu
aku akan mempelajarinya.”

Bertanggungjawab

“Aku siap
bertanggungjawab untuk
apa pun yang sudah aku
kerjakan.”
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ENERGI NEGATIF
Panik
“Kacau ini pasti kacau
semua, berantakan semua
kayak gini bakal tidak ada
hasilnya. Siall”

Sombong

“Aku bisa mengerjakan
semua ini sendirian saja,
tanpa perlu bantuan siapa
pun meskipun aku merasa
kesulitan.”

Marah

“Kalau kondisinya semakin
buruk seperti ini lebih
baik aku pergi saja dari
sini. Semua orang bekerja
dengan tidak becus.
Percuma saja tidak ada yang
bisa diperbaiki.”

ENERGI POSITIF
Tenang
“Semuanya akan baik-baik
saja, aku tidak apa-apa, aku
bisa mengendalikan kondisi
ini.”
Percaya diri
“Aku tahu apa yang harus
aku kerjakan, dan aku akan
meminta pertolongan
orang lain bila tidak mampu
mengerjakannya.”

Sabar
“Akubisamengatasimasalah
ini dengan tetap bekerja
sama dengan yang lain.
Masalah ini bisa diselesaikan
asal menemukan solusi yang
tepat meski membutuhkan
waktu.”

“Kematangan emosional berarti

kemampuan untuk mengukur ekspresi

emosional sesuai dengan kebutuhan dan

situasi serta mengekspresikan emosi

yang tepat pada saat yang tepat pula.’

(J).Maurus)



BISMILLAH
HIJRAH!

-seorang teman. la berkeluh kesah kepada saya sekitar tahun
2010 awal. Tentang kegundahannya, tentang hidupnya, tentang
pekerjaannya, dan tentang rumah tangga barunya.

“Rasanya sudah tidak nyaman,” curhatnya, “semakin kerja seperti
ini justru semakin resah saja. Bikin nggak betah.”

Sejak sebelum menikah, ia sudah kerja di bank. Posisi kerja yang
bagus, gaji yang bagus, jenjang kerja jelas, pokoknya benar-benar
mapan. Sebab itu pula ia memberanikan diri untuk menikah. Tidak
ada masalah, ia ganteng, tinggi besar, saleh, dan berpenghasilan.
Tentu banyak gadis dan calon mertua yang mudah terpikat
dengannya. la pun menikah.

Semua tampak berjalan normal, kecuali satu, mulai ada yang
mengganjal hatinya. “Aku tidak bisa berdoa terlalu lama,”
keluhnya.

Saya agak bingung mendengar keluhannya itu. “Apa maksudmu?”
Tanya saya.

la menghembuskan nafas pelan. “Di kantor, kalau jam istirahat,
makan dan shalat dibatasi,” lanjutnya, “pernah aku ditegur atasan,
katanya aku terlalu lama kalau berdoa.”

Mungkin wajar saja, seorang atasan ingin anak buahnya disiplin
di waktu kerja. Mana waktu ibadah, dan mana waktu kerja. Tapi
entah kenapa, itu membuatnya gelisah. Itu keluhan yang pertama
menjadi pusat semua keluhannya.

“Kalau shalat saja sudah tidak nyaman, gimana aku bisa kerja
dengan tenang?”

page

| 123



page | 124

Akhirnya terpaksa ketika waktu shalat tiba, ia pergi dari kantor
untuk mencari masjid yang agak jauh. Tujuannya jelas, agar ia
tenang shalat, zikir, dan berdoa lebih leluasa. Tapi ada yang
mengganjal hatinya juga. Katanya, “Kalau aku shalat dan zikir lama
begitu, apa tidak dosa ya memakan jam kerja?”

Konflik batin pun berlangsung begitu lama. Justru membuat
kerja dan ibadahnya jadi serba salah. Makan tak enak, tidur tak
nyenyak. Hidupnya benar-benar goyah. Sampai suatu ketika, ia
memberanikan diri bilang ke istrinya tentang kegundahannya itu.
Tanpa ia duga, si istri justru mengomentari, “Harus pilih salah
satu. Pilih ibadah khusyuk, atau kerja saja.”

Tapi menurutnya, itu bukan pilihan, sebab kedua-duanya memang
penting adanya. Ibadah itu kewajiban, kerja pun kewajiban.
Namun ia merasakan telah mendapat jawaban setelah beberapa
kali shalat tahajud. Jawaban itu didapatkannya setelah membaca
buku yang saya tulis. Judulnya Tarbiyah Finansial. Di buku itu, saya
membahas soal riba, bahwa ulama internasional dan disusul MUI
telah menegaskan bunga bank sama dengan riba, dan itu haram
hukumnya. Perihal riba inilah yang akhirnya membuatnya yakin
memutuskan satu hal, bahwa ia akan resign dari tempat kerjanya:
bank konvensional.

la siap melepas jabatannya, meninggalkan jutaan gaji plus
bonus-bonusnya, melepas semua tunjangan yang diberikan dari
kantor, pokoknya semuanya. Semua bermodalkan bismillah
saja, demi kehidupan yang lebih berkah. Bagaimana nanti soal
penghasilannya, ia pasrahkan saja kepada Allah 3. Ia pun sering
menangis di setiap sujudnya.

“Betul yang kamu tulis itu, mas,” tambahnya lagi, “makan riba itu
bikin hidup nggak tenang.”

Saya tersenyum, lalu bilang, “Itu bukan kata saya, kata Allah 4&
kok. Ada di Al-Qur’an. Pemakan riba itu seperti orang kesurupan
setan.”



Atas dasar itulah, ia mulai berdiskusi dengan istrinya. Terutama
soal penghasilan yang ia terima per bulan sudah diyakini tidak
halal adanya. Istrinya setuju, tinggal nanti apa yang akan
dikerjakannya setelah resign? Dari situlah kami berdiskusi lagi.

“Berdagang,” kata saya, “berdagang itu halal, bahkan dianjurkan
Rasul #.”

Sejak diskusi terakhir itu, cukup lama saya tidak berjumpa lagi
dengannya. Lalu tiba-tiba saja ada telepon masuk, suaranya
terdengar, dan mengajak bertemu.

“Ini produk saya,” katanya sembari menyodorkan brosur,
“alhamdulillah saya sudah bisa shalat dengan tenang, bisa tidur
dengan nyenyak.”

Alhamdulillah, saya melihat wajahnya tampak ceria dan
bersemangat. Jauh sekali dengan wajahnya yang dulu kali pertama
ketemu, suram dan muram. la jualan printer, sekaligus menerima
service juga. Tapi tidak dia kerjakan sendiri, ada beberapa
karyawan yang sudah membantunya.

“Wabh jadi bos nih ya,” canda saya.

“Bukan itu yang penting mas,” jelasnya, “yang penting saya bisa
shalat dengan lebih leluasa, dan mendapat rezeki halal.”

Kemudian ia cerita kalau pada tiga bulan pertama setelah resign
cukup sulit. Biasanya bisa banyak jajan makanan, terpaksa kudu
ditahan dulu, sebab uang buat modal usaha. Istrinya percaya
dengan keputusannya. Istrinya mendukung. la memilih service dan
jual beli printer karena melihat peluangnya besar. Sebab banyak
kantor, sekolah, dan kampus yang menggunakan printer.

Terakhir kami bertemu, jualannya meningkat. “Ini brosur saya
yang baru,” senyumnya tambah lebar. Badannya terlihat semakin
segar. la jualan properti, dan dikonsep tanpa kredit dari bank. Jadi
murni jual beli rumah secara cash atau diangsur tiga kali. Meski
baru berjalan beberapa bulan, ia optimis akan semakin banyak
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orang tersadar untuk bebas dari jeratan riba, dan mengutamakan
jual beli yang lebih halal. Alhamdulillah, hidupnya pun kini
bertambah sejahtera dan bahagia.

Begitulah, bismillah itu butuh keberanian, dan hijrah itu butuh
kepasrahan. Totalitas berikan diri kita kepada Allah %. Itu saja.
Kalau memang menempuh jalan yang salah, bukan jalannya
Allah %, ya kudu putar balik. Bila tidak, ada saja sesuatu yang
mengganjal di hati. Sebab apa? Sebab sesuatu dikatakan dosa itu
ciri-cirinya bila kita melakukannya akan terasa gelisah. Meskipun
itu membuat kita kaya, walaupun itu membuat kita terhormat

di hadapan manusia, tetapi apa manfaatnya bila hati gelisah dan
menjadi begitu hina di hadapan Allah 4&?

Kaya dan berkah. Bukan kaya dan menderita. Berkah itu artinya
bertambah kenikmatan dan rasa bahagia. Tidak ada keraguan.
Sebab ketika berani berhijrah, pastilah hati akan menjadi jauh

lebih tenteram (tenang). Itu tidak bisa dibeli dengan uang. Sebab
tenangnya hati itu hanya ketika kita mengingat Allah dan senantiasa
berada di jalan-Nya.

8 920 PR ’. /iaan 9‘ ).' 2 ”’/o P P .5
@ Oyl G285 T S3y TR Sy (33,08 §2055 1,406 ol

“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
hati menjadi tenteram.” (Q.S. Ar-Ra’du: 28)

Berdagang itu halal, tetapi akan membuat gelisah ketika menjual
minuman keras, ganja, dan barang haram lainnya. Lulus ujian sekolah
itu keren sekali, tetapi akan menjadi hina ketika mencapainya dengan
cara menyontek atau repot membeli kunci jawaban sebelum ujian.
Naik jabatan itu hebat, tetapi apa artinya bila mendapatkannya
dengan cara menyuap atau menindas hak orang lain. Berbisnis itu juga
terhormat, namun apa bagusnya apabila terus-terusan terjerat hutang
riba? Maka berhijrahlah sesuai kemampuan kita. Sebab bila kita
melangkah menuju Allah 3, sudah tentu Allah % akan menyambut
kita dengan penuh curahan kasih sayang-Nya.
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o0

“Hendaklah kalian menghisab

diri kalian sebelum kalian
dihisab, dan hendaklah
kalian menimbang diri kalian
sebelum kalian ditimbang,
dan bersiap-siaplah untuk hari
besar ditampakkannya amal.’
(Umar bin Khaththab £2.)

PANDUAN

SHALAT
TAUBAT

Seorang perempuan datang kepada Nabi Musa 38\ la meminta
didoakan agar Allah % mengampuni dosa dan menerima taubatnya.
Perempuan itu mengaku telah berbuat zina hingga membuahkan
seorang anak dan membunuhnya.

Mendengar pengakuan itu, Nabi Musa 328 marah. “Enyah kau pelacur
hina!” bentak Nabi Musa 3&&.

Mendengar umpatan Nabi Musa, harapan perempuan itu untuk
memohon ampun, bertaubat, dan menjadi orang baik-baik seketika
sirna. Maka, turunlah Malaikat Jibril $¢8 menemui Nabi Musa &5
untuk menyampaikan firman Allah ¥, “Wahai Musa, Allah % telah



menyampaikan teguran kepadamu. Mengapa engkau menolak
perempuan yang telah berbuat dosa dan datang kepadamu
untuk bertaubat? Ketahuilah, wahai Musa, bahwa Allah %
mengampuninya.”

Menyesallah Nabi Musa %8 karena telah menolak taubat perempuan
itu. Allah % Maha Pengampun, siapa pun akan diampuni-Nya asal
mau bertaubat. Karenanya, Allah 4% memiliki nama indah Al-Ghaffér,
yaitu Maha Pengampun.

Bisa jadi, akan banyak hambatan dikemudian hari bukan lantaran
ilmu kita kurang, atau kita kurang cakap berikhtiar, tetapi bisa juga
karena dosa-dosa kita yang telah lalu. Maka minta ampun kepada
Allah ¥ atas semua dosa yang pernah kita perbuat. Sebab doa pun
akan susah diijabah bila kita tak rajin memohon ampun. Dosa adalah
ganjalan hati, membuat hidup kita gelisah dan merana. Semakin
banyak dosa, semakin hidup gelisah, semakin susah meraih impian.

Tetapi tenanglah, bila saja kita mau mengakui dan memohon ampun
atas segala khilaf, tentu Allah 38 Yang Rahman dan Rahim senantiasa
menyambut kita dengan kasih sayang-Nya. Allah 3 akan senang bila
kita hendak kembali lagi taat kepada-Nya dengan menyucikan diri.
Sebab tak pantas rasanya kita giat berikhtiar dan berdoa sedang diri
kita masih berlumuran dosa. Astaghfirullah..

“Tiada seorang hamba yang melakukan dosa, lalu bangkit berwudhu
dan mendirikan shalat dua rakaat kemudian memohon ampun
kepada Allah 3, melainkan diampuni dosanya.” (H.R. At-Tirmidzi)

Tenang, sebab kita masih diberi kesempatan. Tetapi jangan lengah,
mari segera ambil satu kesempatan kita ini untuk segera bertaubat
dengan sebenar-benarnya taubat. Sesali segala dosa yang telah lalu,
sudahi jangan diulangi lagi. Bersimpuh di hadapan Allah ¥ dengan
penuh penyesalan diri. Mari shalat taubat, sedikitnya dua rakaat
dilakukan sebagaimana gerakan shalat seperti biasanya. Berikut ini
bacaan niatnya:

ez 3 sg-& wevgy 585 % -1
.J\’J ﬂ.’é A ) 52\ \ Ao &D\
Ushallt sunnatat-taubati rak’ataini lilldhi ta’ala.
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“Aku berniat shalat sunnah Taubat dua rakaat karena Allah
Ta’ala.”

Boleh dikerjakan maksimal enam rakaat dengan tiap dua rakaat
salam, dan sangat tidak dianjurkan dikerjakan secara berjamaah.
Ini taubat kita pribadi, kita kerjakan shalatnya sendirian agar lebih
khusyuk dan lebih bersifat pribadi. Agar terasa nyaman, sebaiknya
bisa kita kerjakan di malam hari. Setelah shalat taubat, berikut ini
doa yang bisa kita panjatkan:

A .- 1z A 3.2 17(- "::/1 ::,5 PITRS w :f/ﬁ}ﬁ/
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Allahumma anta rabbi I3 ilaha illa anta, Khalagtani wa’ana ‘abduka
wa’ana ‘ald ‘ahdika wawa’dika mastatha’tu, A’(dzu bika min syarri

ma shana’tu, Wa'ab(’u laka bini’'matika ‘alayya, Wa‘abG’u bi
dzanbi, faghfir If fa'innahd 13 yaghfirudz-dzundba illa anta.

“Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, tiada Tuhan melainkan Engkau,
Engkaulah yang menciptakan aku, sedang aku adalah hamba-
Mu, dan aku berjanji setia kepada-Mu sekuat kemampuanku; aku
berlindung dari kejahatan yang telah aku perbuat, aku mengakui
nikmat-Mu kepadaku, dan aku mengakui dosaku. Karena itu,
ampunilah aku karena tidak ada yang dapat mengampuni segala
dosa kecuali Engkau.”

Kemudian yakinlah bahwa Allah % senantiasa menerima taubat
hamba-Nya. Bersegeralah untuk menghapus jejak kelam di masa
lalu dengan kebaikan-kebaikan di masa kini dan masa mendatang.
Semoga dengan begitu, langkah kaki kita dalam berikhtiar menjadi
lebih ringan dan hati kita terasa lebih lega. Insya Allah, segala doa
pun akan diijabah. Amin...



TUJUANKU
DAN RIDHO-
MU ADALAH

2\ HARAPANKU. (1]

N,

L

SEORANG LELAKI TUA MENANAM 8I8IT
TANAMAN O HUTAN YANG GUNOUL.,
ORANG-ORANG YANG MELIHATNYA
MENGATAKAN KALAU DIA ITU SUDAH GILA
SEPERTI TIDAK ADA KERJAAN SAJA.

SELAMA PULUHAN TAHUN LELAKI TUA ITU MENANAM
8I8IT TANAMAN DI HUTAN SAMPAI POHONNYA
BESAR-BESAR. HASILNYA, AIR MENGALIR DERAS
KE DESA-DESA, DAN 8EGITU JERNIH. TIDAK ADA

ONEGSOR DAN TIDAK ADA LAGI KEKERINGAN.
i

PADAHAL LELAKI TUA ITU
MENANAM 8I8IT POHON
KARENA HUTAN GLINDUR
KARENA TERBAKAR,
SEHINGGA TIDAK ADA
AR DAN SERING TERJADI
BENCANA LONGSOR.
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VUKNAIK A

“Rutinitas itu sesuatu
yang membosankan!”
begitu keluhan
kebanyakan orang.
Tapi tunggu dulu,

akan banyak hal-hal
positif bila kita mau
sabar mengulang-
ulang sebuah rutinitas.
Setidaknya pandanglah
sebuah rutinitas itu
sebagai proses latihan.
Lalu apa manfaatnya
sebuah latihan untuk

pengembangan diri kita?

LEVEL

Kita' simak pendapat Daniel
Coyle ini, “Bahwa latihan tidak
menghasilkan kesempurnaan.
Latihan menghasilkan myelin,
dan myelin inilah yang
menghasilkan kesempurnaan.”

Di dalam otak kita (neokorteks)
terdapat lebih dari 12 hingga 15
juta sel saraf (neuron). Nah, sel
saraf tersebut sangat kecil yang
terdiri atas inti sel, tubuh sel,
dendrit, akson, dan juga myelin.
Dan subhanallah, ketika kita
sedang berpikir, neuron-neuron
itu saling terkoneksi!

Melalui dendrit dan akson
tersebut, neuron bisa
membentuk sinapsis. Nah, ketika
otak kita sering digunakan untuk
berpikir berkali-kali, muncullah
myelin. Akson yang saling
terhubung itu lalu dibungkus dan
diperkuat oleh myelin (proses

ini disebut mielinisasi). Persis
seperti kabel listrik yang kita



bungkus dengan selotip. Semakin sering kita mengulang proses
berpikir, maka pembungkusan itu akan semakin kuat. Sehingga
otak kita akan lebih mudah dalam mengingat banyak hal. Maka
jangan meremehkan rutinitas, pengulangan, atau latihan.

Sebab efek dahsyat lainnya dari sebuah pengulangan latihan
(rutinitas) yakni terbentuknya sebuah kemahiran. Itu artinya,
bakat saja tidak cukup, tetap saja perlu latihan yang mendalam
dan berulang-ulang. Jadi pengulangan ini memang secara
amaliyah (tindakan, action). Dari sinilah kemudian kita tahu bahwa
Allah ¥ menciptakan kita sebagai makhluk yang bisa berkembang
dengan sangat dahsyat. Jadi sekali lagi, anggaplah rutinitas itu
sebagai sebuah proses latihan.

sangat takjub dengan kemampuan seorang laki-laki tua yang
mampu membedakan mana berlian palsu dengan yang asli.
Bila orang lain membutuhkan alat atau waktu yang lama untuk
mendeteksi sebuah berlian, lelaki tua itu cukup beberapa detik
saja. Hanya dengan memegangnya sekali saja, maka ia bisa
memastikan keaslian berlian tersebut.

Si pemuda pun berkunjung ke rumah sang ahli itu, dan
bertanya, “Maukah Anda mengajari saja bagaimana cara
menilai keaslian sebuah berlian?”

“Tentu saja,” jawab lelaki tua itu, “hanya saja kamu harus sabar.”

“Baik, tentu saja aku akan sabar,” kata pemuda itu penuh
percaya diri.

Latihan pun dimulai, tetapi tak disangka oleh si pemuda,
beberapa hari lamanya ia hanya diminta untuk memegang
pecahan berlian, tanpa alat apa pun, hanya memegang saja. Si
pemuda pun mulai protes, “Tuan, ini sudah beberapa hari tugas
saya hanya memegang pecahan berlian ini saja?
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Apakah tidak ada hal lain yang bisa saya lakukan untuk bisa
menganalisa berlian?”

“Tidak,” jawab lelaki tua itu, “kau hanya perlu memegangnya saja,
apa kau tidak sabar?”

Si pemuda pun menghela nafas panjang dan terus saja memegang
pecahan berlian itu hingga sampai satu bulan lamanya. Akhirnya
tak sabar juga ia menjalani masa latihan yang ‘hanya’ seperti itu.

“Mohon maaf, Tuan,” katanya, “aku sudahi saja latihan macam ini,
aku rasa ini tidak akan banyak bermanfaat.”

Lelaki tua itu pun tersenyum, lalu memberikan sebuah berlian lain
kepada si pemuda. “Apa ini,” kata si pemuda kaget, “ini bukan
seperti berlian yang biasanya aku pegang.”

Senyum lelaki tua itu pun semakin mengembang, “Nah, sekarang
kamu sudah bisa bedakan mana berlian yang asli dan mana
berlian yang palsu.”

Si pemuda terperanjat. Oh, rupanya memegang berlian selama ini
adalah proses latihan yang penting. Dengan memegang pecahan
berlian setiap hari, telapak tangannya sudah terbiasa merasakan
struktur berlian asli itu. Sampai ia mendapatkan pecahan berlian
yang palsu, ia pun segera tahu kalau ‘berlian’ tersebut berbeda
dari berlian yang biasanya meski tampilannya sangat mirip.

Begitulah manfaat pengulangan, sebuah rutinitas yang awalnya
tampak tak memberikan hasil, namun pada akhirnya manfaatnya
pun sangat terasa. Simaklah kata Bruce Lee ini, “I/ fear not the man
who has practiced 10.000 kicks once, but | fear the man who has
practiced one kick 10.000 times. Aku tidak takut kepada orang
yang berlatih 10.000 tendangan sekali, tetapi aku takut kepada
orang yang berlatih satu tendangan sebanyak 10.000 kali.”

Ingat, ketika kita menghendaki tercapainya sebuah impian, tentu
kita harus menjadi pribadi yang layak untuk mendapatkannya



kan? Maka proses pengulangan inilah yang akan menjadi cara
pemantasan diri. Para petarung hebat dari Shaolin awalnya tidak
langsung belajar banyak jurus, justru diawal latihan, mereka hanya
disuruh menimba air dan membawanya dari sumber air hingga ke
asrama. Itu dilakukan rutin tiap pagi dan sore selama berbulan-
bulan lamanya. Untuk apa capek-capek seperti itu? Bukankah
belajar kungfu harus belajar berbagai jurus? Rupanya menimba
dan membawa air itu adalah tahap awal untuk melatih kekuatan
otot tangan, kaki, dan menjaga stamina tubuh.

Untuk mahir pencak silat saja, kita harus merampungkan 90
senam dasar dan 36 jurus. Tetapi tidak boleh dipelajari semuanya
sekaligus. Harus bertahap. Pada sabuk pertama hanya boleh
belajar senam 1 sampai 6. Naik level ke sabuk kedua belajar

30 senam dan 6 jurus. Naik level ke sabuk ketiga belajar 10
senam dasar dan 6-8 jurus lagi. Naik tingkat sabuk keempat
merampungkan semua senam dan jurus, sampai total 90 senam
dan 36 jurus.

Tentu saja, bila di tingkatan pertama tidak berhasil (belum
sempurna), tentu ya belum boleh naik ke tingkatan berikutnya.
Sebab apa? Bila dipaksakan tentu akan berdampak buruk karena
fisiknya belum terlalu kuat atau memang belum pantas. Maka
nikmatilah setiap prosesnya, sebab itulah proses memantaskan diri.

Saat proses itulah mental kita juga dilatih, diuji, dan seberapa
sabar kita mau menjalaninya? Pada tahap inilah banyak orang
yang gugur dan tak pernah mencapai impian yang meraka
angankan sendiri. Proses (action) memang sangat berat, terlebih
untuk mampu terus berjuang dan berlatih secara terus menerus,
di situlah kualitas diri kita terbentuk. Kita bisa menyebutnya
sebagai proses naik level. Kita menjadi pribadi yang berkembang
dan bernilai lebih mahal dari sebelumnya.

Sudah menulis impian?

Sudah membuat goal setting?

Sudah tentukan target?

Latihan apa saja yang harus dilakukan?

PwnNe
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Sebagai contohnya:

Goal:

Menjadi game developer

[ Karya aplikasi dan passive income

Smart:
°—Specific (Jelas)

m—Measurable (Terinci)
°—Achievable (Terukur)

o—ReaIistic (Realistis)

°—Time bound (Batasan waktu) :

: membuat aplikasi Android

tayang di Google Play.

: game untuk anak-anak

yang mudah dioperasikan.

: pembuatan aplikasi yang

bisa dipelajari autodidak.

: belajar bersama teman dan

banyak panduan online.

belajar enam bulan,
pembuatan game satu
bulan.

Target: Aplikasi game bisa diterima oleh Google Play dengan aman.

Latihan-latihan: Latihan dasar: belajar dasar pemrograman;
latihan menengah: memodifikasi contoh-contoh game; latihan
profesional: membuat aplikasi game secara mandiri.



Semakin sering kita

berlatih, kita akan hafal
caranya sekaligus tahu letak
kesalahan. Tiap berganti hari,
kita bisa cepat mengerjakan
latihan dengan cara lama, dan
mencoba cara-cara baru yang
lebih efektif. Nah, sekarang
giliran kamu, setelah
menentukan impian, menulis
goal setting, tentukan target,
dan latihan apa saja yang
harus dijalani?

“Sesungguhnya Allah
tidak akan mengubah
nasib suatu kaum kecuali
kaum itu sendiri yang
mengubah apa-apa yag
ada pada diri mereka.’
(Q.S.Ar-Ra’du: 11)

page | 139



page | 140

LEARNING BY S5

Semua pekerjaan
awalnya akan
terasa susah, akan
menjadi mudah bila
kita sudah terbiasa
melakukannya. Bisa

karena terbiasa.

DOING

Pernah mendengar nama Henry
Ford? Ya, dialah pendiri pabrik
otomotif ternama, FORD. Dialah
yang berjasa mengenalkan mobil
model T dan sangat inspiratif

di dunia otomotif. Berkat hasil
risetnya itu, hampir semua mobil
sekarang menggunakan mesin
model tersebut sehingga harganya
jauh lebih murah dan bisa dinikmati
keluarga kalangan menengah ke
bawah.

Tetapi rupanya sedikit orang

yang tahu kisahnya menggeluti
dunia otomotif. Henry yang lahir
dan dibesarkan di keluarga tani
(pertanian) justru lebih menyukai
bidang permesinan. Bahkan sejak
duduk di bangku sekolah dasar,
rasa ingin tahunya terhadap mesin
sangat besar. Disaat anak-anak
seusianya menyukai permainan
bola, ia sudah melakukan penelitian
serupa dengan apa yang pernah
dilakukan James Watt (dikenal
sebagai penemu mesin uap).



Daya belajar Henry cukup besar, dan penelitian itu ia lakukan
secara mandiri di luar aktivitas sekolah. Suatu saat, ia pernah
iseng mengambil teko berbahan tembikar tebal, kemudian diisi
air. Pada mulut teko, disumbat dan bagian tutupnya ia ikat rapat-
rapat. la penasaran, apa yang akan terjadi kalau uap hasil rebusan
air itu tertahan di dalam teko. Nah, teko itu kemudian dimasukkan
ke dalam perapian yang ada di ruang makan. la pun duduk sambil
memerhatikan apa yang akan terjadi, dan hasilnya... buuum! Teko
meledak. Kaca jendela pecah, cermin pecah, dan serpihannya

ada yang menancap di pipinya. Henry banyak belajar dari riset
isengnya ini.

Tidak hanya itu saja, rasa ingin tahunya semakin besar. la
membongkar sebuah arloji di kelas, seorang guru mengetahui hal
itu, lalu ia pun diminta untuk menyusun lagi mesin arloji tersebut.
Hasilnya sungguh mengagumkan, hanya dalam waktu 10 menit
saja Henry bisa memasang mesin arloji tersebut dengan benar
dan tepat. Sejak saat itulah, ia sering diminta orang-orang untuk
memperbaiki arloji yang rusak. la pun mendapat uang dari jasa itu.

Untuk mengembangkan minatnya di dunia permesinan, ia magang
kerja di Drydock Engine Works pada usia yang masih sangat

muda, 17 tahun. Ia semakin jatuh cinta pada mesin. “Bagi seorang
montir,” katanya, “mesin bagaikan buku bagi seorang penulis. la
mendapatkan gagasan-gagasan darinya, dan kalau ia mempunyai
otak (mau berpikir), ia akan menerapkan gagasan-gagasan
tersebut.”

Suatu hari, ia takjub melihat sebuah kereta (seperti mobil) yang
berjalan dengan mesin uap. Sejak saat itulah, ia memiliki impian
untuk membuat mobil dengan mesin berbahan bakar minyak
bumi. Benar adanya, setiap pagi dan siang ia magang kerija, lalu
pada malam hari ia masuk ke bengkelnya sendiri untuk menggagas
sebuah mesin yang halus (Otto) agar bisa bergerak dengan minyak
bumi, bukan uap. Impian Henry itu ditertawakan orang-orang. Tak
ada orang yang mau percaya dengannya. la pun membaca banyak
jurnal ilmiah seputar permesinan dan mengotak-atik mesin.
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Hasilnya? la membutuhkan waktu 17 tahun lamanya untuk
mencapai impiannya itu. Orang-orang terheran-heran ketika ia
mengendarai mobil pertamanya yang digerakkan dengan mesin
berbahan bakar minyak bumi pada tahun 1892, usianya saat

itu 29 tahun. Di mana pun ia menghentikan mobil pertamanya
itu, orang-orang pun berkerumun untuk melihatnya. Wartawan
menyiarkan berita tentangnya, maka saat itulah namanya semakin
terkenal hingga berhasil mengajak investor untuk mendirikan
pabrik mobilnya: Ford Motor Company. Setelah beroperasi lima
tahun lamanya, Ford telah mendirikan pabrik sendiri dengan
jumlah karyawan sebanyak 1.908 orang dengan jumlah produksi
mobilnya mencapai 6.181 buah. Berikutnya Ford mampu
mencapai angka bulat 100 buah mobil tiap harinya!

Henry pun terus mengembangkan teknologi di pabriknya. Pabriknya
pun menjadi satu-satunya pabrik yang memiliki teknologi terbaru.
Kalau sebelumnya untuk merakit semua bagian menjadi mobil itu
memerlukan waktu 10 jam, ia bisa membuatnya menjadi lima jam
saja. Sebelum Henry tutup usia pada tahun 1947, pabriknya sudah
bisa menghasilkan 4.000 mobil per hari!

Ketika ditanya bagaimana ia mencapai semua impiannya itu,

ia pun menjawab sambil mengenang masa lalunya, “Bila tidak
sedang menebangi pohon, saya mempelajari mesin gas saya untuk
mengetahui apakah mesin itu dan bagaimana bekerjanya?

[

1 Kisah Henry Ford tersebut saya sarikan dari buku karya Charles dan Albert
Poissant yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Rahasia
10 Jutawan Terkemuka Dunia (Jakarta: Pustaka Tangga, 1993), dari halaman 47
sampai 62.



Pelajaran apa yang bisa kita dapatkan dari perjuangan Henry
Ford? Pentingnya memiliki impian, fokus pada apa yang kita sukai
(passion), memiliki rasa penasaran yang tinggi, fokus pada apa
yang diinginkan, keyakinan untuk meraih impian, dan pastinya
dorongan dari dalam diri untuk terus belajar serta berusaha
mewujudkan impian itu.

Learning by doing, sebab kita belajar tidak terbatas pada ruang
kelas sekolah saja, melainkan dari riset-riset kecil yang bisa

kita kerjakan secara mandiri. Bila kamu ingin menjadi seorang
stand up comedian yang andal, tak masalah mencoba membuat
panggung kecil, mengundang teman-teman untuk menyaksikan
kamu berkomedi. Kamu bisa belajar dari praktik itu, dan belajar
mengamati dengan teliti—tidak hanya melihat saja—penampilan
para stand up comedian profesional. Intinya, untuk semua
bidang yang ingin dikuasai, kita harus mau action (praktik), terus
mencoba, mengulang latihan, dan berupaya lebih keras dari orang
lain agar menjadi juara.

Learning by

DOING

Praktlk + Pengulangan + Penemuan

Pernah mendengar nama Zefanya? Nama lengkapnya Zefanya Asih
Setyorini. Gadis asal Kendal Jawa Tengah—kelahiran tahun 1998—
ini pernah mendapatkan 2 mendali emas dan 1 mendali perak di
Thailan International Sport School Games 2014. Pada tahun 2015,
dalam even yang sama, ia mendapatkan 3 mendali emas untuk
kejuaraan renang.

page

| 143



page | 144

Tidak hanya itu, pada Kejuaraan Renang Antar Perkumpulan se-
Indonesia pada tahun 2014, tak tanggung-tanggung ia mendapat
4 mendali emas dan 1 mendali perak. Pada Walikota Cup 2015,
ia meraih 3 mendali emas dan 2 mendali perak. Nah pada Open
Water Swimming jarak 6.000 meter pada tahun 2015, ia juara 1.

Apa resepnya sampai ia sukses sebagai atlet renang di masa
remajanya itu? Jawabnya begitu menakjubkan, “Setiap minggunya
saya berlatih sebanyak 10 kali. Latihannya dilakukan setiap

hari Senin, Selasa, Kamis, dan Jumat pada pagi dan sore hari.
Sedangkan untuk Rabu dan Sabtu hanya pagi saja. Volume latihan
pagi sekitar 5.000-6.000 meter, sedangkan sore 6.000-8.000
meter. Jadi setiap hari latihan saya sekitar 12.000-14.000 meter!”

Sebab dengan learning by doing, siapa pun akan menemukan
sesuatu. Minimal menemukan besarnya potensi diri yang bisa
dikembangkan sekaligus mengukur kapasitas diri. Keduanya ini
sangat penting untuk kita ketahui sebagai bekal mencapai impian.
Sehingga kita tahu sisi diri kita yang harus terus dikembangkan,
bagian mana saja yang perlu diasah lagi, dan sisi negatif mana
yang perlu dikendalikan atau bahkan dihilangkan. Dengan learning
by doing, kita bisa belajar untuk menyesuaikan kondisi diri kita
sendiri, seperti menyetel energi, mengatur tenaga, sampai
penambahan pengetahuan. Bahkan dengan terus berlatih, kita
akan tahu berapa lama lagi target dan goal akan tercapai.

Menariknya lagi, dengan cara learning by doing memungkinkan
kita untuk mendapatkan penemuan-penemuan yang bisa saja
terlewatkan oleh orang lain atau sesuatu yang belum pernah



kita dapatkan dari sumber informasi lainnya (buku, majalah,
jurnal ilmiah). Penemuan itu bisa berupa rumusan baru, pola
kerja baru, ciptaan baru, atau juga gagasan baru. Kata ‘baru’
tersebut bisa berarti inovasi atau terobosan yang fungsinya

lebih maju dari temuan sebelumnya. Seperti Henry Ford yang
berhasil menggunakan mesin berbahan bakar minyak bumi untuk
menggerakkan mobil, bukan lagi dengan mesin uap.

Juga pada bidang pekerjaan lain, gagasan baru muncul lantaran
seringnya pekerjaan itu dilakukan setiap hari. Dengan dasar
pemikiran bahwa hasil yang lebih baik tidak bisa dilakukan dengan
cara lama, jadi harus cari cara baru. Itu hanya bisa dicapai dengan
jalan learning by doing. Kita tidak akan pernah tahu hasilnya
selama tidak pernah mencobanya.

Maka untuk mencapai hasil maksimal, mulailah berlatih dan
tentukan target minimal dan maksimal per harinya. Seperti
Zefanya yang berenang sejauh 12.000-14.000 meter tiap harinya,
atau game developer yang bisa berlatih mengotak-atik sampel
program game dua sampai tiga setiap harinya, atau seorang
penulis yang bisa rutin menulis 10 halaman tiap harinya, atau
seorang sales bisa menawarkan produknya kepada 15 orang baru
setiap harinya, atau pemain gitar bisa berlatih selama 60 menit
setiap harinya, atau seorang penghafal Qur'an bisa membaca dan
menghafal mengulang-ulang 20 ayat tiap harinya, dan kita bisa
tentukan sendiri berapa kali latihan yang harus dikerjakan untuk
mencapai target?

Maka ingatlah selalu kata Richard Branson ini,

“The best way of learning
about anything is by doing.
Cara terbaik untuk belajar tentang apa pun
adalah dengan melakukannya.’
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PROFESSIONAL

“The mark of a true
professional is giving
more than you get.’
(Robert Kirby)

Seorang gadis bekerja sebagai

customer service di salah satu agen

bus. Seperti gadis-gadis desa lainnya,
penampilannya sangat sederhana.
Tentu gajinya yang minim itu belum

bisa digunakan untuk membeli kosmetik
yang bagus. Tetapi senyumnya selalu
mengembang. Tidak pernah ia terlihat
cemberutatau pun merenung.

la akrab dengan orang-orang yang ada
diterminal itu. Semua orang disapanya.
Dari mulai para sopir, kernet, penjual
asongan, penjual kelontong, pemilik
warung makan, dan semua orang yang
sering datang ke terminal itu pasti kenal
dia. Mbak Tari, panggilannya.

Suatu hari datang seorang konsultan
bisnis datang untuk membeli tiket bus
di agennya. Setelah membeli tiket,
konsultan itu bertanya di mana ia bisa
membeli kopi pahit? Dengan sigap
Mbak Tari menawarkan diri untuk
membelikan kopi agar si konsultan
bisa tetap duduk (istirahat) sembari
menunggu bus.



Mbak Tari pun menawarkan ke calon penumpang lain yang mau
minum supaya sekalian dia belikan. Beberapa orang berminat
dengan tawaran layanannya itu. Padahal, jelas itu bukan tugasnya.
Membelikan minuman buat calon penumpang bukanlah bagian
dari pekerjaannya. Tetapi dia lakukan dengan senang hati. Si
konsultan tersebut mendapatkan kopi pahit yang dipesannya. Lalu
iseng, dia minta dibelikan kopi campur susu. Tanpa diduga, Mbak
Tari dengan senang hati membelikan kopi pesanan konsultan
tersebut.

Pengalaman itu ternyata sangat berkesan buat si konsultan.
Sangat terkesan dengan layanan dan ketulusan hati Mbak Tari.
Sebab dia sering pergi ke beberapa agen bus, tetapi tidak pernah
mendapatkan layanan yang super baik seperti itu. Mbak Tari
sangat ramah dan tulus.

Apa hasilnya? Tanpa diminta dan tanpa disangka-sangka, si
konsultan itu menulis perihal layanan tulus Mbak Tari, lalu
disebarkan ke teman-temannya. Otomatis teman-teman si
konsultan penasaran dan ingin beli tiket di tempat agen bus Mbak
Tari itu. Alasannya sederhana, ingin ketemu Mbak Tari! Rezekinya
mulai datang dari arah tak terduga terus mengalir.

Kisah tersebut saya ambilkan dari buku bagus yang berjudul
Menjadi Pribadi yang Selalu Beruntung (Quanta). Sebab ada

satu hal yang menarik dari kisah tersebut, yakni seseorang yang
mau melakukan lebih dari tugasnya sebagai seorang karyawan.
Kontribusinya tidak dibatasi gajinya, ia mau melayani mesti tahu
tak-akan mendapatkan bonus apa pun. Kisah itu mendobrak
pikiran’banyak orang yang hanya mau bekerja sesuai besarnya gaji
saja. Nah!

[tulah ciri PERTAMA sikap profesional, mau
memberikan yang terbaik, bahkan memberikan
lebih dari yang seharusnya dikerjakan.
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Sebab memang, pada bidang kerja apa pun dan pada aktivitas apa
saja, sikap tersebutlah yang seharusnya kita utamakan. Kita harus
terus belajar untuk memberikan dan mengerjakan lebih dari apa
yang orang lain harapkan. Janganlah mudah puas dengan hasil
yang biasa-biasa saja, jangan berhenti pada hasil yang rata-rata
saja, jangan pula terlena pada proses yang baik saja. Harusnya
yang terbaik. Kejar hasil yang excellent (unggul).

Selain melakukan yang terbaik (do the best) dan memberikan lebih
dari apa yang diminta orang lain, sikap excellent juga bisa kita
buktikan dengan memberikan nilai tambah (add value). Seorang
remaja akan sama saja seperti remaja yang lain—menjadi pelajar,
bermain, belajar—tetapi jika berani memberikan nilai tambah,

ia akan menjadi sosok yang unggul. Seperti berani berkarya

atau menjadi seorang atlet. Jadi tidak hanya pelajar, melainkan
pelajar yang atlet. Maka apa pun profesi yang kita geluti, fokuslah
pada nilai tambah apa yang bisa kita berikan, bukan sekadar
memikirkan apa yang bisa kita dapatkan.

Excellent

Do The Best + Add Value

Kedua; bersikap profesional itu kemauan untuk terus
berkomitmen memegang nilai moral yang luhur. Sehingga dengan
sendirinya kita setia pada nilai-nilai universal seperti kejujuran,
keadilan, keindahan, keteladanan, keberanian, kebenaran,
kemuliaan, dan nilai-nilai luhur lainnya. Sikap kita tidak akan
menyimpang dari nilai-nilai itu, justru memperlihatkannya.
Pernahkah kita mendengar seorang sopir taksi mengembalikan
uang ratusan juta rupiah yang tertinggal di mobilnya kepada
penumpangnya?



seorang sopir-taksi tak seberapa penghasilannya harus menelan
kepahitan hidup, sebab ijazah anaknya belum bisa ditebus,
masih tertahan di sekolah. Tetapi ia tak lelah berjuang. Sampai
suatu malam ia tengah melaju dengan mobilnya, di tengah jalan,
sepasang suami istri memberhentikannya. Seharusnya ia sudah
pulang, tetapi merasa iba melihat keduanya ‘terlantar’ di pinggir
jalan tengah malam. Si sopir ini mengantar mereka sampai rumah.
Sebelum turun dari taksi, si sopir mengingatkan agar mereka
mengecek lagi barang-barang bawaannya. Rupanya mereka
sudah terlalu mengantuk, dan berlalu begitu saja sembari bilang,
“Barangnya sudah dibawa semua.”

Si sopir pun melanjutkan perjalanan pulang. Rupanya ia masih
bertemu satu penumpang lagi sebelum pulang ke rumah. la
sampai di rumah sudah hampir pagi. Setelah shalat subuh, telepon
genggamnya berdering, rupanya telepon dari petugas kantor taksi
yang mengatakan bahwa ada barang dari pasangan suami istri
tadi yang tertinggal di mobil, sebab mereka menelepon kantor.
Benar saja, setelah ia cek, rupanya ada tas kecil hitam di belakang
jok kemudi. la tak berani membuka tas itu, dan membawanya ke
kantor.

Di kantor itulah, ia memastikan bahwa tas itulah yang dimaksud
oleh si pelapor. Ciri-ciri tasnya dan isinya pun dicek. Mereka
terperanjat, kaget. Isinya uang dolar sebanyak 100 lembar

yang nilainya jika dikurskan sampai 100 juta. la pun bergegas
mengembalikan uang itu kepada pemiliknya. Sesampai di
rumahnya, pasangan suami istri itu pun sangat berterima kasih
atas dikembalikannya tas itu. Sebab bisa saja si sopir berpura-pura
tidak tahu kalau tas itu ada di mobilnya. Rupanya uang itu akan
digunakan untuk pengobatan kanker.
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Si sopir pun lega uang itu bisa kembali ke pemiliknya. Meskipun
sebenarnya, ia sendiri pun membutuhkan uang untuk menebus
ijazah anaknya yang masih ditahan pihak sekolah. Tetapi ia tetap
ingin menjadi sopir yang jujur, tak mau mengambil milik orang
lain. Nah atas kejujurannya itu, si sopir mendapat hadiah dua
lembar uang dolar. Ketika dirupiahkan, uang tersebut mencapai
Rp 2.030.000. Dari uang hadiah itulah, ia menebus ijazah anaknya.
la, Bapak Suharto, sopir taksi Express.

Itulah sikap profesional. Sikap teguh pada prinsip hidup mulia.
Sikap yang tidak akan mudah terpengaruh rayuan setan yang
berkompromi untuk menggugurkan nilai-nilai luhur. Meski
puluhan juta bisa saja dimiliki, tapi kalau harus melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan nilai luhur yang diyakini,
tentu akan menolaknya. Inilah yang akhirnya akan menumbuhkan
keberkahan dalam hidup dan menjadi cara yang efektif untuk
mengubah lelah menjadi lillah.

Untuk semua profesi, seyogyanya sikap profesional itulah yang
harus kita pegang kuat. Yakni sikap untuk melakukan yang terbaik,
memberikan lebih dari apa yang diminta, sehingga kita tampil
menjadi pribadi yang unggul dan tetap mempertahankan nilai
moral (nilai-nilai luhur). Kita akan tetap setia melakukannya meski
kondisi kita sedang tak enak hati, tak nyaman, maupun sedang
dalam kondisi kekurangan. Seperti yang pernah dikatakan oleh
Alistair Cooke, “A professional is someone who can do his best
work when he doesn’t like it. Seorang profesional ialah pribadi
yang tetap melakukan yang terbaik—meskipun—disaat ia tidak
menyukainya.”

“Success is no accident. It is hard
1 work, perseverance, learning,
PrOfESSI onal‘ studying, sacrifice and most of
Excellent + Strong Value all, love of what you are doing”
(Pele)



BECOME AN
EXPERT

“Become an Ini kisah nyata yang saya alami dua minggu
expert in sebelum menulis naska-h buku ini. Mesin cha

kami satu tabung tak bisa mengeluarkan air.
your field Biasanya setelah memutar (mencuci) air akan
and success otomatis keluar sendiri, lalu proses pengeringan.
will follow” Ham.plr sa!e.l saya memutuskan untuk. mengganti

mesin cuci itu dengan yang baru (beli baru).
(Robert Tetapi istri saya bilang, “Coba servis dulu.”
Kihlstrom)

Maka saya coba pergi ke tukang servis. “Kenapa
mesin cucinya?” Tanya si pegawai di tempat
servis. Lalu saya ceritakan kondisi mesin cuci
tersebut. Mendengar paparan saya, ia hanya
tersenyum lantas menjawab, “Itu harus ganti
dinamo yang kecil, fungsinya buat narik agar
terbuka penutup bagian bawah, dan air keluar.”

Jujur saja waktu dia bilang seperti itu, saya sedikit
kurang yakin. Maka saya minta salah seorang
temannya untuk memeriksa mesin cuci di rumah.
Apa yang terjadi setelah diperiksa? Saya kagum.
Rupanya tepat sekali tebakan si pegawai tadi.
Dinamo yang kecil mati, sehingga tidak bisa
menarik kawat untuk membuka penutup air. Saya
ketawa. Akhirnya dinamo kecil tersebut diganti dan
masalah beres. Semua berfungsi dengan normal
dan mesin cuci bisa digunakan seperti sedia kala.
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Saya berpikir, bagaimana bisa dia menebak kerusakannya dan
benar sekali solusinya, tanpa melihat mesin cucinya? Percaya
tidak percaya, si pegawai di tempat servis itu masih sangat muda
sekali. Saya tanya dia baru saja lulus dari STM, tetapi memang
sudah-magang di tempat tersebut sejak sekolah. Begitu lulus, ia
ikut bekerja di sana. Dari tempat kerja itu dia sering menemukan
berbagai kasus terkait kerusakan mesin cuci. Sebab di sana
memang fokus mengerjakan servis mesin cuci saja.

Sama persis ketika saya pergi ke bengkel mobil, sebab mobil

milik saya berjalan agak nyendat. Begitu sampai di sana, mesin
dinyalakan, kap mobil di buka, dan si montir agak membungkuk
lalu agak mendekatkan telinganya ke mesin. la mendengarkan
dengan seksama suara mesin. Sebentar saja itu, hanya sekitar lima
detik. Setelah itu ia bilang, “Ini setelan air flow kurang pas.”

Begitu saja. Tanpa ia periksa apa pun itu. Hanya melihat dan
mendengarkan suara saja sudah bisa menebak kerusakan mobil.
Dan hasilnya? Benar sekali. Tepat! Lalu ia pun membersikan dan
menyetel air flow tersebut, dan masalah selesai.

Dari dua_contoh nyata sederhana itu saja kita bisa menyimpulkan
hal penting bahwa mereka yang sudah berkali-kali menemukan
masalah yang sama akan dengan mudah menemukan solusinya.
Soalnya sudah pernah terlewati. Ini pelajaran yang pertama, yakni
manfaat pengulangan. Kedua, tentunya mereka sudah menjadikan
pekerjaan itu sebagai satu-satunya pilihan pekerjaan yang digeluti
setiap hari. Mereka menjadi expert (ahli) di bidangnya.

Bila kita cek di kamus, ahli itu berarti orang yang mahir sekali
dan menguasai bidang (ilmu) tertentu. Penguasaannya pada ilmu
(kepandaian) tertentu sudah di atas rata-rata kebanyakan orang.
Uniknya, kita tidak bisa menjadi orang yang pura-pura ahli, atau



biar kelihatan ahli saja. Sebab semua akan terbukti atau orang lain
yang akan membuktikan keahlian itu. Kalau sudah mencapai level
ahli ini, maka seringnya bukan lagi kita yang sibuk mencari uang
justru uanglah yang akan datang kepada kita.

Tetapi syaratnya, untuk menjadi ahli ini kita sudah harus lulus
dari sikap profesional, sudah terbiasa dengan proses learning

by doing—bahkan orang yang ahli juga masih terus belajar, dan
jangan lupa untuk memilih bidang keilmuan (pekerjaan) yang kita
sukai lalu digeluti sehari-hari. Soal seberapa besar penghargaan
orang lain terhadap keahlian kita, sepenuhnya kita kembalikan ke
mereka. Biarkan penghargaan tersebut diberikan secara alami,
sampai kita pantas mendapatkannya.

Become

Learning by Doing + To be Professional

Apa yang akan kita peroleh dengan menjadi seorang ahli? Banyak
sekali, tetapi setidaknya tiga hal ini yang biasanya akan diperoleh.
Pertama, branding. Semacam sesuatu yang diingat di benak
pikiran orang lain. Misalnya apa yang kita ingat ketika mendengar
nama'Rhoma Irama? Raja dangdut. Apa yang pertama kita ingat
ketika mendengar nama Zaid bin Tsabit &2? Juru tulis Rasulullah
#. Apa yang kita ingat saat mendengar nama Khalid bin Walid

#2? Panglima perang. Lalu apa yang akan orang ingat ketika
mendengar nama kita?

Jika saja kita mau menekuni satu bidang yang benar-benar
menjadi minat kita (passion), tentu akan lebih baik bisa dimulai
sejak muda. Sebab itu sekarang ramai sekali mendeteksi potensi
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anak sejak dini. Tentu dengan mengetahui potensi anak, orangtua
akan mudah mengarahkan si anak untuk menekuni bidang yang
ia sukai. Setidaknya diusia 13 tahun kecenderungan itu semakin
tampak, diasah terus (learning by doing) sampai usia 20 tahun
pun bakal terlihat karya dan prestasinya. Sehingga pada usia 25-
30 tahun sudah merasa menemukan jalan hidup dan menjadi
ahli. Meski begitu, tidak jarang juga yang baru merasakan telah
memilih bidang yang tepat diusia lebih dari 35 tahun. Tidak
masalah, hanya saja memang untuk menjadi ahli membutuhkan
waktu belajar yang tidak cukup setahun atau dua tahun.

Branding ini bagusnya tercipta secara alami, sesuai kemampuan
kita yang nyata, bukan personal branding yang dibuat-buat atau
yang lebih dikenal sebagai pencitraan. Akhirnya orang akan
melihat bukti nyata, bukan sekadar polesan. Bahwa keahlian
dan keterampilan seseorang akan dengan sendirinya mendapat
apresiasi positif dari orang lain. Sewajarnya sesuatu disematkan
kepada kita bukan lantaran permintaan kita, melainkan karena
pemberian dari orang lain. Itu akan lebih awet dan terhormat.

Bahkan seseorang yang yang tidak memiliki apa-apa, akan menjadi
memiliki apa-apa kalau punya nama baik. Terlebih bagi orang

yang sudah ahli, nama baik ini menjadi hadiah tak ternilai. Tetapi
bagaimana cara mengetahui kita telah memiliki nama baik atau
belum? Ukurannya jika orang lain berani merekomendasikan nama
kita kepada saudara ataupun temannya untuk bekerja sama dengan
kita. Berarti dia yakin jika memang kita terpercaya (dapat dipercaya).

Orang-orang yang ahli mendapat reputasi mereka sebab kerja
yang profesional. Bahkan rela mati dalam perjuangan ketimbang
menolak untuk merampungkan pekerjaan. Nama baik inilah yang
akan menjaga dirinya, bahkan masih terbawa efek positifnya
sampai ke anak-anak dan cucunya. Iltu membuktikan bahwa nama
baik juga akan bermanfaat bagi semua anggota keluarga.



Ketiga, rezeki lebih lancar. Ini terbukti nyata bahwa orang-orang
yang ahli di bidangnya mendapatkan kesempatan pekerjaan yang
lebih luas (sangat terbuka lebar). Tak lain ini adalah efek positif
dari branding dan reputasinya. Bahkan tanpa iklan pun, orang-
orang sudah berbondong-bondong datang, dan mengajak orang
lain untuk mendatanginya juga.

Sama seperti penghargaan, terkadang orang lain pula yang menilai
harga seorang ahli. Tanpa mematok harga misalnya, orang lain
sudah menebak (memperkirakan) harga yang pantas. Pada posisi
inilah, seseorang sudah dikatakan pantas untuk mendapatkan
harga tersebut. Bahkan ada juga orang yang ahli bidang tertentu
justru dipersilakan mengisi sendiri nominal uang di cek kosong
sebagai imbalan jasanya. Artinya sudah tidak lagi pakai harga
pasar, melainkan memang harga sebagai penghargaan atas
keahliannya. Pada akhirnya, menjadi orang yang ahli tidak perlu
lagi mengkhawatirkan besarnya bayaran sebab ia tetap akan
mendapatkan jaminan harga yang besar. Jadi kalau bayaran

kita sekarang masih kecil, ya bisa jadi kita belum menjadi orang
yang ahli di bidang kita? Balik lagi ke rumus sebelumnya: harus
perbanyak learning by doing dan bersikap profesional. Siap?
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Sadarilah, kehidupan kita ini sangat cepat bergerak, terutama
perkembangan teknologi. Mau tidak mau, teknologi hadir
menggerus ketertinggalan dan menyingkirkan sedikit demi
sedikit pekerjaan tradisional. Bila saja kita peka dengan semua
perubahan zaman, tentu kita tidak akan mudah tertinggal dan
tidak akan tergilas perubahan. Percaya tidak percaya, teknologi
telah mengubah pola hidup dan cara kita bekerja (budaya kerja).

Maka akrabi saja perubahan itu, jadikan teman perjuangan.
Jangan‘membenci perubahan, apalagi menentangnya. Bila tidak
bisa menciptakan perubahan, ikutilah perubahan yang tengah
berlangsung saat ini. Lalu carilah referensi prediksi-prediksi
perubahan yang mungkin saja terjadi di dua sampai lima tahun
mendatang. Sebab melalui predisi itu—tentu saja dengan
dukungan data—kita bisa membaca ancaman sekaligus peluang.

Yakinilah bahwa orang yang sangat profesional bekerja dan menjadi
ahli di bidangnya pun masih harus berurusan dengan perubahan.

Bagi orang-orang yang senantiasa berpikir positif, perubahan
justru menjadi momentum yang sangat bagus untuk menaikkan
level kualitas diri. Atas perubahan yang terjadi, tugas kita

hanya mencari cara agar tetap bisa bertahan dan bagusnya lagi
bagaimana cara menghadapi perubahan tersebut?

1. Akui bahwa perubahan sedang terjadi

2.Segera beradaptasi dengan laju perubahan

\ 3.Kolaborasi, deteksi kekuatan, atasi kelemahan

\ 4. Menakar risiko, dan raih peluang
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Jangan kolot. Meski berpegang teguh pada prinsip-prinsip dan
keyakinan dasar itu bagus, tetapi juga harus luwes dalam aplikasi.
Misalnya, keyakinan dasarnya bahwa Allah % telah mengatur
rezeki kita itu tidak bisa kita ubah, tetapi bagaimana cara
menjemput rezeki-Nya yang butuh kreativitas. Prinsip dasarnya
setiap manusia perlu berkomunikasi dan juga butuh sosialisasi

itu tidak berubah, tetapi alat komunikasinya bisa berkembang.
Dengan cara mudah memahami seperti itu, tentu kita tidak akan
mudah kaget ketika terjadi perubahan.

Contohnya, bisnis intinya pada bidang alat-alat komunikasi. Dulu
berjualan pesawat telepon rumah yang menggunakan kabel,
sekarang sudah berjualan telepon genggam. Pada industri musik
juga, dulu menggunakan piringan hitam dan kaset pita, sekarang
sudah menggunakan file dalam format MP3 atau MP4. Tidakkah
kita mendengar beberapa toko kaset gulung tikar lantaran tidak
peka terhadap perubahan. Maka kunci pertama, kita harus
mengakui bahwa hidup ini terus berubah dan kemajuan dalam
segala bidang akan berkembang. Terima hal itu dengan gembira,
dan akui perubahan itu dengan senang hati.

Bila kita peka, sebenarnya kita bisa memprediksi perubahan apa
saja yang akan terjadi lima tahun mendatang. Sehingga kita bisa
meluangkan waktu, tenaga, pikiran, dan memutar dana—bagi
yang berbisnis—untuk menyambut perubahan itu. Ketika toko
kaset pita masih berjualan, seharusnya mereka bisa mempredisi
akan adanya file musik yang bisa didownload secara gratis
maupun berbayar. Sehingga bisa segera beradaptasi. Meskipun
adaptasi butuh waktu, tidak langsung berubah, setidaknya mau
mengakses informasi dan menyiapkan segala perlengkapan untuk
menyambut perubahan tersebut.

Ambil contoh lainnya, ketika dulu game-game lama dimainkan
dengan alat seperti Nintendo, sekarang game bisa dimainkan
hanya dengan smart phone. Aplikasi game dapat diunduh gratis
melalui Google Play. Akankah bisnis Nintendo akan tenggelam?



Andai mereka mau berinovasi, tentu bisa bertahan. Game-game
yang dimiliki secara hak cipta bisa diubah dan dijual dalam

format aplikasi. Sedangkan untuk perangkat kerasnya, bisa
mengembangkan perangkat tanpa kabel dan pemain bisa bermain
tanpa menggunakan stick. Cukup dengan menggerakkan tangan
dan badan, pemain bisa berinteraksi langsung dengan layar
monitor.

Seperti juga pada industri buku. Dulu masyakarat hanya bisa
menikmati buku produk cetak kertas, sekarang sudah popular
buku digital (e-book). Tentu penerbit beradaptasi dengan
perkembangan ini, dan akhirnya menjual buku dalam format
cetak dan e-book. Calon pembaca tinggal memilih saja. Baru-baru
ini, semakin gencar terobosan mobil listrik, tanpa menggunakan
bahan bakar bensin atau solar. Nah, kira-kira kapan perubahan
besar itu akan terjadi? Siapa saja yang harus segera beradaptasi
dengan adanya mobil listrik?

Untuk terus bertahan, rupanya adaptasi saja belum cukup. Mau
tidak mau, kita harus berani berkolaborasi. Jangan berjuang
sendirian. Sebab ada bagian dari diri kita yang lemah, dan bisa
ditutupi oleh pihak lain. Jadi untuk berdamai dengan perubahan,
kita butuh kerja sama dengan orang lain. Lihatlah bagaimana
aplikasi BlackBerry Messenger (BBM) akhirnya bisa diakses gratis
melalui Android dan ia bertahan dengan menyediakan space
iklan di dalamnya. Sebab bila tidak mau berkolaborasi, pastinya
penjualan hand phone BBM akan tergilas oleh smart phone
Android, sebab penggunanya sudah bisa menggunakan aplikasi
komunikasi seperti Line maupun WhatsApp (WA).

Lalu dengan siapa kita harus berkolaborasi agar mampu bertahan
pada bidang yang sedang kita geluti? Segeralah deteksi diri,
kekuatan apa saja yang masih kita miliki? Sekaligus kelemahan
apa saja yang perlu kita pulihkan? Kemudian pilihlah teman atau
rekan kerja yang bisa saling mengisi dan menguatkan. Seperti para
pelaku industri buku yang berkolaborasi dengan para pembuat
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aplikasi, sehingga dalam satu kemasan bisa menjual buku
berbonus aplikasi yang sesuai dengan tema buku. Pembaca tetap
bisa membaca buku edisi cetak, sekaligus mendapatkan bonus
aplikasi gratis yang bisa diunduh di Google Play.

Terobosan (inovasi) adalah bukti nyata cara berdamai,
beradaptasi, dan berkolaborasi untuk tetap melaju bersama
perubahan. Pada akhirnya, masa krisis akan melahirkan pemenang
baru, dan orang-orang kreatiflah yang hanya bisa mengubah
masalah menjadi peluang untuk meraih kemenangan. Bila

orang lain menganggap perubahan sebagai masalah, jadikanlah
perubahan sebagai peluang baru untuk mendapatkan jalan
kesuksesan yang berbeda.

Sebab kita tidak akan bisa mendapatkan hasil yang berbeda jika
dikerjakan dengan cara yang sama. Maka untuk mendapatkan
hasil yang lebih unggul, anggaplah setiap krisis yang terjadi
sebagai peluang. Caranya dengan memandang kondisi yang

kita hadapi sebagai kondisi yang belum sempurna sehingga kita
terdorong untuk ambil bagian untuk menyempurnakannya. Tetapi
sebelumnya, kumpulkanlah sebanyak mungkin data atau informasi
objektif terkait dengan kondisi tersebut dan ukurlah risikonya.
Pilihlah risiko yang paling bisa kita atasi dan pilih peluang yang
sanggup kita kerjakan. Segera putuskan agar peluang tersebut bisa
segera kita eksekusi!



Sediakan kertas atau buka Microsoft Word, lalu buatlah tabel
seperti contoh di bawabh ini. Isilah tabel sesuai bidang yang sedang
(akan) digeluti. Pahamilah krisis yang bisa terjadi sewaktu-waktu,
deteksi perubahan apa saja yang mungkin terjadi, ukur risikonya,
rencanakan kolaborasi dengan bidang lain, dan carilah peluang

baru!
Bl-
KRISIS
DANG
Buku. | Internet
meng-
gantikan
majalah
dan
buku.

PERU-
BAHAN
Teknologi
digital,
munculnya
e-book.

RISIKO

Minat
baca buku
turun,
penjualan
buku
turun.

KOLA-
BORASI
Bekerja
sama
dengan
pembuat
aplikasi.

PELU-
ANG
Kolaborasi
penjualan

paket
buku
cetak,
e-book,
dan
aplikasi.
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TES
ANTUSIASME
PADA PEKERJAAN

Nah, sebagai upaya untuk mengukur seberapa besar antusiasme kita

dalam bekerja, kita bisa mengerjakan tes ini. Cukup pilih satu jawaban

yang sesuai dengan diri kita, lalu ceklah hasil penilaiannya ya.

1. Aku bisa menikmati
setiap pekerjaan yang
kukerjakan.

A. Ya
B. Tidak
C. Ragu-ragu

2. Aku suka memikirkan
hal-hal dengan detail.
A. Ya
B. Tidak
C. Ragu-ragu

3. Aku menjadi semangat
bila berorientasi pada
hasil kerja.

A. Ya
B. Tidak
C. Ragu-ragu

4. Ketika tidak bisa
mengerjakan sesuatu,
aku mau belajar lagi.
A. Ya
B. Tidak
C. Ragu-ragu

5.

Seseorang pernah
berkata kalau aku kerja
dengan teliti.

A. Ya

B. Tidak

C. Ragu-ragu

Aku bersedia
menyediakan waktu
tambahan demi
menyelesaikan tugas.
A. Ya

B. Tidak

C. Ragu-ragu

Aku tidak bisa tidur nyenyak
jika masih ada pekerjaan
yang belum selesai.

A. Ya

B. Tidak

C. Ragu-ragu

Aku mudah bangun
pagi dan mengerjakan
apa yang sudah aku
rencanakan.



A. Ya 10. Tidak masalah jika hasil

B. Tidak pekerjaanku dikritik atau

C. Ragu-ragu diberi saran oleh orang lain.

. _ A. Ya

9. Jika ada pekerjaan B. Tidak

yang kurang sempurna, C. Ragu-ragu

aku bersedia

memperbaikinya. Penilaian

A. Ya

B. Tidak YA 2

C. Ragu-ragu TIDAK 2
RAGU-RAGU 1

Jika skor kamu pada tes tersebut tinggi yakni 30 poin, kamu adalah
pribadi yang konsisten dengan pekerjaan. Sekaligus berkomitmen
untuk terus memperbaiki diri. Tentu hal itu sangat positif dan baik
untuk masa depan kamu. Sebab pribadi yang senantiasa komitmen
dengan pekerjaan akan mudah mendapat kepercayaan dari orang
lain, dan akan lebih mudah dalam menjemput rezeki.

Jika skor kamu pada tes tersebut berkisar 10-20 poin, kamu
adalah pribadi yang belum bisa menikmati pekerjaan. Jika
kondisi tersebut berlarut-larut dalam jangka panjang, kamu
akan kesusahan dalam mengelola pekerjaan. Sebaiknya kamu
memilih pekerjaan yang benar-benar kamu sukai agar kamu bisa
berkomitmen atas pekerjaan itu.

Jika skor kamu pada tes tersebut rendah yakni 10 poin, itu berarti
kamu adalah pribadi yang belum bisa mengenali diri kamu sendiri.
Sebab kamu kurang yakin dengan berbagai pilihan, termasuk
memilih dalam bersikap dan dalam mengambil keputusan.

Tidak ada salahnya jika kamu mulai berlatih kembali memahami
diri sendiri dan mengenali berbagai tugas atau peran yang
diamanahkan kepadamu.
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BALANCE

OF LIFE

Sebenarnya hidup kita ini pendek,
tidak lama, bahkan sangat sebentar
sekali. Sebab tidak ada orang yang
tahu kapan kita akan menutup
usia-dan di tanah mana kita akan
dimakamkan. Maka terobsesi dengan
segala prestasi tetapi melupakan
keseimbangan hidup adalah satu
tindakan yang ceroboh, bodoh—
bahkan bisa dikatakan tolol.

Seperti apa tindakan ceroboh itu?
Saat kita mengejar satu orientasi
pribadi sehingga dengan mudahnya
melupakan hal-hal penting lainnya.
Setinggi apa pun impian kita, sekeras
apa pun kerja kita, sebanyak apa pun
waktu yang ingin kita habiskan untuk
mengejar obsesi pribadi, ingatlah
ada hak keluarga yang harus kita
tunaikan. Apa jadinya kita sukses di
luar rumah sedangkan hubungan kita
dengan keluarga berantakan?

Bersinergilah dengan keluarga untuk
apa pun cita-cita kita, untuk apa saja
aktivitas kita, agar selaras antara
kepentingan pribadi kita dengan
kepentingan keluarga. Bila belum



menikah, maka orangtua adalah keluarga inti yang seharusnya
menjadi saksi pertama atas semua rancangan impian kita. Mereka
yang pertama tahu apa yang hendak kita capai dan tentu saja
harus menyetujui, mendoakan, serta membantu semampunya.
Jika sudah menikah, tentu orangtua dan juga istri (suami) yang
akan menyeimbangkan ikhtiar kita. Tanpa restu dari keduanya,
kita akan kehilangan sayap untuk terbang menggapai impian.

Segiat apa pun kita meraih goal, jangan lupa menjaga kesehatan
tubuh. Sebab segala yang berlebihan tentu akan berakibat buruk
untuk diri kita sendiri. Jika sekali atau dua kali harus lembur

kerja tentu masih bisa dimaklumi. Tetapi jika setiap hari harus
bergadang, haruslah waspada. Kenalilah alarm tubuh ketika
kesehatan kita menurun. Seperti badan pegal-pegal, flu, batuk,
mata merah, urat leher tegang, kepala pening, bibir pecah-pecah,
sariawan, gatal-gatal, dan gangguan kesehatan lainnya.

Pada saat tubuh mengalami gangguan, tentu tak enak rasanya
menjalani aktivitas sehari-hari. Maka pakailah prinsip mencegah
lebih baik daripada mengobati. Istirahat yang teratur (tidur cukup
dan berkualitas), luangkan waktu di pagi hari untuk melenturkan
bagian-bagian tubuh meski hanya 20-30 menit saja, minum air
putih secukupnya, konsumsi buah-buahan dan sayuran, juga
konsumsi penguat daya tahan tubuh seperti madu. Pekalah
dengan kondisi lingkungan, buang sampah pada tempatnya, tidak
ada binatang yang bisa membahayakan, tanamlah tanaman di
lingkungan rumah agar udara tetap segar, dan jangan sampai ada
sumbatan pada saluran air sebab air yang diam (tidak mengalir)
akan menjadi sumber penyakit. Ingat, dengan tetap hidup sehat,
kita sudah menghemat ongkos untuk berobat. Maka sayangi dan
rawat tubuh kita sebagaimana kita merawat impian-impian kita.

Jangan lupa pula amankan kondisi keuangan kita. Percaya tidak
percaya, sebagian besar orang di Indonesia akhirnya menyerah
dan tidak meraih impian mereka sebab keterbatasan ekonomi.
Seperti berhenti kuliah lantaran tidak mampu membayar
biayanya. Tetapi syukur sekali masih ada pejuang-pejuang
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tangguh yang rela bekerja lebih keras demi meraih goal yang
sudah dibuatnya. Seorang teman tak malu-malu bekerja di
rumah makan, menjadi pelayan, menjadi tukang cuci piring, juga
memasak dari sore sampai malam hari. la berhasil kuliah pagi
sampai sore, bisa lulus sebagai sarjana, bahkan merampungkan
studi strata dua.

£, tinggal
bagaimana cara kita mengelolanya. Ingat pesan Rasulullah

# : dari mana rezekimu dan digunakan untuk apa? Kuncinya
ada pada uang masuk (besarnya penghasilan) dan uang keluar
(besarnya pengeluaran). Tetapi yang lebih penting seberapa
besar saldo akhirnya, semoga tetap surplus. Meski memang uang
bukan segalanya, namun dengan kondisi ekonomi yang berdaya
akan menjaga kehormatan kita. Sebab kefakiran sangatlah
dekat dengan kekufuran. Allah # Yang Maha Kaya dan Maha
Dermawan, semoga Allah % memberikan kekayaan-Nya kepada
kita sehingga hidup kita lebih berdaya guna: berhasil meraih
impian dan membantu orang lain meraih impiannya.

Rezeki kita memang sudah dijamin oleh Allah %

Dan jangan lupa juga untuk urusan cinta pun harus imbang.
Berapa banyak orang yang memutuskan untuk bunuh diri lantaran
patah hati? Berapa banyak orang yang termotivasi meraih
prestasi sebab didukung sepenuh cinta dari orang terkasih? Diakui
atau tidak, urusan cinta ini adalah urusan hati yang sangat kuat
pengaruhnya pada kesehatan mental kita. Bila cinta kita tumbuh
dengan harmonis, tentu saja hidup kita semakin bahagia dan
melakukan aktivitas apa saja terasa menyenangkan. Bukankah
jatuh cinta itu berjuta rasanya? Apalagi bisa hidup bersama orang
yang dicintai. Aduhai indahnya hidup ini.

Bisa mencintai dan bisa disayangi adalah anugerah terbesar yang
Allah ¥ berikan kepada kita. Sebab sifat ar-rahman dan ar-rahim
itu milik Allah ¥&. Bahkan Allah ¥ berjanji akan memberikan
kekayaan kepada siapa pun yang mau menikah. Dengan jalan
kehalalan itu, seorang laki-laki menjadi sosok suami yang
bertanggungjawab dan perempuan menjadi istri yang lemah



lembut penuh kasih sayang. Meraih impian tak lagi sendirian.
Jalinan kasih sayang begitu menguatkan hati sebagai bekal
perjuangan meraih impian.

Apabila keempat faktor tersebut kita jalankan sesuai dengan
syariat yang telah Allah ¥ gariskan, pastilah hidup kita akan
semakin seimbang. Tetap terkoneksi dengan Allah #. Tak ada
yang dilebihkan atas satu faktor dengan meninggalkan faktor
lainnya. Keempatnya benar-benar kita jaga sepenuh hati tanpa
mengorbankan satu dengan yang lainnya. Maka nikmatilah
keseimbangan hidup ini:

Semakin harmonis Semakin terjaga
keluarga akan kesehatan akan
memperlancar menambah

jalannya ikhtiar. semangat kerja.

Semakin aman Semakin romantis
kondisi keuangan jalinan cinta
akan menjadikan akan semakin

berdaya guna. membahagiakan.
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REHAT,

“Barangsiapa
Allah tujuannya,
niscaya dunia
akan melayaninya.
Namun siapa yang
menjadikan dunia
sebagai tujuannya,
pasti akan lelah
diperbudak dunia
hingga akhir masa”’
(Abdullah
Gymnastiar)

PANDUAN

SHALAT DHUHA

Benarlah, kalau kita melayani urusan
duniaterus menerus tidak akan ada
habisnya. Sebab mengejar urusan
dunia itu seperti makan kuwaci
sebanyak dua kilogram: kenyang tidak,
capek iya. Agar tetap eling (ingat)
sama Allah % dan tidak ngos-ngosan
dalam ikhtiar meraih impian, baiknya
kita rehat dengan menjalankan shalat
sunnah. Seperti shalat Dhuha sebagai
bagian dari rasa syukur kita kepada
Allah ¥, Agar dimudahkan segala
ikhtiar, dilancarkan semua rencana,
agar tidak menghalalkan segala cara,
dan tidak rakus dengan dunia seisinya.

Adalah shalat Dhuha, shalat sunnah
yang bisa kita kerjakan pada waktu
matahari naik sepenggalah, hingga
menjelang tengah hari. Dikabarkan
dari Zaid bin Argam, bahwa ia melihat
orang-orang mengerjakan shalat
Dhuha (pada waktu yang belum
begitu siang), maka ia berkata,
“Ingatlah, sesungguhnya mereka telah
mengetahui bahwa shalat Dhuha pada
selain saat-saat seperti itu adalah
lebih utama, karena sesungguhnya
Rasulullah # bersabda,



Shalatnya orang-orang yang kembali kepada Allah adalah pada waktu
anak-anak unta sudah bangun dari pembaringannya karena tersengat
panasnya matahari.” (H.R. Muslim)

Shalat Dhuha ini sangat terkenal sebagai shalat untuk membuka
pintu rezeki, sebab memang dikerjakan ketika kita hendak
berangkat atau di tengah-tengah waktu bekerja. Tapi alangkah
baiknya bila shalat Dhuha ini memang menjadi bagian dari rasa

syukur kita kepada Allah % atas segala nikmat yang Dia berikan
kepada kita.

Kita bisa mengerjakan shalat Dhuha ini paling sedikit dua rakaat,
dan maksimalnya adalah 12 rakaat. Hal ini didasarkan pada hadits
Nabi, “Kekasihku tercinta berwasiat kepadaku tiga hal, yaitu
berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, mengerjakan dua rakaat
Dhuha, dan hendaklah berwitir sebelum tidur.” (H.R. Bukhari dan
Muslim)

Nah pada dasarnya, tata cara shalat Dhuha sama seperti shalat-
shalat sunnah lainya. Tentu yang membedakan hanyalah niatnya.
Adapun niat shalat Dhuha adalah sebagai berikut:

.’: -’:‘?‘ ‘% ‘?’ _‘.!
,Jt‘.} 5.“ b -J ‘}lﬂl\ Amr Lé.,a'!
Ushalli sunnatadh-dhuha rak’ataini lillahi ta’ala.
“Aku berniat shalat Dhuha dua rakaat karena Allah Ta’ala.”

Kemudian setelah selesai shalat Dhuha, dianjurkan memanjatkan
doa sebagai berikut:

a5 5315 @i Judt g ey Bl sl &) 23
AL 3 35, 56 &) Sl e Bial a3 5305
58 303 478 i 8 33 4,56 231 3 66 13 456
GES Be\g55 De\onds 5% 45755 1503 OF O 45368 Llia

SALEN B3ke GG T 855355 3%
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Allahumma innadh-dhuha’a
dhuha’uka wal-baha’a
baha’uka wal-jamala
jamaluka wal-quwwata
quwwatuka wal-qudrata
qgudratuka wal-‘ishmata
‘ishmatuka. Alldhumma

in kana rizqf fis-sama’i
fa’anzilhu wa‘in kana fil-
ardhi fa’akhrijhu wa'in kana
mu’siran fayassirhu wa'in
kana haraman fathahhirhu
wa'in kana ba’idan faqarribhu
bihaqqi dhuha’ika wabaha’ika
wajamalika waquwwatika
waqudratika. Atini ma ataita
‘ibadakash-shalihin.

“Ya Allah, bahwasanya
waktu Dhuha itu waktu
Dhuha-Mu, dan kecantikan
adalah kecantikan-Mu, dan
keindahan adalah keindahan-
Mu, dan kekuatan adalah
kekuatan-Mu, dan kekuasaan
adalah kekuasaan-Mu, dan
perlindungan itu adalah
perlindungan-Mu. Ya Allah,
jikalau rezekiku masih di atas
langit, maka turunkanlah;
dan jikalau ada di dalam
bumi, maka keluarkanlah;
dan jikalau sukar, maka
mudahkanlah; dan jika
haram, maka sucikanlah;

dan jikalau masih jauh, maka
dekatkanlah, dengan berkat
waktu Dhuha, keagungan,
keindahan, kekuatan, dan
kekuasaan-Mu. Limpahkanlah
kepada kami segala yang
telah Engkau limpahkan
kepada hamba-hamba-Mu
yang shalih.”
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AKTIFKAN =2

GOD SPOT

Masih ingat dongeng Pinokio? Cerita fiksi karangan Carlo
Collodi, tentang boneka kayu buatan Kakek Gepeto yang

akhirnya berubah jadi manusia.

Tetapi sebelum benar-benar menjadi manusia utuh,
Pinokio tetaplah boneka kayu biasa. Hanya saja

ia hidup. Oleh penciptanya, ia dibekali buku-buku
pelajaran dan diminta untuk sekolah, agar ia belajar
bagaimana caranya hidup. Sayang, ia sedikit bandel,
bukannya belajar justru ia main-main saja, tidak patuh
pada penciptanya, hingga akhirnya mendapatkan
celaka.

Atas kecerobohannya—atau malah cocok apabila
disebut membangkang karena suka berbohong sampai
hidungnya panjang—itu, ia tersadar dan meminta maaf
kepada Kakek Gepeto. Tidak hanya meminta maaf, ia
juga meminta pertolongan kepada penciptanya itu agar
diberi tahu cara menjadi bocah yang baik. Kakek Gepeto
pun memaafkannya dan memberi kesempatan lagi agar
ia belajar menjadi manusia seutuhnya.



Kisah Pinokio tersebut sangat bisa menjadi sanepo (perlambang,
sindiran halus) buat kita. Allah 3 yang menciptakan kita
memberikan kita bekal untuk belajar hidup, berupa bekal kitab suci
Al-Qur’an yang disampaikan oleh Rasulullah #. Plus disertai teladan
hidup dari beliau. Nah, bisa saja kita mbalelo (membangkang), tak
suka mengikuti petunjuk hidup yang telah Allah ¥ berikan tersebut,
justru mau bertindak sesuka hati. Tapi begitu mentok, kena celaka,
dapat musibah, barulah kita tersadar dan ingat lagi kalau kita punya
Allah.

Begitulah tabiat manusia, kalau lagi senang lupa sama Allah 4, eh
begitu susah baru ingat Allah. Padahal sedari awal, Allah % sudah
mengingatkan,

A . 32 < 1. ¢ z :", » 3 ,"f;”‘ "f“{
035a=5 5 J 1y )SEl &850 13556
“Maka ingatlah kepada-Ku, Akupun akan ingat kepadamu,

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”
(Q.S. Al-Bagarah:152)

Masalah utamanya pada satu kata ini: kesadaran. Sadar tidak
kalau kita ini hamba Allah #? Sadar tidak kalau kita ini ciptaan
Allah #8? Begitulah iman, persis seperti sinyal, kadang bisa
nyambung kencang, kadang hilang. Tetapi kabar baiknya, pada
diri kita sebenarnya sudah ada antena ketuhanan. Sekecil apapun
sinyalnya, asal antenanya tetap dirawat, insya Allah kita tetap bisa
terhubung dengan Allah ¥&. Itulah fitrahnya.

Maka para peneliti pun sibuk mencari di mana letak antena
ketuhanan yang ada pada diri manusia. Maka gegerlah ketika
pada awal tahun 1990-an, peneliti ahli neuorolog bernama
Michael Persinger menemukan adanya titik Tuhan pada otak
manusia. Disebutnya sebagai God Spot. la simpulkan bahwa
pusat spiritual manusia itu terpasang karena ada hubungan saraf
dalam cuping-cuping temporal otak. la mengamati kondisi otak—
dengan topografi emisi, positron, dan area-area tersebut—akan
bersinar ketika orang yang diteliti tersebut diajak diskusi tentang
tema spiritual dan agama. Sinyal ketuhanannya kuat, dan antena
bekerja dengan baik.
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Uniknya, saraf tersebut—yang ada di otak kita juga—tidak teraliri
darah sepanjang hari, tetapi tidak mati. Saraf yang kita analogikan
sebagai kabel antena ketuhanan itu hanya butuh darah 2-4 detik
saja, sebanyak 5 kali sehari. Maka terungkaplah kenapa kita harus
bersujud ketika shalat, sebab saat sujud itulah darah bisa mengalir
ke otak kita! Jadi, cara cerdas untuk mengaktifkan god spot itu
dengan bersujud pada waktu-waktu yang telah ditentukan. Yakni
waktu shalat.

Sebab shalat adalah sarana kita kembali mengingat Allah &,
sarana untuk mengaktifkan god spot, sarana untuk membersihkan
antena ketuhanan dari keegoisan kita, yang pada akhirnya
menjadi cara kita untuk kembali sadar tentang kehadiran Allah 4&
. Sampai kita benar-benar yakin dan berucap, “Allah ¥ selalu ada
bersama kita.”

Tetapi benarkah god spot itu hanya ada di otak kita? Mari kita
kembali kepada Allah ¥ yang paling memahami kita sebagai
ciptaan-Nya. Dalam surah Al-Anfal ayat 2 telah Allah % jelaskan:

&.AJ&) AJJ\JS.) \.)\ u)-\“ ;3\ \.4.5
””;,M\;éﬂb\ jr.éjj,b
(degj,j’ Ty \,:_;_;\

“Sesungguhnya orang-orang yang
beriman itu adalah mereka yang apabila
disebut nama Allah, gemetar hatinya, dan
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, bertambah (kuat) imannya. Dan

.. hanya kepada Tuhan mereka bertawakal.” |
s @)

Pada ayat tersebut jelas yang bergetar saat disebut-sebut asma
Allah ¥ adalah hati kita, bukan sekadar otak semata. Qolbu,

yang oleh Rasulullah # disebut sebagai segumpah darah yang ada
dalam diri kita: apabila ia baik, baik pula diri kita. Tetapi wajar bila



peneliti tersebut hanya menyebut god spot ada di otak, sebab
mereka ahli saraf dan hanya meneliti otak saja. Itu bisa menjadi
penguat secara ilmiah. Cuma jangan dibatasi god spot hanya ada
di otak. Sebab otak bisa menjadi perangsang utama kemudian
menyebar ke seluruh tubuh, sampai bergetar ke kulit-kulit
(merinding).

Wajilat qulibuhum, bergetar hatinya (sampai merinding). Tidak
hanya otak yang mendapat sentuhan, tetapi hati juga tersentuh
kita tersentuh dengan begitu kuat. Wajar sekali, sebab dengan
hatilah kita bisa merasakan adanya sesuatu. Perasaan kita aktif,
kesadaran kita pulih. Maka disebut buta itu bukan buta matanya,
melainkan buta hatinya. Pun akhirnya para ulama banyak yang
mengkaji cara membersihkan hati agar tetap bersih, agar bisa
melihat, agar bisa merasakan kehadiran Allah %. Disebut-sebut
sebagai mata batin, dan mengaktifkan got spot ini juga bisa
berarti membuka mata batin, sehingga kita bisa melihat Allah 4
(ihsan; merasakan kehadiran Allah %).

Bahkan para ulama telah membagi kriteria hati ke dalam tiga
golongan.

Pertama, ialah hati yang sehat. Yakni hati yang bisa menikmati
ibadah, hati yang mudah menangis lantaran ingat akan dosa-
dosanya, hati yang berbahagia setelah berbuat baik, hati yang
selalu berharap pertolongan Allah %, hati yang takut dengan
siksaan Allah %, hati yang peka dengan teguran Allah % melalui
teguran-teguran-Nya, dan hati yang bersih dan kuat sinyal
ketuhanan (keimanannya).

Kedua, hati yang sakit. lalah hati yang senantiasa gelisah tak
karuan, hati yang sedang lesu, hati yang tak bergegas menjalankan
ibadah (suka mengulur dan menunda kebaikan), hati yang iri
dan dengki dengan amal shalih orang lain, hati yang mendorong
untuk berbuat zalim kepada diri sendiri, hati yang tak bergegas
mengharap ampunan-Nya, dan hati yang mudabh lalai.
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Ketiga, hati yang mati. Yakni hati yang tak mau lagi mengharap
hidayah Allah %, bahkan hatinya keras sampai berani menantang
kekuatan Allah #. Tak hanya itu, hati ini berani sombong lagi
angkuh di hadapan Allah % terlebih lagi di depan manusia
lainnya. Tidak ada yang dihormati kecuali dirinya sendiri, suka
mengagungkan dirinya sendiri, dan tidak ada yang ditakuti
olehnya. Parahnya, ia selalu ingin tampil sempurna di hadapan

dirinya, padahal penuh aib di hadapan Allah %,

Maka oleh Imam Al-Ghazali, hati kita diibaratkan seperti sebuah
gelas. Bila gelasnya terisi air keruh, air kotor, maka cahaya akan
sulit sekali menembus (masuk) ke dalam gelas tersebut. Tetapi
bisa gelasnya berisi air jernih, tentu saja cahaya akan masuk
dengan sangat mudah. Nah, bila gelas itu adalah hati kita, maka
cahaya itu adalah nur Allah ¥ (cahaya Allah ¥; hidayah, taufik,
inayah, ilmu Allah %, ataupun ilham).

Bersyukurlah kita, dengan akal pikiran (otak) dan hati (go/bu) kita
bisa sadar seutuhnya dan merasakan kehadiran Allah #, dalam
kondisi senang maupun susah, saat duduk maupun berdiri, pada
malam hari maupun siang, pada saat mudah maupun tua, saat
miskin maupun kaya, dan ketika sakit maupun saat sehat. Setiap
saat kita bisa online, terhubung, terkoneksi dengan Allah 4
Sudahkah kita menyadari hal itu?

“Dan Kami lebih dekat
kepadanya daripada

urat lehernya’

(Q.S.Qaf :16)



TERKONEKSI| ==

DENGAN' ALLAH

Hanya
dengan
mengingat

Allah

4, hati

kita akan
tenang.

ltulah konsep dasar yang
harus kita yakini. Sebab kita—
manusia pada umumnya—
terdiri dari tiga bagian, yakni
raga (fisik), akal pikiran,

serta jiwa (ruhani). Ketiganya
akan membutuhkan asupan
makanan, dan hanya tunduk
kepada ketentuan Allah %&
-lah yang bisa mencukupi

gizi untuk ketiganya. Andai
saja salah satunya tidak
mendapatkan perhatian,
pastilah hidup kita tidak akan
seimbang. Maka Allah %
telah memberikan syariat
agar ketiga bagian tersebut
menyatu dan tetap selaras.

Caranya? Ketiganya harus terus
menerus terkoneksi dengan
Allah %. Untuk koneksi raga
dengan Allah %, kita melihat
dengan mata Allah ¥, kita
berucap dengan lisan Allah %,
kita mendengar dengan telinga
Allah %, kita menyentuh
dengan tangan Allah %, kita
berjalan dengan kaki Allah

¥, detak jantung kita pun
berdzikir kepada Allah %€

, bahkan setiap tarikan nafas
pun adalah doa. Malu rasanya
apabila tubuh kita bergerak
tanpa terkoneksi dengan Allah
4. sebab semuanya kelak
akan menjadi saksi di yaumul
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hisab (hari perhitungan). Yakni ketika mata, telinga, tangan, kaki,
semua mengatakan apa yang telah dilakukannya di dunia. Maka
dengan terkoneksinya raga dengan Allah 3, kebersihannya akan
terjaga—baik bersih sebab wudhu maupun bersih tanpa terkotori
dengan dosa.

Untuk koneksi pikiran dengan Allah 3, kita menyelaraskan
potensi pikiran sesuai dengan fitrah yang Allah % berikan. Yakni
dengan tetap menjaganya bersih dari prasangka buruk, berpikir
lurus dengan tidak menyepelekan kekuatan Allah #—apalagi
sampai menyekutukan-Nya atau memenangkan akal pikiran
ketimbang ilmu-Nya. Jadi terkoneksinya pikiran kita dengan Allah
%2 bila pikiran kita selaras dengan kehendak-Nya. Maka berpikir
bebas dan berpikir kreatif pun tidak masalah asalkan tidak keluar
dari koridor sunatullah.

Untuk koneksi jiwa dengan Allah %, yakni kita merasa bahagia
dengan mengenal Allah 3 melalui sifat-sifatnya dalam asmaul
husna, mampu merasakan kehadiran Allah ‘ﬂ@, merasa tenang
dalam khusyuknya shalat, dan merasa gelisah bila melakukan
maksiat. Jiwa kita terguncang saat kita menjauh darinya dan
kita menjadi lebih peka dengan teguran-teguran yang Allah 4
sampaikan secara halus melalui kejadian-kejadian tertentu.
Semakin dekat kita dengan Allah 38, jiwa kita pun akan semakin
kuat dan tak lagi merisaukan masalah dunia.

29
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Yang perlu diwaspadai justru sinyal pada diri kita yang sewaktu-
waktu bisa meredup, dan parahnya terputus koneksi dengan
Allah %€, Lalu apa yang harus kita lakukan? Rasulullah € telah
memberikan solusinya.

“Perbaruilah iman kalian,” begitulah solusi yang Rasulullah £
sampaikan agar koneksi kita dengan Allah ¥ tetap stabil. Lalu
para sahabat bertanya, “Bagaimana cara kami memperbarui iman
kami, ya Rasulullah?”

Rasulullah £ menjawab, “Yakni dengan memperbanyak zikir /G
iléha illalléh.”

Jika kita ikhlas tulus berdzikir I ildha ilalldh, insya Allah hati dan
pikiran kita pun akan terus bersinar, dan terbebas dari kesulitan
urusan dunia dan akhirat.

Ibnu Abid Dunya dan Imam Baihaqi meriwayatkan dari Abu
Hurairah &., “Malaikat maut menghampiri seorang laki-laki yang
telah mati. Dia meneliti seluruh anggota tubuhnya, tetapi dia
tidak menemukan amal kebajikan di dalamnya. Kemudian dia
membelah galbunya, juga tidak ditemukan amal kebajikan di
dalamnya.

Lalu dibuka mulutnya, ditemukan lidah yang melekat pada bagian
atas mulut sedang mengucap /d iléha ilallGh. Maka diampuni
segala dosa karena adanya kalimat yang ikhlas itu.”

(H.R. Thabrani, Baihaqi, dan Al-Khatib)

“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
4 sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan
berbaring.”

(Q.S.Ali Imran: 191)
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HFOLLOW Ra

RASULULLAH %=
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”
(Q.S. Al-Ahzab: 21)

Logika paling sederhananya begini: kalau kita ingin dekat dengan

Allah %8, selalu terkoneksi dengan Allah ¥, ingin selalu online
dengan Allah ¥, tentu saja kita harus dekat-dekat dengan
manusia yang paling dekat dengan Allah #. Siapa beliau?

Beliaulah Muhammad Rasulullah . Itu langsung Allah % yang
menjamin, bukan manusia lainnya. Jadi rumusnya mudah sekali:

Ingat Allah #£, Ingat Rasul %
Dekati Allah %, Dekati Rasul %
Ikuti Allah, Ikuti Rasul %

Sebab apa yang telah Allah 3 firmankan, telah menyatu dalam
diri Rasulullah #. Itu sebabnya Rasulullah % disebut juga sebagai
Al-Qur’an berjalan. Apa yang harusnya kita pelajari, sama persis

dengan apa yang dipelajari oleh para sahabat Rasulullah %. Mereka
mendengarkan apa yang Rasul # sampaikan, mereka mengikuti apa
yang Rasul % kerjakan. Sesederhana itu. Maka sungguh beruntung

para sahabat yang hidup saat Rasulullah # masih sehat, sebab pada

saat itulah sinyal untuk online dengan Allah begitu kuat.



Lalu bagaimana dengan kita yang hidup jauh dari masa kehidupan
Rasulullah # ? Tentu belajar untuk mengenal, mengetahui, dan
memahami kehidupan Rasulullah # dan para sahabatnya. Karena
jarak tempat yang begitu jauh dan jeda waktu yang terlampau
lama, kita membutuhkan pendamping agar tidak tersesat.
Meskipun begitu banyak riwayat-riwayat kehidupan Rasulullah

# yang bisa kita pelajari sendiri, tentu akan lebih mudah, cepat,
dan aman bila kita memiliki pendamping dalam belajar mengenal
Allah % dan Rasul-Nya, agar tidak tersesat dijalan, pendamping
tersebut kita kenal sebagai ‘Ulama’ yang merupakan pewaris para
Nabi. Namun yang mesti kita ketahui juga bahwa ulama itu ada
yang namanya ulama akhirat, dan ulama dunia. Ulama akhirat
adalah ulama yang keilmuannya dijadikan alat untuk kebahagiaan
ukhrawi, berbeda dengan ulama dunia yang keilmuannya
dijadikan alat untuk ketamakan duniawinya. Maka selayaknya kita
mengetahui ciri-ciri ulama akhirat lebih detil lagi supaya betul-
betul kita tidak salah dalam memilih pendamping.

Sebagian Ulama memaparkan ciri-ciri Ulama akhirat, diantaranya
Imam Al-Ghozali dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin yang
memamaparkan lima ciri Ulama’ Akhirat, yaitu;

Pertama, Khasyyah (takut kepada Allah $8). Khasyyah merupakan
salah satu dari beberapa sifat yang bisa menempatkan seorang
hamba Allah % pada derajat yang luhur, bahkan merupakan salah
satu syarat dari kesungguhan iman seorang hamba.

® 55a8 558 & ag\w\oauw A S22 \G)

“Diantara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah
para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun.”
(Q.S. Fatir: 35)

Seorang ulama yang mempunyai sifat Khasyyah tidak akan sembrono
menggerakkan lisannya untuk mengucapkan segala kalimat yang

mugkar karena yakin bahwa Allah % Maha Mendengar segala suara,
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baik lirih maupun keras, dan tidak akan sembrono menggerakkan
anggota tubuhnya pada kemaksiatan karena yakin bahwa Allah $&
Maha Melihat walaupun ia berusaha keras menyembunyikannya.

Kedua, Khusyu’ (rendah diri pada Allah #£). Seorang ulama yang
mempunyai sifat khusyu’ dalam dirinya akan selalu tunduk dan
pasrah pada setiap ketentuan Allah % dan Rasul-Nya, mempunyai
sikap yang tenang dalam menghadapi persoalan hidup, wajahnya
terlihat teduh dan menyejukkan.
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“karena mereka berendah hati kepada Allah, dan mereka tidak
memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah.”
(Q.S. Ali-lmran: 199)

Ketiga, Tawadhu’ (rendah hati, tidak sombong). Tawadhu’
adalah tidak adanya kesombongan menghormati semua lapisan
masyarakat, baik yang kaya maupun yang miskin, yang tua
maupun yang muda, tunduk pada kebenaran walaupun datang
dari perantara seoarang anak kecil, bahkan walaupun datang dari
orang yang terbodoh sekalipun.

Gl 3 BEST (A 5L sl
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman
yang mengikutimu.” (Q.S. Asy-Syu’ara’: 215)

Keempat, Husnul Khulug (bagusnya budi pekerti). Rasulullah £
telah mengabarkan bahwa diantara tujuan diutusnya beliau
adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. Tentunya,
ulama sebagai pewaris para Nabi mempunyai akhlak yang mulia
mewarisi akhlak Rasulullah # yang sangat mulia.

Lo ts o7 25~
D pke gl Lad &l

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti luhur.”
(Q.S. Al-Qalam: 4)



Kelima, Zuhud (tidak hanya berorientasi kehidupan dunia).
Seorang ulama yang memiliki sifat zuhud tidak akan diperbudak
oleh dunia, kenikmatan dunia tidak serta merta menjadikan
dirinya melupakan kehidupan di akhirat kelak, semua yang
dilakukan diniati beribadah kepada Allah ¥ ikhlas karena Allah %5,
yakin bahwa ganjaran Allah 3 kelak pasti jauh lebih baik.
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“Tetapi orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata,”Celakalah
kamu! Ketahuilah, pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan, dan (pahala yang besar) itu

hanya diperoleh oleh orang-orang yang sabar.” (Q.S. Al-Qasas: 80)

Atas kelima ciri-ciri tersebut, sudahkah kita menemukan mereka,
ulama akhirat kita? Mari temukan mereka, akrabi mereka, ikuti
mereka, belajar dari mereka, dan hidup bersama mereka. Sebab
Rasulullah # bersabda:

RIS EI AR
“Ulama adalah pewaris para nabi.” (H.R. Tirmidzi)

Yakinilah bahwa para ulama adalah para kunci terbukanya
kebaikan, sekaligus menjadi kunci penutup kejahatan dalam diri
kita. lImu merekalah yang menjadi kuncinya. Sebab mereka adalah
pribadi-pribadi pilihan Allah 3 yang mendapatkan anugerah
pemahaman atas kitab yang telah Allah % berikan untuk kita.
Maka formula ikhtiar agar tetap terkoneksi dengan Allah % yakni:

Ingat Allah ¥, ingat Rasul #,ingat Ulama.
Dekati Allah 42, dekati Rasul %, dekati Ulama.
Ikuti Allah %, ikuti Rasul %, ikuti Ulama.
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6ABUNG D1 GRUP ==
ORANG SHALIH

Pemabuk akan
mendatangi para
pemabuk. Penjudi
akan berkumpul
dengan para penjudi.
Begitu juga ahli
Qur'an akan gembira
saat berkumpul
dengan ahli Qur'an.
Ahli dzikir pun hatinya
akan tenang ketika
berkumpul dengan
ahli dzikir. Begitu
pula, orang yang ingin
dekat dengan Allah %
pasti akan mendatangi
orang-orang yang
dekat dengan-Nya.

langan sendirian. Jangan seperti
domba tersesat yang keluar dari
barisan domba lainnya hingga
akhirnya dimangsa serigala. Begitu
pula jika diri kita ingin tetap
terkoneksi dengan Allah ¥, jangan
lama-lama menyendiri, berbaurlah
dengan mereka yang memiliki
gelombang frekuensi ketuhanan
yang kuat. Berada dalam spirituality
magnet yang bagus. Wong kang
shalih kumpulono, berkumpul
dengan orang-orang yang shalih.
Pastinya god spot kita akan
senantiasa aktif untuk menyambut
sinyal Allah % yang begitu kuat.

“Teman seperti apakah yang terbaik
bagi kami, wahai Rasulullah %?”
Demikian pertanyaan para sahabat.

Rasulullah % pun menjawab, “Orang
yang ketika engkau melihat dia,
engkau akan ingat kepada Allah 3&.
Itulah teman terbaik.”

Bahkan meski tidak sedang berada
di majelis ilmu, bila kita bertemu



orang shalih, jubahnya adalah ketakwaan, tidak ada kesia-siaan
dalam setiap ucapan dan tindakannya. Semua yang ada pada
dirinya adalah cermin kedekatannya dengan Allah . Persis
seperti yang disampaikan oleh Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani,
bahwa ruh manusia itu seperti udara. Bila udara dekat dengan
sampah, maka baunya akan busuk. Bila udara dekat dengan
parfum, tentu akan menjadi harum dan menyejukkan. Tentu saja
siapa pun pasti akan nyaman jika berada di tempat yang udaranya
harum kan?

Suatu ketika, ada seorang sahabat yang mencurahkan isinya
hatinya kepada Abu Bakar &2. “Ya Abu Bakar &2, sungguh aku ini
orang yang munafik.”

Jelas Abu Bakar &2 merasa heran dengan curahan hati sahabat
tadi, “Mengapa engkau berkata begitu?”

“Sebab ketika aku berkumpul bersama Rasulullah %, aku merasa
melihat surga dan neraka dengan begitu jelas. Aku melihat
akhirat,” jelas si sahabat tersebut dengan suara sedikit gemetar,
“tetapi ketika aku kembali bekerja, kembali ke pasar, kembali ke
keluargaku, kembali menikmati urusan dunia, aku merasa lupa
akan akhirat.”

Mendengar penjelasan tersebut, Abu Bakar &2 pun terdiam
sejenak, lalu berkata, “Bila begitu adanya, maka aku pun termasuk
orang yang munafik.”

Tersebab keduanya merasa bimbang akan kondisi mereka
tersebut, maka mereka pun menemui Rasulullah £ dan
menceritakan hal tersebut. Setelah mendengar kabar itu, Rasul %
tersenyum dan berkata, “Seandainya kalian selalu dalam keadaan
saat kalian bersama aku, maka malaikat pun akan memberikan
(doa) keselamatan bagi kalian. Mereka akan senantiasa
memberikan salam kepada kalian, meskipun kalian dalam keadaan
tertidur.”

Begitulah jika kita berkumpul dengan orang-orang yang jiwanya
disinari cahaya Allah 38, tentu ia akan mampu menyinari jalan
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kita yang ada di dekatnya. Bahkan sesudah berpisah pun, masih
ada bekas cahaya-Nya yang membersamai kita. Asalkan sikap dan
perilaku kita masih terjaga, hati kita masih lurus, dan god spot kita
masih tetap aktif. Begitu kondisi iman kita melemah, koneksi god
spot meredup, bersegeralah untuk berkumpul dengan mereka—
orang-orang shalih. Sebab itulah Allah telah perintahkan kepada
kita agar mau untuk rukuk dan sujud bersama-sama dengan
orang-orang yang rukuk dan sujud, yakni rutin shalat berjamaah
lima kali dalam sehari. Itu adalah salah satu cara penjagaan diri
kita, menguatkan koneksi dengan Allah, sekaligus mencharge
keimanan kita.

® G 2 138585 553185 10011235
“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah

berserta orang yang rukuk.” (Q.S. Al-Bagarah: 43)

Bila kumpul bersama orang-orang shalih, itu seperti kita sedang
mengumpulkan bekal untuk perjalanan yang jauh tanpa kehadiran
mereka. Begitu bekal kita habis, kita pun kembali bertemu lagi
dengan mereka untuk mendapatkan bekal baru. Begitu seterusnya
sehingga kita tidak pernah merasa haus dan lapar dalam
perjalanan hidup ini. Insya Allah.

“Perumpamaan teman yang shalih dan yang buruk itu seperti
penjual minyak wangi dan tukang pandai besi. Berteman
dengan penjual minyak wangi akan membuatmu harum
karena kamu bisa membeli minyak wangi darinya atau
sekurang-kurangnya mencium bau wanginya. Sementara
berteman dengan pandai besi akan membakar badan dan

bajumu, atau kamu hanya akan mendapatkan bau tidak sedap.
(HR.Bukhari dan Muslim)



Agar koneksi kita
dengan Allah 3£
tetap kuat dan
lancar, tetaplah
berada di area
yang Allah 3%
ridhai, di area
yang Rasulullah

# sukai, di area
yang dijaga oleh
para alim ulama
dan ditinggali oleh
orang-orang shalih.

THAYYIBAN

Area itu ialah area yang bersih,
sama sekali tidak mengotori diri
kita, sehingga terjaga kesucian
(fitrah) kita. Sebagaimana dulu
pertama kali kita dilahirkan, diri kita
seputih kapas dan begitu bersih.
Begitu tumbuh dewasa, nafsu dan
ambisi telah menutupi mata hati
kita sehingga ada jarak yang jauh
antara kita dengan Allah #. Maka
membersihkan diri seharusnya
menjadi agenda penting dalam
hidup kita.

Kita sangat risih dengan kotoran
yang menempel di badan kita,
tetapi terkadang kita suka tidak
ngeh dengan kotoran yang ada di
dalam hati dan pikiran. Bahkan
dengan terang-terangan kita
memasukkan segala macam kotoran
ke dalam diri kita. Sehingga semua
kotoran itu menjadikan beban hidup
kita bertambah berat, parahnya
membuat kita semakin jauh dari
hidayah Allah.
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Apa saja kotoran yang bisa menghambat koneksi kita dengan Allah
#£? Semua yang telah Allah ¥ haramkan untuk kita. Sebab secara
sunatullah, semua yang haram akan mengganggu kerja organ
tubuh, kejernihan pikiran, terlebih ketenangan jiwa. Saat tubuh
kita labil, tidak seimbang, rentan gelisah, pastilah koneksi dengan
Allah akan putus-putus.

Allah %8 haramkan minuman yang memabukkan (khamr), sebab
memang berbahaya untuk kondisi diri kita. Allah % haramkan riba
sebab berbahaya untuk jiwa kita. Allah 3 haramkan zina (seks
bebas) sebab membahayakan kesehatan dan keturunan kita. Allah 4
haramkan daging babi sebab tidak baik untuk kesehatan kita. Maka
Allah  memberi nasihat, “Jangan membunuh dirimu sendiri.”

Bila masih nekad menerobos batasan keharaman itu, jangan
salahkan Allah %2 bila koneksi kita terputus. Apa akibatnya jika
koneksi dengan-Nya putus? Sa’ad bin Abi Wagash bertanya kepada
Rasulullah £, “Ya Rasulullah #, doakan saya kepada Allah agar doa
saya terkabul.” Rasulullah % menjawab, “Wahai Sa’ad, perbaikilah
makananmu, maka doamu akan terkabul.” (H.R. At-Thabrani)

Logis sekali, sebab bila keharaman memutus koneksi kita dengan
Allah %, pastinya doa tidak akan sampai. Kabelnya terputus,
sinyal hilang. Bagaimana akan sampai, god spot kita saja meredup,
mata batin kita sakit. Maka tetaplah berada di area yang telah
Allah ¥ gariskan untuk kita, yakni di area jaringan halalan
thayyiban. Coba simak pergeseran dari hal-hal yang haram hijrah
menuju hal-hal yang halal ini:

Men-

Riba Khamr Zina Babi :
curi

Berdagang Madu dan Menikah  lkan, hewan  Bekerja,
susu ternak berkebun,
lainnya beternak



Intinya adalah kemauan
untuk hijrah, tekad untuk
membersihkan diri, gerak
untuk berpindah ke jaringan
yang disukai Allah 3%. Hijrah
dari yang kotor menuju
yang bersih, dari yang
haram berpindah ke yang
halal. ltulah solusi yang
telah Allah 3% siapkan untuk
kita. Tidak hanya untuk
contoh tersebut saja, tetapi
untuk semua aspek dalam
kehidupan kita, seharusnya
memang memenubhi

aspek halal dan thayyib.
Semua itu demi menjaga
mashlahat (kemanfaatan)
bagi kelangsungan hidup kita
sendiri. Perhatikanlah baik-
baik apa yang telah Rasulullah
# sampaikan ini:

“Ketahuilah bahwa suapan
haram jika masuk ke dalam
perut salah satu dari kalian,
maka amalannya tidak diterima
selama 40 hari.’

(HR. At-Thabrani)

Dengan kata lagi, sekali kita
memakan barang haram,
selama 40 hari ke depan
kita tidak akan terkoneksi
dengan Allah 3. Betapa
sia-sianya hidup tanpa
terhubung dengan Allah 3%
? Seperti menjadi mayat
hidup. Na’udzubillahi
mindzalik. Tetapi betapapun
kita meninggalkan-Nya,
pastinya Allah 3% masih
selalu ada untuk kita. Mari
kita simak kisah nyata yang
menginspirasi ini:

la lahir tahun 1973,
hidupnya penuh dengan dinamika. Jika kebanyakan
orang hidupnya tenang-tenang saja, datar-datar saja, maka
hidup lelaki yang lahir di Jakarta ini seperti gelombang laut yang
menggulung-gulung. Perjalanan hidupnya penuh gejolak, seperti
melewati jalan yang terjal dan berliku.

la anak ketiga dari lima bersaudara. Sempat terdengar mitos bila
anak tengah memang agak bandel. Meski ayahnya begitu dispilin
dalam agama, kebandelannya sudah mulai terlihat. Sejak sekolah
dasar memang ia begitu tekun belajar agama dan juga kesenian.
Sebab itu, meski sedikit bandel di masa kecilnya sempat menjadi
juara Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) sampai tingkat provinsi.
Suaranya memang merdu, dan pandai membaca Al-Qur’an.
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Sebab itulah, sang ayah dengan penuh kebanggaan
menyekolahkannya ke pesantren bersama kedua kakaknya. Tetapi
justru ketika masuk di pesantren inilah, ia suka sekali membuat
ulah. Ia mulai nakal. Seperti kabur dari pesantren untuk sekadar
main atau nonton film di bioskop. Alhasil, kepalanya sering
dibotaki sebagai hukuman.

Saat itu, ia sudah merasa ada sesuatu yang salah di dalam
dirinya. Sebab ia merasa ingin sekali dekat dengan Al-Qur’an,
suka bershalawat, tetapi di satu sisi ada gejolak kenakalan yang
tidak bisa dibendung. Jadi tinggal di lingkungan pesantren tidak
langsung mengerem kelakuan buruknya, justru membuatnya
makin menjadi-jadi. Puncaknya ia bosan belajar di pesantren.
la keluar dari pesantren dua tahun sebelum menamatkannya.
Setelah itu, ia sekolah di Madrasah Aliyah (MA, setingkat SMA).
Pun dari situlah kenakalannya justru semakin terlihat.

Percaya tidak percaya, justru selepas dari pesantren itu ia
merasa seperti burung yang keluar dari sangkarnya. Merasa
bebas sebebas-bebasnya. la sering kabur dari rumah dan tidak
jelas tujuannya. Mulai mengenal pacaran, dan parahnya sudah
mencoba-coba narkoba. Hanya bertahan satu tahun di MA, ia
pindah sekolah di SMA. Kisah hidup dan kenakalannya semakin
bergelombang.

Di tempat yang baru itu, mulailah ia mengenal dunia malam.
Padahal usianya baru 16 tahun. Baginya pada masa itu, pergi
diskotik lebih menarik ketimbang pergi ke sekolah. Alasannya, ia
ketagihan menari di sana. Bahkan ia serius menjadi dancer (penari)
di sana, sampai-sampai pernah membawa piala ke rumah sebagai
the best dancer! Tetapi meski begitu bandel, ia bisa lulus SMA pada
tahun 1990.

Pada tahun yang sama pula, ia mulai mengenal dunia film. Tak
tanggung-tanggung, ia akhirnya bisa bermain di beberapa sinetron
setelah bersusah payah belajar acting. Atas hobi sekaligus
pekerjaan barunya ini, sang ayah tak merestui. Sebab sang ayah
tahu persis bagaimana pergaulan di dunia film saat itu. Sebab sang



ayah pun dulunya pernah main film action, tetapi kemudian lebih
memilih menekuni agama.

Dilarang sang ayah tak membuatnya berhenti, justru ia semakin
bersemangat untuk bisa membuktikan kepada keluarganya,
bahwa ia bisa sukses menjadi artis kondang. Akhirnya tawaran
main sinetron pun terus berdatangan, sehingga ia semakin
yakin bahwa dunia itu sebagai jalan hidupnya. Konflik dengan
orangtuanya pun sudah tidak bisa dihindari lagi.

Anehnya, ia justru merasa kariernya semakin menanjak. Bahkan
ia bisa mendapatkan peran bersama aktor dan aktris papan atas
saat itu. Dadanya semakin membusung saat ia dinobatkan sebagai
Pemeran Pria Terbaik dalam Sepekan Sinetron Remaja yang
diadakan oleh sebuah stasiun televisi nasional. Itu menjadi titik
puncak kariernya. Uang melimpah, banyak cewek yang mendekat,
dan jaringan teman pun semakin banyak. la pun merasa menang.

Tapi kemenangan itu sesaat saja, sebab terasa ada pisau tajam
yang menyayat hatinya. la mendapatkan kabar buruk, sang ayah
terbaring sakit. la pun pulang, tak tahan melihat derita sang ayah,
air matanya pun tumpah. Dengan penuh kasih sayang, sang ayah
mengatakan, “Anak laki-laki jangan menangis. Tetaplah tegar.”
Sang ayah tetap mau memaafkan dirinya, meski nyatanya selama
ia telah membangkang nasihat beliau.

la berduka begitu mendalam setelah mendapati kenyataan bahwa
ayahnya telah pergi untuk selama-lamanya. ltu tamparan yang
keras. la turun ke liang lahat dan memeluk jasad ayahnya begitu
lama di dalam lubang kubur. Keluarganya pun berpikir bahwa
itulah masa berakhirnya kenakalannya.

Namun sayang, selepas kepergian ayahnya, entah kenapa justru

ia kembali bermaksiat. Tak ada lagi orang yang bisa memberinya
nasihat. Bahkan rumah dekat masjid pun tak banyak pengaruh
kepada dirinya. Larangan agama pun dengan ringan ia terjang begitu
saja. la menjadi pecandu narkoba begitu parahnya sampai-sampai
menderita ketakutan yang mendalam. Seperti orang ling-lung, antara
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sadar tidak sadar, ia merasa ada orang yang tengah memburunya. la
merasa ketakutan, seperti ada orang di atas rumahnya yang hendak
membunuhnya. Bahkan sampai terbawa mimpi, ia melihat jasadnya
sendiri sudah dibungkus kain kafan. Mimpi seperti itu terus-terusan
berulang, sampai-sampai ia tak berani memejamkan mata. Tubuhnya
bermandi peluh. Badannya menggigil.

Ketakutan pada kematian inilah yang akhirnya membuatnya
berucap, “Ampun ya Allah.” Dengan tubuh gemetar ia menemui
ibunya, ia bersimpuh di kaki ibunya dan meminta maaf atas
kesalahannya. Melihat perubahan pada dirinya, sang ibu pun
bergegas pergi mengajaknya ke Tanah Suci untuk umrah. Di
sanalah air matanya terkuras tak ada habis-habisnya. Bahkan
seusai shalat Jumat di Madinah, ibunya mengajaknya ke Raudhoh.
la merasakan ada kekuatan yang menyeret tubuhnya untuk tetap
di sana. la pun tersungkur dan menangis sejadi-jadinya. Lintasan
dosa-dosa yang pernah ia perbuat tiba-tiba terlihat jelas oleh
matanya. Seperti sebuah film yang diputar khusus untuknya. Di
sanalah, sang ibu pun memohonkan ampun atas dosa-dosanya.

Saat di Mekah, ia pun meratapi dosa-dosanya di hadapan Ka’bah,
sampai terucap doanya, “Seandainya sepulang dari Tanah Suci ini
masih melakukan dosa lagi, aku minta pada-Mu ya Allah untuk
mencabut nyawaku. Namun seandainya (hidupku) masih punya
manfaat untuk orang lain, aku minta disembuhkan.”

Sekembalinya ke tanah air, mulai ada perubahan. Tapi sayang, ia
berkumpul dengan teman-temannya lagi, dan seorang temannya
membawa barang haram itu. Apes lagi karena ada penggrebekan
polisi. la dan temannya pun digelandang ke kantor polisi. Di sana,
akhirnya ia dilepas sebab tidak kedapatan memakai barang haram
itu. Begitu ia menghubungi sang ibu untuk menjelaskan duduk
perkaranya, seseorang yang menerima teleponnya mengatakan
bahwa ibunya sudah tidak mau bicara lagi padanya, dan sudah
menganggap ia bukan anaknya lagi. Hatinya pun hancur. Tetapi
dibantu beberapa teman dan saudara, ia bisa menjelaskan
penangkapan itu pada ibunya.



Pada tahun 1999, ia merasa menemukan bidadari yang akan
menyelamatkan hidupnya. Meski pada saat itu ia juga dekat
dengan perempuan lain, tetapi pada akhirnya ia minta izin kepada
sang ibu untuk menikahi bidadari pilihannya itu. Ibunya merestui,
sebab terlihat ada niat baik yang terpancar dari kedua matanya. la
pun menikah dengan seorang model gadis sampul sebuah majalah
remaja.

Begitu menikabh, si istri tak lagi bekerja. la pun belum mendapatkan
pekerjaan, sebab sudah banyak orang tahu kalau ia pengguna
narkoba. Keduanya masih tinggal di rumah sang ibu, sampai malu
tidak punya uang, keduanya makan nasi sepiring berdua. Mereka
mencoba berusaha menjual jajanan ke beberapa warung tetapi
untungnya sedikit sekali, Rp 200 — Rp 300 rupiah saja.

Sang kakak melihat perjuangan adiknya itu, kemudian pun diajak
sang kakak untuk menggantikan khotbah Jumat, dan dibeberapa
kesempatan diminta mengisi pengajian. Utamanya tentang
dampak narkoba dan pergaulan bebas bagi para pemuda/i.
Bahkan ia sempat diajak untuk mengisi acara di Singapura. Pahit
rasanya sebab masih ada jamaah yang memandangnya sebelah
mata, sebab mereka tahu kalau ia pernah kecanduan narkoba.
Beberapa jamaah lebih memilih untuk mendengarkan ceramah
ustad-ustad dari lulusan pesantren dan benar-benar mumpuni
ilmunya.

Tetapi ia tidak menyerah begitu saja, seperti janjinya di depan
Ka’bah dulu, bila hidupnya masih bermanfaat untuk orang lain,
maka ia akan terus berjuang. Terlebih setelah anaknya lahir, ia
menjadi sosok ayah yang bertanggungjawab. Dari hasil mengisi
acara, ia pernah mendapatkan honor sebesar Rp 35 ribu. la
berikan uang itu kepada istrinya sembari berkata, “Ini adalah uang
halal pertama yang bisa aku berikan kepadamu.” Mereka pun
saling berpelukan dan menangis.

Semakin lama semakin banyak jamaah yang menyukai
ceramahnya. Materi ceramahnya ringan tetapi mengena, ia bisa
berbaur dengan semua kalangan, sehingga sang kakak pun—yang
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sudah menjadi dai sejak lama—semakin mantap memintanya
untuk terus menjadi dai. la kembali ke teman-teman artis, tidak
lagi untuk bergaul seperti dulu, tetapi untuk mengajak mereka
kembali ke jalan yang lurus. la berdakwah ke mana-mana. Hingga
banyak stasiun televisi yang mengundangnya, hingga akhirnya
ceramahnya meluas ke seluruh Indonesia.

Orang-orang menyukai kepribadiannya yang mudah bergaul,
ceramahnya yang sangat membumi, mudah diterima semua
kalangan, dan suaranya juga bagus. la tampil begitu fresh dan
gaul—sebab memang awalnya ia berdakwah untuk anak muda.
la mendapat julukan sebagai Ustad Gaul. Dengan cara berbagi
itulah ia merasakan kebahagiaan di dalam dirinya, hingga mampu
melepaskan dirinya dari jeratan narkoba, masa lalu yang kelam,
dan terbukanya hidayah Allah 3.

Namun dipuncak kariernya sebagai dai, rupanya Allah sangat
menyayanginya. Tepat diusianya yang ke 40 tahun, pada hari
Jumat dini hari tanggal 26 April 2013, ia mengalami kecelakaan
tunggal. Allah % memanggilnya untuk mendekap dalam pelukan-
Nya. la menghembuskan nafas terakhir, dan menutup mata untuk
selama-lamanya meninggalkan ibu, kakak, istri, anak-anaknya, dan
umat yang menyayanginya. la guru kita, sahabat kita, inspirasi kita
semua, ia Uje, Ustad Jeffri Al-Bukhori.

Allahummaghfirlahu 1 Sirlnak I':isah higug LIJ(J'G ok
, . selengkapnya di buku Tuhan, Aku
warhamhu waafihi Kembali, karya Haidar Musyafa,
wa’fuanhu.! (Yogyakarta: Citra Media, 2014),
atau di beberapa buku biografi
beliau lainnya.



TES
KONEKSI
DENGAN ALLAH

Jika terdengar suara
adzan, aku berhenti
beraktivitas dan
mendengarkannya.
A. Ya

B. Tidak

C. Ragu-ragu

Ketika aku menyimak
suara adzan, hatiku
terasa bergetar.

A. Ya
B. Tidak
C. Ragu-ragu

Suara adzan membuatku
ingin bergegas untuk
shalat.

A. Ya
B. Tidak
C. Ragu-ragu

Aku bisa merasakan
kesejukan saat
berwudhu.

A. Ya

B. Tidak

C. Ragu-ragu

Cobalah menjawab pernyataan-pernyataan berikut ini dengan jujur ya:

Ketika shalat, aku bisa
khusyuk dan menikmati
setiap gerakkannya.

A. Ya

B. Tidak

C. Ragu-ragu

Aku sering meneteskan
air mata saat berdoa
kepada Allah .

A. Ya

B. Tidak

C. Ragu-ragu

Aku tidak bisa tidur
dengan tenang sebelum
shalat Isya.

A. Ya

B. Tidak

C. Ragu-ragu

Rasanya sangat menyesal
sekali jika terlambat
shalat lima waktu.

A. Ya
B. Tidak
C. Ragu-ragu
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9. Rasanya aku takut dan 10. lJika jiwaku terasa
menjadi gelisah kalau hampa, aku ingin
berbuat dosa. membaca Al-Qur’an.
A. Ya A. Ya
B. Tidak B. Tidak
C. Ragu-ragu C. Ragu-ragu

YA 3
TIDAK
RAGU-RAGU

>>>2>>>

>>>2>>>




PERCEPAT

KONEKSI

DENGAN ALLAH %

Yakinilah di dalam diri
kita telah bersemayam
sifat-sifat ketuhanan
(fitrah), maka pasti ada
god spot yang bisa kita
aktifkan dan kita bisa
terkoneksi dengan Allah
%8 dengan lebih kuat.

Aktifkan god spot yang
ada di dalam otak kita
dengan perbanyak sujud,
sebab semakin sering
kita bersujud, aliran
darah akan lancar ke
otak, dan sujud adalah
posisi manusia paling
dekat dengan Tuhannya.

Apabila ingin
memperbaiki kondisi diri
sendiri, mulailah dengan
memperbaiki shalat.
Lebih tepat shalat pada
waktunya, memahami
bacaan shalat,
mengetahui manfaat
gerakan shalat, menjaga
kekhusyukkan, dan

sampai benar-benar bisa
shalat dengan nikmat.

Jagalah wudhu sebab
menjaga wudhu sama
dengan menjaga
kesucian diri. Pahami
setiap makna dari
gerakan wudhu. Mulai
dari makna berkumur,
membasuh wajah,
membasuh kedua
tangan, membasuh
kepala, membasuh
telinga, sampai
membasuh kedua kaki.

Perbanyak dzikir /4

iléha ilalléh baik waktu
selesai shalat, ketika
berdiri, saat duduk, saat
berbaring sebelum tidur,
dan jadikan dzikir /@ ilGha
ilalléh sebagai rutinitas
harian kita.

Perbanyak membaca
kisah-kisah kehidupan
Rasulullah # dan
para sahabat, agar
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kita mendapatkan
pengetahuan bagaimana
cara beliau mendekatkan
diri kepada Allah 3.

Carilah ulama agar
koneksi kita dengan
Allah ¥ bisa terbimbing
dengan baik dan bisa
memahami ajaran agama
Islam dengan benar.

Agar semangat ibadah
kita senantiasa terjaga,
berkumpullah dengan
orang-orang shalih
yang gemar menjaga
amal mereka. Sebab
memang kita harus
saling menasihati
dalam kebenaran dan
kesabaran.

10.

Dekat dengan Allah 4&
hanya bisa dilakukan
oleh mereka yang
bersih hatinya, jernih
pikirannya, dan terjaga
fisiknya. Sebab itulah
jauhi segala bentuk
makanan, minuman
ataupun aktivitas yang
bisa mengotori diri kita.
Tetaplah mengutamakan
segala sesuatu yang
halal dan thayyib (baik,
mashlahah).

Ingatlah bahwa salah
satu ciri keberkahan
dalam hidup yakni
kenikmatan kita dalam
beribadah semakin
meningkat dan
kerinduan kita untuk
senantiasa istigamah
dalam beribadah.
Istigamah dalam ibadah
adalah ciri-ciri bahwa
ibadah kita telah
diterima oleh Allah %&.
Insya Allah.



AKTIFKAN
GOD SPOT

MASIH INGAT DONGENG F = .
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BERMAIN

ENAKNYA

MAINAN/!
ASYIIIKK!!

SAYANG, |A SEDIKIT BANDEL, 8U
JUSTRU IA MAIN-MAIN SAJA, TIDAK PATUH PADA
PENCIPTANYA, HINGGA AKHIRNYA MENDAPATKAN CELAKA.
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